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[bookmark: _TOC_250011][image: ]KATA PENGANTAR
Dokumen ini merupakan hasil karya kolektif Tim Penyusun Kurikulum Program Studi Doktor Pendidikan Agama Islam (PAI) Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) Medan, yang disusun dengan penuh komitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di bidang PendidikanAgama Islam. Kurikulum ini dirancang sebagai panduan strategis dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan program studi, sekaligus menjawab tantangan global serta kebutuhan stakeholder di era modern. Proses penyusunan ini melibatkan berbagai tahapan analisis, perancangan, dan evaluasi yang bertujuan untuk menciptakan lulusan yang kompeten, berintegritas, dan berdaya guna bagi masyarakat.
Penyusunan kurikulum ini didasarkan pada landasan filosofis, sosiologis, psikologis, yuridis, dan Keislaman yang kuat, dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam, Keindonesiaan, serta keilmuan modern. Kami menyadari bahwa pendidikan doktoral tidak hanya tentang penguasaan teori, tetapi juga tentang pengembangan pemikiran kritis, kepemimpinan, dan inovasi yang dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan peradaban. Oleh karena itu, kurikulum ini mencerminkan pendekatan Outcome-Based Education (OBE) yang menekankan pada capaian pembelajaran lulusan yang relevan dengan kebutuhan akademik, profesional, dan sosial.
Proses penyusunan ini tidak terlepas dari masukan berharga dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk hasil tracer study, evaluasi kurikulum, dan diskusi intensif dengan para dosen, alumni, serta pengguna lulusan. Data tersebut menjadi dasar untuk memperkuat relevansi kurikulum, mengidentifikasi kebutuhan penguatan kompetensi, dan merumuskan strategi pengembangan ke depan. Kami berharap dokumen ini dapat menjadi pijakan yang kokoh bagi implementasi pembelajaran yang berkualitas dan berkelanjutan di Program Studi Doktor PAI UINSU.
Kami menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Pimpinan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, yang telah memberikan dukungan penuh dalam bentuk kebijakan, fasilitas, dan motivasi untuk
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[image: ]menyempurnakan kurikulum ini. Terima kasih juga kami haturkan kepada Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UINSU yang telah memberikan arahan dan pengawasan ketat agar proses penyusunan ini memenuhi standar nasional dan internasional. Dukungan dari Direktur Pascasarjana UINSU juga turut menjadi penyemangat dalam mewujudkan visi akademik yang unggul.
Tidak lupa, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh dosen Program Studi Doktor PAI UINSU yang telah aktif berkontribusi melalui diskusi, pengkajian, dan penyediaan masukan konstruktif. Peran mereka sangat penting dalam memastikan bahwa setiap mata kuliah dan bahan kajian mencerminkan kebutuhan ilmu pengetahuan yang mutakhir serta relevan dengan profil lulusan yang diharapkan. Kolaborasi ini menjadi kekuatan utama dalam menghasilkan kurikulum yang holistik dan berorientasi pada masa depan.
Kami menyadari bahwa dokumen ini masih memiliki keterbatasan dan ruang untuk perbaikan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka untuk menerima kritik, saran, dan masukan dari semua pihak guna menyempurnakan kurikulum ini di masa mendatang. Harapan kami, kurikulum ini dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk generasi akademisi, peneliti, dan pemimpin pendidikan Islam yang mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional.
Akhirnya, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah sehingga dokumen ini dapat diselesaikan. Semoga karya ini menjadi amal kebaikan dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Manajemen Pendidikan Islam, serta dapat memberikan kontribusi positif bagi umat dan bangsa.

Medan, Januari 2025
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A. [bookmark: _TOC_250009]Kurikulum dan Tracer Study
a. Pendahuluan
Tracer study merupakan salah satu instrumen penting dalam mengevaluasi ketercapaian tujuan pendidikan dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja. Bagi Program Doktor Pendidikan Agama Islam (PAI) Pascasarjana UINSU Medan, tracer study berfungsi sebagai sarana untuk menelusuri jejak lulusan, baik dalam karier akademik maupun profesional, sekaligus sebagai umpan balik bagi pengembangan kurikulum agar selaras dengan tuntutan zaman.
Prodi S3 PAI Pascasarjana UINSU Medan mulai tahun 2024 merupakan peralihan prodi Pendidikan Islam (PEDI) yang telah berdiri sejak tahun 2007 telah melahirkan lulusan yang tersebar di berbagai institusi pendidikan, lembaga penelitian, pemerintahan, maupun organisasi sosial. Melalui tracer study, informasi mengenai status lulusan, kesesuaian kompetensi dengan bidang kerja, serta kontribusi akademik dan profesional mereka dapat dihimpun secara sistematis. Data ini menjadi dasar untuk menilai sejauh mana capaian pembelajaran lulusan (CPL) telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Hasil tracer study ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang daya saing lulusan S3 PAI Pascasarjana UINSU Medan, baik dalam lingkup lokal, nasional, maupun internasional. Selain itu, laporan ini juga menjadi pijakan bagi prodi dalam menyusun strategi peningkatan mutu, memperkuat relevansi kurikulum, serta meneguhkan peran lulusan sebagai akademisi, peneliti, dan pemimpin pendidikan yang berintegritas.
b. Profil Responden
Jumlah responden tracer study ini adalah 100 orang lulusan Program Doktor PEDI UIN Sumatera Utara Medan.
c. Hasil Utama
1) Jenis Pekerjaan & Relevansi dengan Bidang Studi
Berdasarkan hasil tracer study, mayoritas lulusan Program Doktor PEDI UIN Sumatera Utara bekerja di bidang yang relevan dengan keilmuan yang diperoleh selama studi, dengan rincian sebagai berikut: Akademisi Dosen/ Peneliti 72%; Pembuat Kebijakan/Pejabat Lembaga Pendidikan & Pemerintahan 21%; Wirausaha/Penggerak Lembaga Pendidikan Mandiri : 7%.
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan terserap di sektor akademik dan pendidikan, sesuai dengan profil lulusan yang ditetapkan program studi.
2) Kompetensi yang Paling Dibutuhkan
Berdasarkan penilaian alumni dan pengguna lulusan, terdapat beberapa kompetensi yang perlu terus diperkuat dalam kurikulum:
(1) Leadership untuk mendukung peran lulusan sebagai pemimpin lembaga pendidikan maupun pembuat kebijakan.
(2) Kemampuan komunikasi akademik (lisan & tulisan) yang efektif dalam forum nasional maupun internasional.
(3) Penguasaan	teknologi	digital	dan	bahasa	asing	untuk	menunjang kolaborasi penelitian dan pengembangan jejaring global.
(4) Kemampuan publikasi ilmiah internasional untuk memperkuat kontribusi akademik lulusan.
3) Feedback Pengguna Lulusan (Employer)
Hasil penilaian dari pengguna lulusan menunjukkan apresiasi yang sangat baik terhadap kinerja alumni, dengan persentase rata-rata berada pada kisaran 90–95% (kategori sangat baik), sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut:
	Aspek yang Dinilai
	Sangat Baik
(%)
	Baik
(%)
	Cukup
(%)
	Kurang (%)

	Integritas / Akhlak
	95
	5
	0
	0

	Etos Kerja & Tanggung Jawab
	92
	8
	0
	0

	Kemampuan Komunikasi
	91
	7
	2
	0

	Kerja Sama Tim &
Kepemimpinan
	93
	7
	0
	0

	Penguasaan Teknologi/Bahasa
	90
	8
	2
	0



Secara umum, pengguna lulusan menilai bahwa lulusan memiliki integritas, kepemimpinan, dan etos kerja yang sangat baik, dengan tantangan utama pada peningkatan penguasaan teknologi dan bahasa asing agar lebih kompetitif secara global.
d. Analisis Singkat
Hasil tracer study menunjukkan bahwa mayoritas lulusan (72%) terserap sebagai akademisi  dan  peneliti,  disusul  oleh  pembuat  kebijakan  di  lembaga

pendidikan/pemerintahan (21%), dan wirausaha di bidang pendidikan (7%). Hal ini selaras dengan profil lulusan yang diarahkan untuk menjadi akademisi-peneliti, serta konsultan/inovator pengelolaan pendidikan Islam. Dengan demikian, CPL program yang menekankan kemampuan riset orisinal, dan kontribusi kebijakan pendidikan terbukti relevan dengan kebutuhan kerja.
Kelebihan lulusan terletak pada integritas/akhlak, etos kerja, kepemimpinan, dan komunikasi akademik yang dinilai sangat baik oleh pengguna lulusan (90–95%). Di sisi lain, penguasaan teknologi digital, bahasa asing, dan kemampuan publikasi internasional masih menjadi aspek yang perlu diperkuat agar lulusan lebih kompetitif di level global. Evaluasi kurikulum melalui FGD juga telah menegaskan perlunya penguatan mata kuliah berbasis globalisasi, metodologi riset lanjutan, filsafat keilmuan kritis, serta academic writing dan diseminasi ilmiah.
Secara keseluruhan, tracer study ini memperlihatkan bahwa lulusan telah sesuai dengan standar KKNI level 9, namun untuk mencapai keunggulan global, prodi masih perlu memperkuat aspek soft skills internasionalisasi, strategi publikasi, dan kepemimpinan akademik.
e. Rekomendasi untuk Kurikulum Prodi
1) Peningkatan Mata Kuliah Tertentu
(1) Academic Writing dan Diseminasi Ilmiah → ditekankan pada keterampilan menulis artikel ilmiah bereputasi internasional, publikasi buku akademik, dan strategi diseminasi hasil riset pada forum global.
(2) Isu Global dan Transformasi Pendidikan Agama Islam → memperluas cakupan pada tren globalisasi, digitalisasi pendidikan, serta implikasi teoritis dan kebijakan strategis pendidikan Islam.
(3) Filsafat Sains dan Pemikiran Kritis → memperkuat kemampuan reflektif, analisis filosofis, dan konstruksi paradigma baru dalam bidang PAI.
2) Penguatan Soft Skills Akademik
(1) Kepemimpinan akademik, integritas, dan etika keilmuan.
(2) Keterampilan	komunikasi	ilmiah	internasional	(academic presentation, penulisan bahasa Inggris akademik).
(3) Kolaborasi riset lintas disiplin (inter-, multi-, dan transdisipliner)

dengan jejaring akademik nasional dan global.
3) Penguatan Riset dan Diseminasi Ilmiah.
(1) Pengembangan research cluster atau kelompok riset tematik untuk menghasilkan teori, paradigma, dan model Pendidikan Agama Islam baru.
(2) Program publishing clinic untuk mendampingi mahasiswa menghasilkan artikel jurnal bereputasi internasional dan publikasi buku akademik.
(3) Penyelenggaraan colloquium rutin dan international research seminar sebagai ruang diseminasi hasil riset doktoral.
(4) Mendorong partisipasi mahasiswa dalam konferensi internasional, pertukaran riset (visiting researcher), dan kolaborasi akademik global.
e. Hasil Evaluasi Kurikulum Prodi Doktor PAI
Evaluasi kurikulum Program Doktor Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Sumatera Utara dilakukan secara berkala melalui forum diskusi, tracer study, serta masukan dari alumni dan pengguna lulusan. Tujuannya adalah untuk memastikan kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan dunia akademik, kebijakan pendidikan, serta dinamika global yang terus berkembang.
Proses evaluasi melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti dosen pengampu, pakar eksternal, mahasiswa, alumni dan mitra kerja sama. Setiap mata kuliah ditelaah dari aspek relevansi, kedalaman materi, kontribusi terhadap capaian pembelajaran lulusan (CPL), serta keterkaitannya dengan profil lulusan sesuai level 9 KKNI.
Berdasarkan hasil Focus Group Discussion (FGD) dan analisis kebutuhan, terdapat beberapa mata kuliah yang dipertahankan, dimodifikasi, diintegrasikan, maupun dihapus agar lebih kontekstual dengan perkembangan ilmu Pendidikan Agama Islam di tingkat nasional maupun internasional. Rincian keputusan tersebut disajikan dalam Tabel berikut:

Tabel 1 Deskripsi Perubahan MK Program Doktor PAI

	No
	Mata Kuliah Sebelumnya
	Hasil Evaluasi (Keputusan
FGD)
	Keterangan

	1
	Tafsir dan Hadis Tarbawi
	Digabung yang sebelumnya matakuliah tafsir dan hadis tarbawi
	Matakuliah ini disatukan dan tetapi di dipertahankan karena menjadi ciri khas integrasi keilmuan Islam. Tafsir dan hadis tematik memberikan landasan normatif–teologis bagi pengembangan teori dan praktik PAI	sehingga
relevan	dengan karakter keilmuan doktoral yang berbasis Islam.

	2
	Isu-Isu Kontemporer Pendidikan
	Isu Global dan Transformasi
	Perubahan nama dilakukan agar cakupan lebih luas dan kontekstual. Tidak hanya mengkaji isu kontemporer di lingkup nasional, tetapi juga tren global, transformasi organisasi, dan implikasinya terhadap PAI. MK ini diharapkan memberikan peningkatan kompetensi dalam merumuskan teori serta kebijakan yang adaptif terhadap perkembangan global.

	3
	Metodologi Penelitian (Lanjutan)
	Tetap
	Tetap dipertahankan karena menjadi fondasi riset doktoral. Ditekankan pada metodologi lanjutan (mixed method, riset interdisipliner, grounded theory, dll.) untuk menghasilkan karya orisinal, teruji, dan bereputasi internasional dalam bidang PAI

	4
	Filsafat Pendidikan Islam
	Filsafat Sains dan Pemikiran Kritis
	Nama diperluas agar fokus tidak hanya pada filsafat umum, tetapi juga filsafat keilmuan dalam konteks pendidikan Islam.
Ditekankan keterampilan critical thinking dan scientific reasoning sehingga	mahasiswa	mampu merefleksi paradigma keilmuan PAI secara filosofis dan metodologis.



	5
	Academic Writing
	Academic Writing dan Diseminasi Ilmiah
	Ditambah	dengan	aspek diseminasi agar bukan hanya menulis		tetapi		juga menyebarluaskan hasil riset dalam bentuk publikasi ilmiah bereputasi. Dan konferensi internasional.
Penekanan		diarahkan	 pada keterampilan menulis	artikel jurnal	internasional,	buku akademik, strategi	publikasi		dan konferensi di indeks bereputasi.

	6
	Pemikiran Pendidikan Agama Islam
	Tetap
	Matakuliah ini dipertahankan dan menjadi penting memberi bekal kepada mahasiswa untuk melakukan analisis kritis terkait dengan pemikiran tokoh-tokoh pendidikan Islam dan mengkaji relevansinya untuk diterapkan dalam pendidikan Islam kekinian.

	7
	Statistik Pendidikan Lanjutan
	Tetap
	Dipertahankan karena riset kuantitatif di tingkat doktoral memerlukan penguasaan statistik lanjutan	(SEM, CFA, multilevel analysis, big data, dll.). Mahasiswa diarahkan		untuk	mampu menggunakan data kompleks dalam mendukung riset yang kredibel dan dapat dipublikasikan
di jurnal internasional.

	8
	Inovasi Kurikulum PAI
	Tetap
	Perubahan dilakukan karena penekanan tidak lagi sekadar pada inovasi, tetapi juga pada dimensi aplikatif.

	9
	Desain Pembelajaran
	Tetap
	Mata kuliah desain pembelajaran pada jenjang S3 PAI terletak pada kemampuan mahasiswa untuk berpikir reflektif, kritis, dan konstruktif dalam merumuskan desain pembelajaran yang berakar pada nilai-nilai Islam, terbuka terhadap perkembangan teori pendidikan modern, dan responsif terhadap konteks sosial-budaya Indonesia.



	10
	Evaluasi Pembelajaran
	Tetap
	Evaluasi Pembelajaran dalam Program Doktor (S3) Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki landasan akademik, filosofis, metodologis, dan praktis yang sangat kuat. Mata kuliah ini bukan sekadar pengulangan materi jenjang sebelumnya, melainkan memiliki posisi strategis dalam membentuk kompetensi keilmuan doktoral yang bersifat kritis, reflektif, dan transformatif.

	11
	Metode dan Media Pembelajaran
	Tetap
	Mata kuliah Metode dan Media Pembelajaran sangat penting untuk tetap dipertahankan karena berfungsi sebagai fondasi konseptual dan inovatif dalam pengembangan pembelajaran PAI yang efektif, kontekstual, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Pada level doktoral, kajian metode dan media tidak lagi bersifat praktis semata, melainkan diarahkan pada analisis kritis, pengembangan model, serta rekonstruksi pendekatan pembelajaran PAI berbasis riset, teknologi, dan nilai-nilai keislaman.

	12
	Sistem Finansial Pendidikan
	Dihapus
	Diputuskan	dihapus	karena substansinya kurang tepat untuk PAI	yang		 berfokus		pada pembelajaran			bukan		 pada pengelolaan		finansial			atau pembiayaan pendidikan secara teknis.




B. [bookmark: _TOC_250008]Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum
1. Landasan Filosofis
Landasan filosofis berkaitan dengan tujuan esensial pendidikan. Ini membantu merumuskan tujuan akhir program Doktor PAI, yaitu menghasilkan akademisi dan pemikir pendidikan Islam yang berintegritas dan visioner. Secara ontologis, program ini bertujuan mendidik mahasiswa untuk memahami hakikat ilmu pengetahuan sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Secara epistemologis, landasan ini menekankan bahwa pengetahuan diperoleh melalui metode ilmiah, wahyu, intuisi, dan tradisi keilmuan Islam (Al-Qur'an dan Sunnah). Kurikulum harus memfasilitasi integrasi antara ilmu pengetahuan modern dan keislaman, mendorong pemikiran kritis, analitis, dan sintetik. Secara aksiologis, kurikulum ini dirancang untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika luhur, dengan tujuan menghasilkan ulama-ilmuwan yang bertanggung jawab secara sosial dan keagamaan.
2. Landasan Sosiologis
Landasan sosiologis mempertimbangkan konteks sosial di mana pendidikan berlangsung. Kurikulum Doktor PAI dirancang untuk menjawab kebutuhan dan tantangan masyarakat Indonesia yang majemuk, seperti isu globalisasi dan revolusi digital (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003). Lulusan diharapkan mampu menganalisis permasalahan pendidikan Islam di Indonesia dan menawarkan solusi relevan (Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012).
Kurikulum ini harus mempersiapkan lulusan untuk menjadi agen perubahan sosial. Mahasiswa harus dapat berkontribusi dalam perumusan kebijakan publik, pengembangan inovasi, dan pemberdayaan komunitas. Oleh karena itu, kurikulum perlu memuat mata kuliah yang relevan dengan pengembangan pendidikan dan masyarakat, serta mendorong kegiatan pengabdian masyarakat berbasis riset. Landasan ini menuntut kurikulum untuk responsif terhadap perkembangan sosial, ekonomi, dan politik (Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023).
3. Landasan Psikologis
Landasan psikologis berfokus pada perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik mahasiswa. Kurikulum harus dirancang sesuai dengan karakteristik mahasiswa doktoral, yang umumnya merupakan individu dewasa dengan pengalaman profesional yang kaya. Pembelajaran harus bersifat mandiri, otentik, dan berorientasi pada masalah, bukan sekadar transfer pengetahuan satu arah (Buku Panduan Penyusunan KPT 2024).
Metode pembelajaran harus mendorong kreativitas, pemikiran kritis, dan kemampuan pemecahan masalah. Ini bisa dilakukan melalui seminar, diskusi intensif, dan proyek penelitian individual (Buku Panduan Penyusunan KPT 2024). Kurikulum harus memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi minat dan keahlian

mereka sendiri di bawah bimbingan promotor, membantu mengembangkan kemandirian intelektual.
Evaluasi juga harus dirancang untuk mengukur tidak hanya pemahaman teoritis, tetapi juga kemampuan aplikasi dan sintesis. Penilaian harus mencerminkan kompleksitas tugas-tugas doktoral, seperti penulisan disertasi, presentasi ilmiah, dan publikasi di jurnal bereputasi, memastikan lulusan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menjadi akademisi profesional.
4. Landasan Yuridis
Landasan yuridis memastikan bahwa kurikulum selaras dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Hal ini penting untuk menjamin legalitas, akuntabilitas, dan pengakuan program studi. Beberapa regulasi utama yang menjadi rujukan meliputi:
a) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
b) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
c) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
d) Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
e) Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2025 Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi
f) Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Statuta Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) Medan
Landasan filosofis kurikulum Doktor PAI berakar kuat pada nilai-nilai ontologis dan epistemologis ilmu pendidikan Islam. Kurikulum ini didesain dengan asumsi bahwa pendidikan, terutama dalam konteks Islam, bukanlah sekadar proses transfer pengetahuan, melainkan sebuah instrumen untuk membentuk paradigma kritis dan mengembangkan karakter. Dalam pandangan ini, kurikulum memandang ilmu Pendidikan Agama Islam sebagai entitas yang hidup, terus berkembang, dan harus selalu direfleksikan maknanya. Pendekatan ini mencerminkan prinsip pemikiran sistemik (system thinking) yang mengintegrasikan berbagai dimensi filosofis, sains, dan humanisme untuk membentuk dasar pemikiran yang holistik dan komprehensif.
Aspek epistemologis kurikulum ini menekankan bahwa pengetahuan ilmiah

dapat diperoleh melalui berbagai sumber. Selain penelitian empiris, wahyu (Al-Qur’an) dan tradisi intelektual Islam juga dianggap sebagai sumber pengetahuan yang valid. Oleh karena itu, kurikulum mendorong mahasiswa untuk mengintegrasikan metodologi penelitian kuantitatif, kualitatif, dan filosofis. Pendekatan ini selaras dengan prinsip-prinsip kontekstualisme dan pragmatisme dalam pendidikan, di mana pengetahuan dipandang relevan jika dapat diterapkan untuk memecahkan masalah nyata dalam konteks sosial (Dewey, 1938). Mahasiswa didorong untuk tidak hanya mengumpulkan data, tetapi juga menafsirkan maknanya dalam kerangka filosofis yang kuat.
Selanjutnya, integrasi antara filsafat, pemikiran kritis, dan ilmu-ilmu keislaman memperkuat justifikasi keilmuan yang diajarkan. Mata kuliah yang membahas filsafat dirancang untuk membantu mahasiswa memahami landasan logis dari setiap teori Pendidikan Agama Islam. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa doktoral untuk merefleksikan dan mengkritisi keberlanjutan kurikulum secara mendalam, menjadikannya sebuah logika dasar untuk mengembangkan teori, paradigma, dan model baru dalam Pendidikan Agama Islam yang orisinal dan adaptif, bukan sekadar mengadopsi teori dari Barat.
Kerangka filosofis ini juga menjadi fondasi bagi penerapan Outcome- Based Education (OBE) dalam kurikulum. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, melainkan juga pada keterampilan abstrak dan reflektif, seperti kemampuan berpikir sintetik, analitis, dan kemampuan untuk menghasilkan karya ilmiah orisinal. Filosofi ini mendasari orientasi kurikulum doktoral yang menuntut orisinalitas, interdisipliner, dan relevansi global, menjadi jembatan antara keilmuan teoretis dan praktik profesional yang dibutuhkan dalam kepemimpinan pendidikan Islam kontemporer.
Secara sosiologis, kurikulum doktoral PAI dirancang untuk menjawab dinamika kompleks masyarakat pendidikan Islam yang melibatkan berbagai aktor, mulai dari lembaga pendidikan formal hingga komunitas keagamaan. Kurikulum menempatkan kebutuhan stakeholder—termasuk para pendidik, pengelola sekolah/madrasah, dan pemangku kebijakan—sebagai titik awal perancangan. Hal ini dilakukan melalui mekanisme evaluasi kurikulum dan tracer study yang berkelanjutan, memungkinkan penyesuaian konten pendidikan tinggi dengan konteks masyarakat Islam dan realitas lokal serta global (A. L. W. Baker, 1999).

Kurikulum ini juga menyadari pentingnya aspek multikulturalisme dan inklusi sebagai respons terhadap keberagaman umat dan tantangan global. Kurikulum menekankan pentingnya membentuk kepemimpinan pendidikan yang empatik, etis, dan adaptif terhadap keberagaman budaya dan sosial. Pendekatan ini mencerminkan kebutuhan terhadap manajer pendidikan Islam yang tidak hanya efektif secara teknis tetapi juga sensitif terhadap keberagaman sosial dan mampu mengelola institusi pendidikan secara adil dan inklusif (Banks, 2004).
Lebih lanjut, kurikulum ini mendukung internalisasi perspektif sosial melalui integrasi kajian seperti pemetaan persoalan pendidikan dan inovaso pembelajaran. Kedua alat ini digunakan sebagai alat diagnostik dan strategi pengembangan kelembagaan pendidikan Islam. Tujuannya adalah untuk memahami pola-pola sosial dan distribusi sumber daya pendidikan secara lebih akurat, sehingga intervensi manajerial dapat dirancang secara strategis dan berdampak nyata bagi masyarakat.
Dengan demikian, kurikulum Doktor PAI menempatkan lulusannya sebagai agen perubahan sosial, bukan hanya sebagai pencetak lulusan yang kompeten, tetapi juga berdaya guna untuk masyarakat luas. Kurikulum ini memastikan bahwa penelitian dan karya ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa tidak hanya menjadi kontribusi teoretis, tetapi juga memberikan solusi praktis untuk masalah-masalah sosial, ekonomi, dan keagamaan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam dan umat secara keseluruhan.
Landasan psikologis kurikulum doktoral berakar pada pemahaman tentang andragogi dan perkembangan kognisi dewasa. Kurikulum ini dirancang untuk merangsang kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan metakognitif (kemampuan berpikir tentang proses berpikir sendiri), yang merupakan elemen kunci dalam riset doktoral. Pembelajaran difokuskan pada kegiatan yang menuntut pemikiran tingkat tinggi (higher order thinking), seperti analisis mendalam, sintesis, dan evaluasi argumen, bukan sekadar mengingat informasi (Anderson & Krathwohl, 2001).
Kurikulum ini juga memperhatikan motivasi intrinsik akademik mahasiswa. Mahasiswa doktoral termotivasi oleh keinginan untuk berkontribusi pada pengetahuan dan mencapai pengakuan profesional. Oleh karena itu, kurikulum menyelaraskan proses pembelajaran dengan tujuan tersebut, misalnya melalui kewajiban publikasi di jurnal bereputasi dan presentasi di konferensi ilmiah. Kompetensi seperti penulisan ilmiah,

diseminasi, dan kolaborasi diikutsertakan sebagai bagian integral dari pengembangan profesionalisme dan identitas akademik mahasiswa (Kember & McNaught, 2007).
Secara psikososial, kurikulum menempatkan interaksi sosial sebagai komponen penting dalam pembelajaran. Melalui forum diskusi, peer mentoring, dan kegiatan akademik kolaboratif lainnya, mahasiswa dilatih untuk membentuk sikap empatik, resiliensi, dan etika profesional. Aspek- aspek ini memperkuat pembelajaran afektif dan sosial-emosional, yang sangat penting untuk efektivitas kepemimpinan pendidikan Islam dan keberhasilan transformasi kelembagaan berbasis riset di masa depan.
Pada akhirnya, landasan psikologis ini menegaskan bahwa kurikulum Doktor PAI memfasilitasi pembelajaran seumur hidup (lifelong learning). Kurikulum membekali mahasiswa dengan kemampuan untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan, tidak hanya selama masa studi tetapi juga setelah lulus. Ini memastikan bahwa lulusan memiliki otonomi intelektual dan motivasi diri untuk terus mengembangkan ilmu dan mengaplikasikannya dalam konteks yang terus berubah.
Landasan keislaman merupakan esensi dan identitas fundamental dari kurikulum Doktor PAI. Landasan ini menekankan integrasi nilai-nilai Al- Qur’an dan Hadis ke dalam setiap aspek pendidikan baik sebagai sumber legitimasi moral maupun pencerahan paradigma. Dalam/konteks ini, ilmu pengetahuan dipandang sebagai bagian dari ibadah (thalabul 'ilmi) dan merupakan sarana untuk memahami kebesaran Allah SWT. Mata kuliah seperti Tafsir & Hadis Tarbawi menegaskan basis keislaman yang menjadi identitas akademik program studi.
Nilai Islam juga dipadukan ke dalam teori dan praktik pendidikan. Kurikulum berfokus pada prinsip-prinsip seperti keadilan sosial (al-adl), fungsi kemaslahatan (al-maslahah), dan kepemimpinan beretika (al-hikmah dan al-amanah). Pendekatan ini membedakan PAI dari model pendidikan sekuler dengan menjadikan nilai-nilai ini sebagai dasar pengambilan keputusan, tata kelola, dan inovasi pendidikan. Tujuan utamanya adalah menciptakan pemimpin yang tidak hanya efisien, tetapi juga bermoral dan bertanggung jawab (Al-Attas, 1991).
Selain itu, aspek keislaman memperkuat integrasi multikultural dalam kurikulum, termasuk pemahaman terhadap berbagai lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, pesantren, dan perguruan tinggi Islam dalam kerangka global. Kurikulum menekankan bahwa keragaman adalah rahmat (rahmatan lil-alamin), dan oleh karena itu, manajer

pendidikan harus mampu mengelola perbedaan dengan bijaksana dan saling menghormati. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menganjurkan toleransi dan dialog antar budaya.
Secara keseluruhan, landasan keislaman memastikan bahwa kurikulum tidak hanya relevan secara akademik dan profesional, tetapi juga substansial dalam membentuk pemimpin pendidikan Islam yang memiliki integritas spiritual, kesalehan sosial, dan komitmen untuk perbaikan umat. Kurikulum ini mengarahkan lulusan untuk tidak hanya mencapai keunggulan intelektual, tetapi juga menjadi teladan dalam praktik dan etika kepemimpinan yang Islami, berkontribusi pada peradaban yang lebih baik.

C. [bookmark: _TOC_250007]Visi Program Doktor PAI UINSU
1. Keterkaitan Visi PS Doktor PAI, Pascasrjana dan UINSU
Visi Program Doktor PAI UIN Sumatera Utara dirumuskan untuk memberikan arah ideal bagi pengembangan keilmuan dan praktik pendidikan Islam. Visi ini menjadi pedoman strategis dalam membangun identitas program studi yang berkarakter Islam, Indonesia, dan modern, sehingga mampu berkontribusi nyata terhadap perkembangan ilmu pengetahuan serta peradaban global.
	VISI PS PAI
	VISI PASCASARJANA
	VISI UIN SU MEDAN

	Mengembangkan Program
	Menjadi Pascasarjana Kelas
	Menjadi Universitas

	Doktor yang Unggul dalam
	Dunia yang Unggul dalam
	Kelas Dunia yang

	pengembangan Ilmu
	pengembangan Ilmu-Ilmu
	Unggul dalam

	Pendidikan Agama Islam
	keIslaman berbasis
	Mewujudkan

	berbasis transdisipliner
	transdisipliner untuk
	Masyarakat Pembelajar

	untuk mewujudkan
	Mewujudkan Masyarakat
	dan Berkontribusi

	Masyarakat Pembelajar
	Pembelajar yang Mandiri
	terhadap Kemandirian

	yang Mandiri pada Tahun
	pada Tahun 2045
	Bangsa.

	2045.
	
	



2. Misi Program Studi Doktor PAI UINSU
Misi Program Doktor PAI mencerminkan langkah operasional untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan. Melalui misi ini, program berkomitmen mengintegrasikan nilai keislaman, keilmuan modern, serta keindonesiaan dalam pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat, sehingga lulusan mampu menghasilkan karya akademik orisinal, inovatif, serta relevan dengan kebutuhan bangsa dan dunia internasional.

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang ilmu pendidikan secara komprehensif, holistik dan integratif.
2) Menyelenggarakan penelitian dalam bidang ilmu-ilmu pendidikan melalui penelitian multidisipliner secara berkesinambungan.
3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pemberian kontribusi pemikiran berdasarkan kajian ilmu pendidikan untuk memecahkan persoalan bangsa dan memperkaya kebudayaan nasional.
3. Tujuan Program Studi Doktor PAI UINSU
Tujuan Program Doktor PAI diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang berkompetensi tinggi sebagai akademisi, peneliti, dan konsultan pendidikan Islam. Tujuan ini diwujudkan melalui penguasaan teori, metodologi penelitian mutakhir, serta kemampuan merumuskan solusi transformatif terhadap persoalan pendidikan Islam dalam konteks lokal, nasional, dan global.
1) Melahirkan Doktor yang unggul dalam berbagai bidang kajian ilmu pendidikan Agama Islam berbasis transdisipliner.
2) Membentuk akademisi, peneliti, dan konsultan pendidikan Islam yang memiliki kompetensi kepemimpinan ilmiah berbasis nilai Islam, integritas akademik, serta akuntabilitas kinerja.
3) Mendorong lahirnya publikasi bereputasi internasional, produk akademik, dan karya inovatif yang dapat memberi kontribusi pada pengembangan peradaban global.
4) Menjadi pusat rujukan (center of excellence) dalam pengembangan PAI berbasis riset, inovasi, dan kolaborasi interdisipliner.
4. Sasaran Program Studi Doktor PAI UINSU
Sasaran Program Doktor PAI ditetapkan dalam bentuk capaian terukur yang mencakup peningkatan mutu akademik, produktivitas penelitian, kualitas publikasi ilmiah bereputasi, penguatan jejaring internasional, serta kontribusi nyata terhadap pengembangan kebijakan pendidikan Islam. Sasaran ini dirancang untuk memastikan relevansi program studi dengan kebutuhan stakeholders dan perkembangan ilmu pengetahuan.

1) Akademik & Riset:
a. Tersusunnya kurikulum yang adaptif, responsif, dan transdisipliner.
b. Peningkatan jumlah riset doktoral berbasis interdisipliner yang menghasilkan teori, model, atau paradigma baru PAI.
c. Publikasi dosen & mahasiswa di jurnal internasional bereputasi (Scopus/WoS) dan konferensi internasional.
2) Kualitas Lulusan:
a. Lulusan memiliki CPL doktoral: sikap dan prilaku Islami, kepemimpinan akademik, keterampilan riset tingkat tinggi, dan kemampuan mengintegrasikan ilmu lintas disiplin.
b. Alumni menjadi pendidik, peneliti, dan konsultan bidang PAI yang berpengaruh di lembaga pendidikan Islam, pemerintah, dan organisasi internasional.
3) Kolaborasi & Jejaring:
a. Terjalinnya kerja sama dengan PTKIN, perguruan tinggi umum, lembaga penelitian, serta organisasi internasional dalam bidang PAI.
b. Terwujudnya forum akademik rutin (FGD, konferensi, workshop) yang memperkuat kapasitas dosen dan mahasiswa.
4) Kontribusi Sosial & Peradaban:
a. Pengembangan PAI yang berbasis nilai Islam dan keindonesiaan untuk menjawab tantangan pendidikan di masyarakat global.
b. Terbentuknya model Pendidikan Agama Islam yang inklusif, multikultural, dan berkeadilan sosial.


a.  Target (5 Tahunan) Program Studi Doktor PAI UINSU
Target Program Doktor PAI dalam jangka lima tahun difokuskan pada peningkatan akreditasi unggul, peningkatan jumlah publikasi internasional bereputasi dari mahasiswa dan dosen, tercapainya kolaborasi riset dengan lembaga internasional, serta peningkatan kontribusi lulusan pada level nasional dan global. Target ini sekaligus menjadi tolok ukur keberhasilan implementasi visi, misi, tujuan, dan sasaran program studi.

1. Akademik & Riset

	No
	Sasaran
	Tahun 1
	Tahun 2
	Tahun 3
	Tahun 4
	Tahun 5

	1
	Penyempurnaan	kurikulum berbasis OBE dan CPL doktoral
	Finalisasi kurikulum	hasil FGD
	Implementasi penuh
	Review internal
	Evaluasi eksternal
	Penyempurnaan	kurikulum berbasis feedback tracer study

	2
	Jumlah riset disertasi berbasis
inter/multi disiplin
	-
	-
	2 judul
	10 judul
	15 judul

	3
	Publikasi mahasiswa di jurnal
internasional bereputasi
	-
	-
	5 artikel
	10 artikel
	15 artikel

	4
	Publikasi dosen di Scopus/WoS
	2 artikel
	10 artikel
	12 artikel
	15 artikel
	20 artikel

	5
	Konferensi ilmiah internasional
(partisipasi mahasiswa)
	2 peserta
	5 peserta
	10 peserta
	15 peserta
	20 peserta



2. Kualitas Lulusan

	No
	Sasaran
	Tahun 1
	Tahun 2
	Tahun 3
	Tahun 4
	Tahun 5

	1
	Lulusan dengan publikasi internasional minimal 1 artikel
	-
	-
	50%
	80%
	90%

	2
	Lulusan menempati posisi akademik/profesional strategis
	Tracer awal
	20%
	40%
	50%
	60%
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	3
	Disertasi menghasilkan model/paradigma baru PAI
	-
	2 model
	3 model
	4 model
	5 model

	4
	Kegiatan akademik kolaboratif (peer mentoring, seminar
internal)
	2 kali
	4 kali
	6 kali
	8 kali
	10 kali



2. Kolaborasi & Jejaring

	No
	Sasaran
	Tahun 1
	Tahun 2
	Tahun 3
	Tahun 4
	Tahun 5

	1
	MoU/MoA dengan PTKIN dan PTU dalam/luar negeri
	2 kerja sama
	5 kerja sama
	7 kerja sama
	10 kerja sama
	15 kerja sama

	2
	Forum akademik rutin (konferensi/FGD nasional)
	1 forum
	2 forum
	2 forum
	3 forum
	3 forum

	3
	Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen kolaboratif
	10%
	25%
	40%
	60%
	80%

	4
	Program visiting professor internasional
	1 dosen
	2 dosen
	3 dosen
	3 dosen
	4 dosen



3. Kontribusi Sosial & Peradaban

	No
	Sasaran
	Tahun 1
	Tahun 2
	Tahun 3
	Tahun 4
	Tahun 5

	1
	Model PAI inklusif, multikultural, Islami terpublikasi
	Draft konsep
	1 model diuji coba
	2 model diujicoba
	3 model implementasi
	Buku panduan PAI terbit

	2
	Pengabdian masyarakat berbasis riset PAI
	2 kegiatan
	4 kegiatan
	6 kegiatan
	8 kegiatan
	10 kegiatan

	3
	Policy brief untuk pemerintah/lembaga pendidikan
	1 dokumen
	2 dokumen
	3 dokumen
	4 dokumen
	5 dokumen

	4
	Kontribusi alumni dalam organisasi internasional
	Tracer awal
	5% alumni
	10% alumni
	15% alumni
	20% alumni
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D. [bookmark: _TOC_250006]Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Setiap lulusan program Strata Tiga (S3) Program Studi PAI Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan, memiliki karakteristik kompetensi sebagaimana ditetapkan dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yaitu:
Tabel 2 KKNI Level 9

	No
	Kompetensi Umum KKNI
	Kompetensi Prodi

	1
	Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni baru di dalam bidang keilmuannya atau praktek profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya kreatif, original, dan teruji.
	Mampu mengembangkan pengetahuan Pendidikan Agama Islam dan teknologi untuk melakukan riset secara profesional dalam menghasilkan karya kreatif, original dan teruji

	2
	Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter, multi, dan
transdisipliner.
	Mampu memecahkan permasalahan dalam Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan inter, multi dan transdisipliner

	3
	Mampu mengelola, memimpin, dan mengembangkan riset dan pengembangan yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat manusia, serta mampu mendapat pengakuan nasional
dan internasional
	Mampu mengelola, memimpin, dan mengembangkan riset yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat manusia sehingga mendapat
p engakuan nasional dan
internasional



a. Profil Lulusan Program Doktor (S3) Pendidikan Islam Agama Islam
Tabel 3 Profil Lulusan PS Doktor PAI

	No
	Profil Lulusan
	Deskripsi

	1
	Pendidik PAI
	Lulusan Prodi S3 PAI menjadi pendidik dalam bidang Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mampu menemukan teori-teori pendidikan kontemporer pada berbagai jenjang pendidikan yang berwawasan integratif–interkonektif, inklusif, dan transformatif dengan berlandaskan ajaran dan
etika keislaman dan keIndonesiaan.
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	2
	Peneliti PAI
	Menjadi peneliti dalam bidang Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan inter, multi dan/atau transdisipliner yang mampu menemukan teori-teori dan mempublikasikannya pada level nasional maupun internasional.

	3
	Konsultan Bidang PAI
	Menjadi konsultan yang mampu memecahkan masalah bidang Pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi.



b. CPL Program Doktor (S3) PAI
Lulusan Program Doktor Pendidikan Agama Islam wajib memiliki keterampilan khusus sebagai berikut:
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan mengedepankan sikap religious yang inklusif dan nilai kemanusiaan dalam bingkai NKRI (S-1).
2. Berperan sebagai warga negara yang baik, berkontribusi pada peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat dan kemajuan peradaban serta mampu bekerja sama dengan sikap tanggung jawab di bidang keahliannya (S-2).
3. Mampu menemukan teori/gagasan kekinian pada bidang PAI melalui riset yang berdampak nasional dan internasional (K-1).
4. Mampu mengelola, memimpin dan mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang inovatif dan kreatif dalam bidang PAI yang mendapat pengakuan nasional maupun internasional serta membuat jejaring dalam pengembangan penelitian (K-2).
5. Mampu menemukan dan memecahkan permasalahan PAI melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner yang mencakup aspek filosofis, teoritis maupun praktis (K-3).
6. Mampu mengembangkan program pendidikan Agama Islam berbasis Teknologi dan budaya lokal Indonesia (K-4).
7. Menguasai filosofi ilmu-ilmu keislaman dan ilmu Pendidikan Agama Islam (P-1).
8. Menguasai filosofi teori kependidikan dan teori-teori sosial (klasik dan modern) untuk mengembangkan ilmu Pendidikan Agama Islam dan memecahkan masalah dalam bidang PAI (P-2).
9. Menguasai metodologi riset untuk menemukan ilmu pengetahuan baru dalam

bidang Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan inter-multi dan transdisipliner (P-3).
c. Matriks Keterkaitan CPL dan PL
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Doktor PAI UIN Sumatera Utara dirancang untuk menggambarkan kompetensi utama yang harus dimiliki lulusan sesuai dengan level 9 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). CPL tersebut meliputi kemampuan mengembangkan teori, merumuskan kebijakan, membangun praktik kepemimpinan, menghasilkan inovasi berbasis riset, hingga melahirkan karya akademik bereputasi internasional. Sementara itu, Profil Lulusan (PL) program studi dirumuskan untuk menunjukkan peran yang dapat dijalankan lulusan, yakni sebagai akademisi, perumus kebijakan, dan konsultan/inovator pengelolaan pendidikan Islam.
Agar CPL yang ditetapkan benar-benar relevan dan terinternalisasi dalam pengembangan profil lulusan, diperlukan matriks keterkaitan yang menunjukkan kesesuaian antara keduanya. Matriks ini menjelaskan hubungan langsung antara setiap CPL dengan peran lulusan, sehingga dapat dipetakan kompetensi apa saja yang mendukung profil tertentu. Dengan demikian, Tabel 4 berikut menjadi acuan penting dalam memastikan bahwa seluruh CPL mendukung profil lulusan yang telah ditetapkan, sekaligus menjamin ketercapaian visi, misi, dan tujuan program studi.
Tabel 4 Matriks Keterkaitan CPL dengan PL

	No
	Kode CPL
	Deskripsi CPL (Lengkap)
	PL-1
	PL-2
	PL-3

	

1
	

CPL-1
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan mengedepankan sikap religious yang inklusif dan nilai kemanusiaan dalam bingkai
NKRI (S-1).
	✔◻
	✔◻
	✔◻

	
2
	
CPL-2
	Berperan sebagai warga negara yang baik, berkontribusi pada peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat dan kemajuan peradaban serta mampu bekerja sama dengan sikap tanggung
jawab di bidang keahliannya (S-2).
	✔◻
	✔◻
	✔◻

	
3
	
CPL-3
	Mampu	menemukan	teori/gagasan	kekinian
pada bidang PAI melalui riset yang berdampak nasional dan internasional (K-1).
	✔◻
	✔◻
	✔◻



	
4
	
CPL-4
	Mampu mengelola, memimpin dan mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang inovatif dan kreatif dalam bidang PAI yang mendapat pengakuan nasional maupun internasional  serta  membuat  jejaring  dalam
pengembangan penelitian (K-2).
	
✔◻
	

✔◻
	
◻

	


5
	


CPL-5
	Mampu menemukan dan memecahkan permasalahan PAI melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner yang mencakup aspek filosofis, teoritis maupun praktis (K-3).
	
	


✔◻
	


✔◻

	
6
	
CPL-6
	Mampu mengembangkan program pendidikan Agama Islam berbasis Teknologi dan budaya lokal Indonesia (K-4).
	

✔◻
	
	
✔◻

	7
	CPL-7
	Menguasai filosofi ilmu-ilmu keislaman dan ilmu Pendidikan Agama Islam (P-1).
	
✔◻
	
✔◻
	
✔◻

	
8
	
CPL-8
	Menguasai filosofi teori kependidikan dan teori-teori sosial (klasik dan modern) untuk mengembangkan ilmu Pendidikan Agama Islam dan memecahkan masalah dalam bidang PAI
(P-2).
	
✔◻
	
	
✔◻

	
9
	
CPL-9
	Menguasai metodologi riset untuk menemukan ilmu pengetahuan baru dalam bidang Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan inter-multi dan transdisipliner (P-3).
	
✔◻
	
✔◻
	



E. [bookmark: _TOC_250005]Penetapan Bahan Kajian/ Body of Knowladge (BoK)

Bahan Kajian atau Body of Knowledge (BoK) merupakan fondasi penting dalam perumusan kurikulum Program Studi PAI. BoK ini disusun untuk memastikan bahwa kerangka keilmuan PAI memiliki pijakan yang kuat, terstruktur, dan komprehensif, serta mampu menjawab tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan dunia pendidikan. Dalam konteks pendidikan doktoral, BoK berfungsi sebagai arah sekaligus

batasan kajian yang membedakan PAI dari disiplin ilmu lainnya, dengan tetap membuka ruang integrasi transdisipliner.
Sebagai hasil kesepakatan Asosiasi Pengelola Program Doktor Pendidikan Agama Islam Indonesia (APDOK PAI INDONESIA) Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, BoK ini mencakup berbagai rumpun keilmuan yang relevan dengan pengembangan Pendidikan Agama Islam. Gambar berikut memberikan representasi visual mengenai struktur BoK PAI yang terdiri atas elemen keislaman, keilmuan umum, keindonesiaan, kearifan lokal, serta integrasi dengan berbagai disiplin ilmu terkait seperti sains dan teknologi, sosial dan humaniora.


[image: ]
Gambar 1 BoK Program Studi PAI
Struktur BoK ini kemudian dijabarkan secara lebih rinci dalam bentuk tabel untuk memudahkan pemahaman dan implementasi dalam kurikulum. Tabel ini menyajikan daftar bahan kajian beserta deskripsinya, yang menggambarkan ruang lingkup keilmuan yang harus dikuasai oleh mahasiswa Program Doktor PAI.
Melalui tabel ini, dapat dilihat bagaimana setiap komponen keilmuan saling melengkapi dan memperkuat karakter khas PAI sebagai bidang keilmuan yang berakar pada nilai-nilai Islam, berpijak pada realitas keindonesiaan, terbuka terhadap kearifan lokal, dan terintegrasi dengan ilmu-ilmu modern.

Dengan demikian, BoK ini diharapkan mampu menjadi rujukan utama dalam mengembangkan kurikulum, penelitian, dan pengabdian yang berdaya guna serta relevan di tingkat nasional maupun global.
Tabel 5 Bahan Kajian/ Body of Knowledge (BoK) PAI

	No
	Rumpun Keilmuan
	Bahan Kajian

	1
	Ilmu Agama Islam
	1) Al-Quran dan Tafsir
2) Ulumul Qur'an
3) Hadis
4) Ulumul Hadits
5) Fiqh dan Ushul Fiqh
6) Ilmu Kalam
7) Akhlaq
8) Sejarah dan Kebudayaan Islam
9) Tasawuf

	2
	Filsafat
	1) Filsafat Ilmu
2) Logika
3) Filsafat Pendidikan Islam
4) Etika

	3
	Metodologi Penelitian
	1) Metodologi Penelitian Pendidikan
2) Statistika

	4
	Sosial-Humaniora
	1) Bahasa
2) Ilmu Komunikasi
3) Sosiologi
4) Antropologi
5) Managemen
6) Ilmu Politik
7) Psikologi
8) Ekologi
9) Ilmu Budaya
10) Kajian Gender

	5
	Sains dan Teknologi
	1) Teknologi Pendidikan
2) ICT

	6
	Ilmu Kependidikan Islam
	1) Ilmu Pendidikan Islam
2) Ilmu Pendidikan Agama Islam (PAI)
3) Sejarah Pendidikan Islam
4) Sosiologi Pendidikan Islam
5) Evaluasi Pendidikan
6) Manajemen Pendidikan



F. [bookmark: _TOC_250004]Pembentukan Mata Kuliah (MK), Penentuan Bobot SKS dan Peta Kurikulum
Distribusi mata kuliah pada Program Studi Doktor PAI Pascasarjana UIN Sumatera Utara dirancang secara sistematis untuk mendukung pencapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) serta selaras dengan visi, misi, dan tujuan program studi. Struktur kurikulum disusun secara bertahap dari semester pertama hingga semester akhir,

sehingga mahasiswa memperoleh landasan teoritis, metodologis, serta pengalaman akademik yang memadai dalam pengembangan ilmu Pendidikan Agama Islam. Setiap mata kuliah dipilih secara selektif untuk memperkuat kompetensi utama lulusan, baik dalam aspek keislaman, keilmuan umum, maupun keterampilan riset tingkat doktoral.
Selain itu, kurikulum ini juga menekankan keseimbangan antara penguasaan teori, metodologi penelitian, keterampilan akademik, dan kemampuan menghasilkan karya ilmiah yang orisinil. Pada semester awal, mahasiswa difokuskan pada penguatan dasar keilmuan dan metodologi, kemudian dilanjutkan dengan pendalaman kajian tematik, kepemimpinan, kebijakan, serta praktik Pendidikan Agama Islam. Pada semester berikutnya, fokus perkuliahan lebih diarahkan pada proses penelitian disertasi, ujian akademik, serta publikasi ilmiah sebagai syarat utama kelulusan. Dengan demikian, distribusi mata kuliah ini tidak hanya memberikan penguasaan keilmuan, tetapi juga membentuk lulusan doktor PAI yang unggul, kritis, inovatif, dan berkontribusi bagi pengembangan peradaban global.
a. Penurunan CPL ke Level Mata Kuliah (MK)
1. Metodologi Penelitian Pendidikan (Lanjutan) – 3 SKS CPL-2, CPL-3, CPL-4, CPL-5, CPL-9
2. Filsafat Pendidikan Islam – 3 SKS CPL-1, CPL-2 CPL-3, CPL-4
3. Tafsir dan Hadis Tarbawi – 3 SKS CPL-1, CPL-7
4. Isu-Isu Kontemporer Pendidikan – 3 SKS CPL-5, CPL-8,
5, Academic Writing – 3 SKS CPL-3, CPL-4,
6. Pemikiran Pendidikan Agama Islam – 3 SKS CPL-1, CPL-8
7. Statistik Pendidikan Lanjutan – 3 SKS CPL-3, CPL-9
8. Evaluasi Pembelajaran – 3 SKS CPL-6, CPL-7
9.  ​Desain Pembelajaran – 3 SKS CPL-5, CPL-6,
10. Metode dan Media Pembelajaran – 3 SKS CPL-5, CPL-6, CPL-7
11. Inovasi Kurikulum – 3 SKS CPL-3, CPL-4, CPL-6
b. Penetapan Bobot SKS, Peta Kurikulum dan Masa Tempuh
1. Semester Satu (1)
Pada semester pertama, mahasiswa difokuskan pada penguatan fondasi keilmuan melalui mata kuliah yang bersifat metodologis, filosofis, dan tematik. Mata kuliah seperti

Metodologi Penelitian Pendidikan (Lanjutan) dan Filsafat Pendidikan Islam menjadi dasar untuk membentuk kemampuan berpikir kritis, sistematis, dan ilmiah. Sementara itu, mata kuliah Tafsir dan Hadis Tarbawi serta Isu-Isu Kontempores Pendidikan memperkaya perspektif mahasiswa dalam memahami konteks keislaman dan isu-isu kontemporer pendidikan.
Tabel Distribusi MK Semester I

	No
	Kode MK
	Jenis
	Matakuliah
	SKS

	1
	25014032203
	Universitas
	Metodologi Penelitian Pendidikan
	3

	2
	25014032202
	Universitas
	Filsafat Pendidikan Islam
	3

	3
	25014032204
	Prodi
	Tafsir/Hadis Tarbawi
	3

	4
	25014032207
	Prodi
	Isu-Isu Kontemporer Pendidikan
	3

	5
	25014032209
	Prodi
	Desain Pembelajaran
	3



2. Semester Satu (2)
Memasuki semester kedua, mahasiswa diarahkan pada penguatan kompetensi analisis yang lebih terfokus. Mata kuliah seperti Pemikiran Pendidikan Islam mengajarkan pemahaman tekstual pemikiran para tokoh Islam dan relevansinya dengan pendidikan kekinian. Selain itu, Statistik Pendidikan Lanjutan memberikan keterampilan analisis data kuantitatif, sedangkan Evaluasi Pembelajaran, Metode dan Media Pembelajaran dan Inovasi Kurikulum PAI melatih kemampuan mendesain dan mengelola pendidikan dan pembelajaran secara profesional. .
Tabel Distribusi MK Semester II

	No
	Kode MK
	Jenis
	Matakuliah
	SKS

	1
	25014032201
	Prodi
	Academic Writing
	3

	2
	25014032205
	Prodi
	Statistik Pendidikan
	3

	3
	25014032206
	Prodi
	Pemikiran Pendidikan Agama Islam
	3

	4
	25014032208
	Prodi
	Evaluasi Pembelajaran
	3

	5
	25014032210
	Prodi
	Metode dan Media Pembelajaran (P)
	3

	6
	25014032211
	Prodi
	Inovasi Kurikulum PAI (P)
	3



3. Semester Tiga (3)
Pada semester ketiga, mahasiswa mulai memasuki fase penelitian disertasi. Proses ini diawali dengan Ujian Komprehensif yang mengukur penguasaan mahasiswa terhadap substansi keilmuan program studi, diikuti dengan Seminar Proposal Disertasi sebagai forum pengujian rancangan penelitian. Fase ini memastikan bahwa mahasiswa siap melaksanakan penelitian dengan pendekatan akademik yang sistematis dan relevan.
Tabel Distribusi MK Semester III

	No
	Kode MK
	Jenis
	Matakuliah
	SKS

	1
	25014032212
	Prodi
	Komprehensif
	3

	2
	25014032213
	Prodi
	Seminar Proposal
	3



4. Semester Empat (4)
Semester keempat difokuskan pada Seminar Hasil Disertasi yang menjadi forum untuk menguji temuan sementara dari penelitian yang dilakukan mahasiswa. Tahap ini penting sebagai evaluasi akademik sekaligus penyempurnaan karya ilmiah sebelum masuk ke ujian akhir.
Tabel Distribusi MK Semester IV

	No
	Kode MK
	Jenis
	Matakuliah
	SKS

	1
	25014032214
	Prodi
	Seminar Hasil Disertasi
	3



5. Semester Lima (5)
Pada semester kelima, mahasiswa melaksanakan Ujian Tertutup sebagai bentuk evaluasi substantif terhadap keseluruhan isi disertasi. Ujian ini menekankan pada orisinalitas, kontribusi ilmiah, dan konsistensi metodologi yang digunakan.
Tabel Distribusi MK Semester V

	No
	Kode MK
	Jenis
	Matakuliah
	SKS

	1
	25014032215
	Prodi
	Ujian Tertutup
	4


6. Semester Enam (6)

Tahap akhir adalah Ujian Terbuka yang menjadi forum publik untuk mempertanggungjawabkan karya ilmiah disertasi. Ujian ini menegaskan kompetensi mahasiswa sebagai doktor dalam bidang Pendidikan Agama Islam yang siap berkontribusi secara akademik maupun praktis di tingkat nasional dan global.
Tabel Distribusi MK Semester VI

	No
	Kode MK
	Jenis
	Matakuliah
	SKS

	1
	25014032216
	Prodi
	Ujian Terbuka
	2



Tabel Rekapitulasi Mata Kuliah Prodi Program Doktor (S3) PAI

	Semester
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	Jumlah
	15 SKS
	15 SKS
	6 SKS
	3 SKS
	4 SKS
	2 SKS

	Total
	45 SKS



G. [bookmark: _TOC_250003]Matrik dan Deskripsi MK
a. Matrik MK dan CPL

Keterkaitan antara Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dengan mata kuliah (MK) merupakan langkah strategis dalam memastikan bahwa seluruh proses pembelajaran di Program Studi Doktor PAI UIN Sumatera Utara terarah dan konsisten dengan profil lulusan yang ingin dicapai. Setiap mata kuliah tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga dirancang untuk mengembangkan kompetensi spesifik yang mencerminkan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian, relevansi antara CPL dan MK dapat diukur secara proporsional melalui distribusi kontribusi capaian pada setiap mata kuliah.
Tabel 6 berikut menyajikan matriks keterkaitan CPL dengan MK secara rinci. Penyusunan tabel ini memperlihatkan kontribusi masing-masing mata kuliah terhadap CPL tertentu, dengan bobot persentase yang menggambarkan tingkat pencapaian kompetensi. Matriks ini menjadi dasar dalam evaluasi kurikulum, sekaligus menjadi pedoman bagi dosen pengampu dalam menyusun rencana pembelajaran semester (RPS) agar selaras dengan CPL program studi.




Tabel 6 Matriks Keterkaitan CPL – MK Program Studi Doktor PAI

	No
	Matakuliah
	SKS
	CPL-1
	CPL-2
	CPL-3
	CPL-4
	CPL-5
	CPL-6
	CPL-7
	CPL-8
	CPL-9
	Total

	1
	Metodologi Penelitian
Pendidikan
	3
	-
	20%
	20%
	20%
	20%
	-
	-
	-
	20%
	100%

	2
	Filsafat Pendidikan
Islam
	3
	20%
	40%
	20%
	20%
	-
	-
	-
	-
	-
	100%

	3
	Tafsir/Hadis
Tarbawi
	3
	40%
	-
	-
	-
	-
	-
	60%
	-
	-
	100%

	4
	Isu-Isu Kontemporer
Pendidikan
	3
	-
	-
	-
	-
	60%
	-
	-
	40%
	-
	100%

	5
	Desain
Pembelajaran
	3
	-
	-
	-
	-
	40%
	60%
	-
	-
	-
	100%

	6
	Academic Writing
	3
	-
	-
	40%
	60%
	-
	-
	-
	-
	-
	100%

	7
	Statistik
Pendidikan
	3
	-
	-
	30%
	-
	-
	-
	-
	-
	70%
	100%

	8
	Pemikiran Pendidikan Agama
Islam
	3
	30%
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	70%
	-
	100%

	9
	Evaluasi
Pembelajaran
	3
	-
	-
	-
	-
	-
	40%
	60%
	-
	-
	100%

	10
	Metode dan Media
Pembelajaran (P)
	3
	-
	-
	-
	-
	30%
	50%
	20%
	-
	-
	100%

	11
	Inovasi Kurikulum
PAI (P)
	3
	-
	-
	20%
	60%
	-
	20%
	-
	-
	-
	100%
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Untuk memberikan gambaran yang lebih ringkas dan menyeluruh, keterkaitan antara MK dengan CPL juga disajikan dalam bentuk rekapitulasi. Ringkasan ini menunjukkan jumlah CPL yang didukung oleh masing-masing mata kuliah, sekaligus distribusi beban capaian pembelajaran di seluruh struktur kurikulum. Dengan demikian, dapat dipastikan tidak ada capaian yang terabaikan serta tidak terjadi tumpang tindih yang berlebihan dalam satu bidang kompetensi tertentu.
Tabel 7 berikut menampilkan ringkasan keterkaitan MK dengan CPL di Program Studi Doktor PAI. Melalui tabel ini, terlihat bahwa setiap mata kuliah memberikan kontribusi beragam terhadap pencapaian kompetensi lulusan, sesuai dengan karakteristik dan fokus keilmuannya. Hal ini memastikan bahwa kurikulum dirancang secara sistematis, proporsional, dan akuntabel dalam menghasilkan lulusan doktor yang unggul di bidang Pendidikan Agama Islam.
Tabel 7 Ringkasan Keterkaitan MK – CPL Program Studi Doktor PAI

	No
	Mata Kuliah
	
	Total Beban CPL

	1
	Metodologi Penelitian
Pendidikan
	
	5

	2
	Filsafat Pendidikan Islam
	
	4

	3
	Tafsir/Hadis Tarbawi
	
	2

	4
	Isu-Isu Kontemporer
Pendidikan
	
	2

	5
	Desain Pembelajaran
	
	2

	6
	Academic Writing
	3, 4
	2

	7
	Statistik Pendidikan
	3, 9
	2

	8
	Pemikiran Pendidikan Agama
Islam
	1, 8
	2

	9
	Evaluasi Pembelajaran
	6, 7
	2

	10
	Metode dan Media
Pembelajaran (P)
	
	3

	11
	Inovasi Kurikulum PAI (P)
	3, 4, 6
	3



b.	Deskripsi Pemetaan MK
Pemetaan	antara	mata	kuliah	dengan	CPL disusun	untuk	memastikan kesinambungan antara tujuan program studi dengan kompetensi yang dihasilkan. Setiap
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mata kuliah dilengkapi dengan deskripsi yang menekankan keterkaitannya terhadap pengembangan ilmu, keterampilan profesional, dan sikap akademik. Dengan adanya keterhubungan yang jelas antara mata kuliah dan CPL, kurikulum ini diharapkan mampu menghasilkan lulusan doktor yang berintegritas, berwawasan global, serta berkontribusi nyata dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam di tingkat nasional maupun internasional.
Tabel 8 Deskripsi Mata Kuliah dan Keterkaitan dengan CPL

	No
	Mata Kuliah
	Deskripsi Mata Kuliah
	CPL yang Dikenakan

	1
	Metodologi Penelitian Pendidikan (Lanjutan) (3 SKS)
	Memperdalam metodologi penelitian (kualitatif, kuantitatif, mixed methods). Mahasiswa	dilatih menyusun proposal, menganalisis data, serta
menulis artikel ilmiah bereputasi.
	2, 3, 4, 5, 9

	2
	Filsafat Pendidikan Islam (3 SKS)
	Mengkaji landasan filosofis dan pendidikan serta mengasah keterampilan berpikir kritis dalam pengembangan Pendidikan Agama
Islam.
	1, 2, 3, 4

	3
	Tafsir dan Hadis Tarbawi (3 SKS)
	Membahas prinsip tafsir dan hadis tarbawi yang relevan dengan Pendidikan Agama Islam. Mahasiswa menganalisis teks dan konteks Al-Qur’an dan hadis, kemudian mengaitkan pemahaman dengan teori
dan praktik P endidikan Agama Islam.
	1, 7

	4
	Isu-Isu Kontemporer Pendidikan
	Mengkaji isu nasional dan global yang memengaruhi pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam.
	5, 8

	5
	Desain Pembelajaran (3 SKS)
	Mengkaji landasan filosofis, teologis, psikologis, sosiologis, dan pedagogis dalam desain pembelajaran PAI meliputi berbagai model desain pembelajaran, seperti model sistemik, model berbasis kompetensi, model konstruktivistik, desain pembelajaran kontekstual, desain berbasis multiliterasi, hingga desain pembelajaran berbasis teknologi dan kecerdasan buatan (AI) dalam perspektif
nilai-nilai Islam.
	5, 6
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	6
	Academic Writing (3 SKS)
	Melatih keterampilan menulis akademik dan menyebarkan hasil penelitian melalui jurnal, konferensi, dan media
digital. fokus pada standar internasional publikasi ilmiah.
	3, 4

	7
	Statistik Pendidikan Lanjutan (3 SKS)
	Mengajarkan analisis data lanjutan, pemodelan statistik kompleks,serta interpretasi hasil penelitian untuk
pengambilan keputusan berbasis bukti.
	3, 9

	8
	Pemikiran Pendidikan Agama Islam (3 SKS)
	Mengkaji secara mendalam, kritis, dan komprehensif dinamika pemikiran pendidikan Islam dari masa klasik hingga kontemporer. Mata kuliah ini dirancang untuk membangun kapasitas intelektual mahasiswa dalam memahami akar filosofis, epistemologis, dan historis pendidikan Islam serta relevansinya
terhadap tantangan pendidikan modern dan masa depan.
	1, 8

	9
	Evaluasi Pembelajaran (3 SKS)
	Kajian filosofis dan epistemologis evaluasi pembelajaran dalam perspektif Islam dan ilmu pendidikan modern, termasuk konsep penilaian sebagai bagian dari proses tarbiyah, ta’dib, dan tazkiyah. Mahasiswa diajak untuk mengkaji secara kritis berbagai pendekatan evaluasi pembelajaran, seperti evaluasi formatif dan sumatif, penilaian autentik, asesmen berbasis kompetensi, asesmen diagnostik, asesmen HOTS, serta evaluasi berbasis kinerja dan portofolio, dengan memperhatikan karakteristik mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.
	6, 7

	10
	Metode dan Media Pembelajaran (P) (3 SKS)
	Kajian strategis untuk memperdalam pemahaman konseptual, kritis, dan inovatif mahasiswa terhadap pendekatan metodologis dan pemanfaatan media pembelajaran dalam pendidikan Islam. Mata kuliah ini menempatkan metode dan media pembelajaran sebagai instrumen pedagogis yang saling terintegrasi dalam membangun pengalaman belajar yang bermakna,
efektif, dan transformatif.
	5, 6, 7
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	11
	Inovasi Kurikulum PAI (P) (3 SKS)
	Kajian mendalam tentang landasan filosofis, teologis, sosiologis, dan pedagogis inovasi kurikulum PAI, termasuk konsep tujuan pendidikan Islam, integrasi ilmu dan agama, serta penguatan karakter dan moderasi
beragama.
	3, 4, 6




H. Modalitas Pembelajaran dalam Rancangan Rencana Pembelajaran Semester
1. Pendahuluan
a) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) disusun untuk setiap mata kuliah sebagai pedoman lengkap dalam proses pembelajaran. RPS menjadi acuan sistematis untuk mencapai standar kompetensi lulusan secara terukur.
b) Perancangan RPS harus memperhatikan modalitas pembelajaran, yang meliputi gaya belajar mahasiswa, metode pembelajaran, dan penggunaan teknologi. Modalitas ini memiliki dasar, fungsi, dan tujuan yang jelas untuk mendukung mahasiswa mencapai capaian pembelajaran secara efektif dan berkelanjutan.
2. Gaya Belajar Mahasiswa
a) Perencanaan pembelajaran mempertimbangkan perbedaan gaya belajar mahasiswa, termasuk visual, auditorial, kinestetik, maupun kombinasi gaya belajar lainnya.
b) Materi, metode, dan media pembelajaran disesuaikan agar mahasiswa dapat menerima dan memproses informasi secara optimal sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing.
c) Perbedaan gaya belajar juga mempengaruhi desain tugas, latihan, dan evaluasi, sehingga setiap mahasiswa memiliki kesempatan untuk menunjukkan kompetensi secara maksimal.
d) Pendekatan ini mendukung prinsip pembelajaran yang interaktif, dimana mahasiswa terlibat aktif dalam proses belajar, dan holistik, dengan memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
3. Metode Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa
a) Proses pembelajaran dirancang untuk mengaktifkan mahasiswa melalui
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pendekatan partisipatif dan kolaboratif.
b) Metode yang digunakan mencakup diskusi ilmiah, studi kasus, problem-based learning, penelitian terapan, dan proyek kolaboratif.
c) Setiap metode diarahkan agar mahasiswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengembangkan keterampilan analisis, sintesis, dan refleksi kritis dalam konteks Pendidikan Agama Islam.
d) Metode ini mengintegrasikan prinsip integratif, dengan menghubungkan teori dan praktik, serta saintifik, melalui penggunaan data dan penelitian sebagai dasar pengambilan keputusan.
e) Pembelajaran disusun secara kontekstual dan tematik, menyesuaikan materi dengan kondisi dunia nyata dan masalah profesional yang relevan, serta memastikan efektivitas dan relevansi kompetensi yang dikembangkan.
4. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran
a) Teknologi pendidikan dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran blended learning, yang menggabungkan pertemuan tatap muka dengan pembelajaran daring.
b) Platform digital dan media interaktif digunakan untuk penyampaian materi, diskusi ilmiah, evaluasi, penyimpanan hasil tugas, dan proyek kolaboratif mahasiswa.
c) Pemanfaatan teknologi meningkatkan fleksibilitas mahasiswa dalam mengakses sumber belajar, berkolaborasi, dan menyampaikan hasil penelitian secara efektif.
d) Teknologi juga mendukung prinsip kolaboratif dan berpusat pada mahasiswa, dengan menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan saling memberikan umpan balik.
5. Perangkat Pembelajaran Pendukung RPS

a) Setiap RPS mencakup rencana tugas, rencana penilaian, dan instrumen evaluasi.
b) Rencana tugas disusun untuk mendukung capaian pembelajaran mata kuliah  dan  memfasilitasi  pengembangan  kompetensi  profesional
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mahasiswa.
c) Instrumen evaluasi mencakup penilaian formatif dan sumatif, serta berbagai bentuk evaluasi seperti laporan penelitian, presentasi, makalah ilmiah, dan proyek kolaboratif.
d) Seluruh perancangan RPS dan perangkat pendukungnya memastikan mahasiswa dapat mencapai capaian pembelajaran lulusan secara efektif, relevan, dan berkelanjutan, sesuai prinsip pembelajaran interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.

I. [bookmark: _TOC_250002]Manajemen Pelaksanaan Kurikulum
1. Perencanaan
Berdasarkan Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 Pasal 35, Kurikulum Program Studi Pendidikan Tinggi harus mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti). Kurikulum Pendidikan Tinggi dapat dipahami sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan ajar, serta metode yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi.
Perencanaan dan pengaturan kurikulum dilaksanakan dalam bentuk siklus kurikulum yang terdiri atas beberapa tahapan: analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, pelaksanaan, evaluasi, serta tindak lanjut perbaikan. Seluruh tahapan ini dijalankan untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan (CPL) program studi.
Siklus kurikulum tersebut meliputi:
a) Tahap I – Analisis
(a) Menetapkan visi, misi, landasan kurikulum (filosofis, sosiologis, yuridis), dan tujuan pendidikan.
(b) Melakukan analisis kebutuhan yang mencakup kebutuhan sosial, standar nasional, serta scientific vision.
(c) Menetapkan profil lulusan.
b) Tahap II – Perancangan
(a) Menetapkan capaian pembelajaran lulusan program studi
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(CPL Prodi).
(b) Menentukan bahan kajian (subject matter) berdasarkan disiplin ilmu atau body of knowledge.
(c) Merancang pengalaman belajar (learning experience) melalui metode pembelajaran yang tepat.
(d) Menyusun strategi penilaian (assessment).
c) Tahap III – Pengembangan
(a) Menjabarkan CPL Prodi pada tingkat mata kuliah menjadi CPMK, sub-CPMK, serta tahapan belajar yang lebih spesifik, terukur, dan dapat diamati.
(b) Membentuk mata kuliah, menetapkan bobot SKS, serta menyusun matriks kurikulum.
(c) Merancang pembelajaran dan menyusun RPS.
(d) Menyusun instrumen penilaian formatif dan sumatif.
(e) Mengembangkan bahan ajar dan perangkat pembelajaran lainnya.
d) Tahap IV – Pelaksanaan
(a) Mengidentifikasi potensi masalah yang dapat menghambat implementasi kurikulum.
(b) Melaksanakan sosialisasi, workshop, dan bimbingan teknis (bimtek) kepada mahasiswa, dosen, pimpinan, dan tenaga kependidikan.
(c) Menerapkan kurikulum serta melakukan monitoring secara berkelanjutan.
e) Tahap V – Evaluasi
(a) Melaksanakan evaluasi formatif terhadap implementasi kurikulum.
(b) Melaksanakan evaluasi sumatif terhadap keberhasilan implementasi kurikulum.
f) Tahap VI – Tindak Lanjut Perbaikan
Tahapan ini dilakukan berdasarkan hasil evaluasi untuk menyempurnakan kurikulum secara berkelanjutan.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan kurikulum pada program studi merupakan tindak lanjut dari tahapan perencanaan yang telah ditetapkan. Tahapan ini berkaitan erat dengan pengembangan kurikulum pendidikan tinggi sesuai SN-Dikti. Selain itu, pelaksanaan kurikulum juga
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harus selalu dikawal melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) maupun Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME), agar pelaksanaannya lebih optimal serta sesuai perencanaan awal.
Hal penting yang harus diperhatikan adalah bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) atau Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) menjadi landasan utama dalam pengembangan dan pelaksanaan kurikulum. Dengan demikian, kurikulum pendidikan tinggi telah menggunakan pendekatan Outcome Based Education (OBE). Pendekatan ini juga mendukung program studi untuk berpartisipasi dalam akreditasi internasional.
Paradigma OBE terdiri dari tiga tahapan utama yang saling berinteraksi,
yaitu:
a. Outcome Based Curriculum (OBC). Pengembangan kurikulum dimulai dari CPL, kemudian diturunkan menjadi bahan kajian (body of knowledge), pembentukan mata kuliah dan bobot SKS, peta kurikulum, desain pembelajaran dalam bentuk RPS, penyusunan bahan ajar, serta pengembangan instrumen penilaian dan evaluasi.
b. Outcome Based Learning and Teaching (OBLT). Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam OBLT merupakan interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar. Pemilihan metode pembelajaran harus tepat dan selaras dengan CPL, karena hal tersebut menjadi prinsip utama dalam pendekatan OBLT.
c. Outcome Based Assessment and Evaluation (OBAE). Pendekatan penilaian dan evaluasi diarahkan untuk mengukur ketercapaian CPL. Penilaian dilakukan baik pada proses pembelajaran maupun pada hasil pencapaian CPL. Evaluasi kurikulum juga ditujukan untuk mengukur keberhasilan CPL program studi dan hasilnya dimanfaatkan untuk perbaikan berkelanjutan.
3. Evaluasi
Evaluasi kurikulum bertujuan untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas implementasi kurikulum. Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu:
a. Evaluasi formatif. Dilakukan untuk menilai ketercapaian CPL, CPMK, dan Sub- CPMK pada setiap semester. Evaluasi ini mencakup bentuk dan metode pembelajaran, metode penilaian, RPS, serta perangkat pembelajaran lainnya.
b. Evaluasi sumatif. Dilakukan secara berkala setiap 4–5 tahun dengan melibatkan
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pemangku kepentingan internal dan eksternal. Proses ini juga mencakup review oleh pakar bidang ilmu, asosiasi profesi, industri, serta memperhatikan perkembangan IPTEKS dan kebutuhan pengguna lulusan.
Selain evaluasi, pengendalian kurikulum juga dilakukan setiap semester dengan indikator ketercapaian CPL. Proses pengendalian ini dilakukan oleh program studi dan dimonitor secara berkelanjutan oleh unit atau lembaga penjaminan mutu perguruan tinggi.
4. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar atau standar penilaian pada Program Studi Doktor PAI merupakan kriteria minimal mengenai penilaian hasil belajar mahasiswa untuk memastikan pencapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang telah ditetapkan. Penilaian dirancang untuk mengukur penguasaan kemampuan intelektual, penelitian, dan profesionalitas sesuai level 9 KKNI.
a. Prinsip Penilaian
Penilaian hasil belajar mahasiswa pada Program Studi Doktor PAI dilaksanakan dengan berpedoman pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 1) Valid: Mengukur objek yang seharusnya diukur, yaitu capaian pembelajaran yang dirumuskan dalam setiap mata kuliah dan tahapan penelitian disertasi, 2) Reliabel: Konsisten dan dapat dipercaya, memberikan hasil yang sama jika dilakukan pada kondisi yang sama, 3) Transparan: Prosedur, kriteria, dan dasar pengambilan keputusan penilaian jelas dan terbuka bagi semua mahasiswa dan dosen, 4) Akuntabel: Dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan administrative, 5) Berkeadilan: Memperlakukan semua mahasiswa secara setara tanpa diskriminasi dan mempertimbangkan usaha serta kemajuan individu,
6) Objektif: Didasarkan pada data dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi oleh subjektivitas pribadi, dan Edukatif: Bertujuan untuk mendidik dan meningkatkan kualitas belajar, bukan sekadar memberikan nilai.
b. Bentuk Penilaian Hasil Belajar.
Bentuk penilaian hasil belajar yang dilakukan di Program Studi Doktor PAI sebagai berikut
1) Penilaian Formatif
Penilaian ini bertujuan untuk: Memantau perkembangan belajar mahasiswa:
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Dilakukan melalui tugas mingguan, diskusi kelas, atau draft penelitian (misalnya, pada Metodologi Penelitian Pendidikan). Memberikan umpan balik: Dosen memberikan saran perbaikan untuk memenuhi CPL, seperti pada Academic Writing dan Diseminasi Ilmiah. Memperbaiki proses pembelajaran: Umpan balik digunakan untuk menyesuaikan metode pengajaran, misalnya pada Statistik Pendidikan Lanjutan.
2) Penilaian Sumatif Bertujuan untuk menilai pencapaian hasil belajar sebagai dasar penentuan kelulusan mata kuliah dan program studi, dengan mengacu pada pemenuhan CPL. Penilaian ini dilakukan melalui: Ujian tertulis: Untuk menguji pemahaman teori, seperti pada Filsafat Pendidikan Islam. Ujian lisan: Untuk memperdalam analisis, misalnya pada Tafsir dan Hadis Tematik. Penilaian proyek: Seperti pada Desain Pembelajaran. Penilaian tugas: Termasuk laporan riset atau artikel ilmiah (CPL-9). Uji kompetensi: Untuk mengevaluasi keterampilan praktis, seperti pada Desain Pembelajaran. Bentuk lain yang sejenis: Misalnya, presentasi publikasi internasional.
c. Mekanisme Penilaian.
Mekanisme penilaian ditetapkan oleh Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) sesuai kebijakan internal, dengan mempertimbangkan:
1) Rubrik Penilaian: Digunakan untuk setiap jenis penilaian (formatif dan sumatif) dengan bobot yang selaras dengan persentase CPL per MK.
2) Jadwal Penilaian: Penilaian formatif dilakukan secara berkala selama semester, sementara penilaian sumatif dilakukan pada akhir mata kuliah atau program (misalnya, ujian komprehensif dan sidang disertasi).
3) Tim Penguji: Melibatkan dosen pengampu dan pembimbing untuk memastikan objektivitas dan akuntabilitas.
4) Dokumen Pendukung: Hasil penilaian dicatat dalam transkrip akademik dan laporan evaluasi untuk transparansi.

d. Integrasi dengan CPL
Penilaian dirancang untuk mencerminkan kontribusi setiap mata kuliah terhadap CPL. Misalnya, penilaian pada Metodologi Penelitian Pendidikan (CPL-2, 3, 4, 5, 9) mencakup kualitas proposal dan artikel ilmiah. Dengan pendekatan ini, penilaian hasil
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belajar Prodi S3 PAI UINSU memastikan mahasiswa mencapai kompetensi doktor yang diharapkan, sejalan dengan standar nasional dan kebutuhan pendidikan Islam kontemporer.

J. [bookmark: _TOC_250001]Syarat Kompetensi Calon Mahasiswa
Syarat kompetensi dan/atau kualifikasi calon mahasiswa Program Studi Doktor (S3) Pendidikan Agama Islam (PAI) Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) Medan dirancang untuk memastikan bahwa calon memiliki fondasi akademik yang kuat, kesiapan riset, dan potensi untuk berkontribusi pada pengembangan ilmu Pendidikan Agama Islam. Berikut deskripsi lengkap dan terperinci:
a. Latar Belakang Pendidikan.
Calon mahasiswa harus merupakan lulusan program Magister (S2) dari perguruan tinggi yang diakui oleh pemerintah, dengan program studi yang telah memperoleh akreditasi resmi. Program studi yang dipilih dapat berasal dari disiplin ilmu yang sebidang, seperti Pendidikan Agama Islam, atau bidang terkait lainnya, maupun tidak sebidang, seperti ilmu sosial, humaniora, atau disiplin lain yang relevan, dengan catatan calon mampu menunjukkan kesiapan akademik melalui proses seleksi.
b. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).
Calon wajib memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 3.00 pada skala
4.00 dari program studi Magister sebelumnya. Standar ini mencerminkan kemampuan akademik yang unggul dan konsisten, yang menjadi prasyarat penting untuk menjalani studi doktor yang menuntut analisis mendalam dan kontribusi orisinal.
c. Rekomendasi Akademik.
Calon diharuskan menyertakan surat rekomendasi akademik dari dua orang Profesor atau Guru Besar yang mengenal kompetensi dan potensi calon dalam bidang akademik atau profesional. Surat rekomendasi ini harus disiapkan dalam format resmi yang ditentukan oleh universitas, mencakup penilaian terhadap kemampuan riset, etika akademik, dan kesiapan untuk studi doktor. Dokumen ini wajib dibawa dan diserahkan pada tahap wawancara seleksi sebagai bagian dari evaluasi kualifikasi.

47



d. Proposal Disertasi.
Calon wajib menyusun dan menyerahkan proposal disertasi awal yang mencakup gagasan penelitian, kerangka teoretis, metode yang akan digunakan, serta relevansi dengan bidang Pendidikan Agama Islam. Proposal ini menjadi bukti awal kesiapan calon untuk mengembangkan penelitian orisinal dan akan dievaluasi secara mendalam oleh tim seleksi selama wawancara untuk memastikan kualitas akademik dan keselarasan dengan fokus program studi.
e. Kemampuan Bahasa.
Calon diharapkan memiliki kemampuan yang memadai dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris, yang akan diuji melalui proses seleksi. Kemampuan ini diperlukan untuk membaca literatur keagamaan, menganalisis teks asli, serta menulis karya ilmiah berkualitas internasional. Universitas menyediakan tes bahasa sebagai bagian dari seleksi untuk memverifikasi kompetensi ini.
f. Tes Potensi Akademik (TPA).
Calon wajib mengikuti Tes Potensi Akademik (TPA) yang dirancang untuk mengevaluasi kemampuan logika, analisis, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis. Tes ini menjadi indikator penting untuk menilai potensi calon dalam menangani kompleksitas studi doktor, termasuk pengembangan teori dan model Pendidikan Agama Islam.
g. Kesiapan Teknis dan Administratif.
Calon harus memiliki akses ke perangkat komputer atau laptop dengan koneksi internet yang memadai untuk mengikuti proses seleksi yang dilakukan secara daring, termasuk ujian tulis dan wawancara. Selain itu, calon wajib menyelesaikan proses pendaftaran dan pembayaran biaya seleksi melalui kanal resmi yang ditentukan, serta membawa dokumen pendukung sesuai petunjuk universitas.

K. [bookmark: _TOC_250000]Tata cara penerimaan Mahasiswa
Tata cara penerimaan mahasiswa baru Program Studi Doktor (S3) Pendidikan Agama Islam (PAI) Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) Medan disusun secara terperinci dan terstruktur untuk memastikan proses seleksi yang transparan, adil, dan berkualitas. Berikut deskripsi lengkap:
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a. Tahapan Penerimaan
1) Pendaftaran dan Pembayaran:
Calon mahasiswa memulai proses dengan mendaftar melalui kanal resmi yang ditentukan oleh universitas dan melakukan pembayaran biaya pendaftaran sesuai ketentuan yang berlaku. Proses ini mencakup pengisian data pribadi dan akademik secara online melalui portal pendaftaran.
2) Ujian Tulis Sistem Seleksi Elektronik (SSE):
Tahap ini dilakukan secara daring dari lokasi calon masing-masing menggunakan perangkat komputer atau laptop. Ujian mencakup tes Bahasa Arab, Bahasa Inggris, dan Tes Potensi Akademik (TPA) untuk mengevaluasi kemampuan akademik dan bahasa.
3) Ujian Wawancara:
Tahap wawancara dilaksanakan oleh fakultas secara daring atau tatap muka berdasarkan pilihan program studi utama calon. Wawancara berfokus pada evaluasi proposal disertasi, kompetensi akademik, dan potensi riset calon, dengan mempertimbangkan surat rekomendasi dan dokumen pendukung lainnya.
4) Pengumuman Kelulusan:
Hasil seleksi diumumkan secara resmi oleh universitas melalui kanal yang ditentukan, mencakup daftar calon yang diterima berdasarkan kinerja pada ujian tulis dan wawancara.
5) Pembayaran SPP:
Calon yang dinyatakan lulus wajib melakukan pembayaran biaya Semester Pertama (SPP) dalam jangka waktu yang ditetapkan sebagai langkah final untuk mengonfirmasi penerimaan dan memulai perkuliahan.
b. Tata Cara Pendaftaran
1) Calon mengakses portal pendaftaran resmi universitas melalui laman yang ditentukan.
2) Login menggunakan username dan password yang diperoleh dari slip pembayaran.
3) Mengisi borang pendaftaran secara lengkap, termasuk data pribadi, akademik, dan unggahan dokumen pendukung sesuai petunjuk.
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4) Mencetak kartu peserta sebagai bukti resmi pendaftaran dan panduan untuk tahap seleksi berikutnya.
c. Proses Seleksi
1) Ujian Tulis:
Dilaksanakan secara daring menggunakan perangkat pribadi, mencakup tes Bahasa Arab, Bahasa Inggris, dan TPA untuk menilai kemampuan bahasa dan potensi akademik.
2) Ujian Wawancara:
Dilaksanakan oleh tim seleksi fakultas, baik secara daring maupun tatap muka, dengan fokus pada pembahasan proposal disertasi, wawancara akademik, dan evaluasi dokumen pendukung seperti surat rekomendasi.
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mensintesis literatur ilmiah
	Membuat sintesis literatur
	Review artikel
	Diskusi, presentasi
	Literature review dan sintesis teori
	5%

	5
	Mahasiswa mampu
membangun
	Menyusun argumen
ilmiah
	Penugasan individu
	Problem based
learning
	Academic
argument dan
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	argumentasi akademik yang
logis
	
	
	
	critical thinking
	

	6
	Mahasiswa mampu memahami struktur
karya ilmiah internasional
	Mengidentifikasi struktur artikel ilmiah
	Analisis artikel
	Ceramah, workshop
	Struktur IMRAD dan academic style
	5%

	7
	Mahasiswa mampu menulis pendahuluan
artikel ilmiah
	Menyusun	introduction yang sistematis
	Tugas penulisan
	Workshop
	Penulisan introduction dan research gap
	5%

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Mahasiswa mampu menulis metodologi
penelitian
	Menyusun metode penelitian ilmiah
	Tugas individu
	Workshop
	Academic research methodology writing
	5%

	10
	Mahasiswa mampu menyajikan hasil dan pembahasan
ilmiah
	Menulis hasil dan pembahasan
	Penugasan artikel
	Diskusi, praktik
	Writing results and discussion
	5%

	11
	Mahasiswa mampu menyusun kesimpulan dan
implikasi penelitian
	Menulis conclusion dan recommendation
	Penilaian produk tulisan
	Workshop
	Penulisan conclusion dan implication
	5%

	12
	Mahasiswa mampu
menggunakan
	Menggunakan
Mendeley/Zotero
	Praktik aplikasi
	Demonstrasi,
praktik
	Sitasi APA Style
dan reference
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	teknik sitasi dan
reference manager
	
	
	
	manager
	

	13
	Mahasiswa mampu melakukan paraphrasing dan
summarizing akademik
	Membuat parafrase akademik
	Tugas praktik
	Drill practice
	Teknik paraphrasing dan summarizing
	5%

	14
	Mahasiswa mampu menyiapkan artikel untuk publikasi
ilmiah
	Menyesuaikan artikel dengan template jurnal
	Review artikel
	Workshop
	Teknik submit artikel jurnal
	5%

	15
	Mahasiswa mampu mempresentasikan
karya ilmiah secara profesional
	Melakukan presentasi akademik
	Presentasi seminar
	Seminar, presentasi
	Academic presentation skills
	10%

	16
	Ujian Akhir Semester
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Rancangan Tugas Mandiri

CPMK 1
Mahasiswa mampu memahami konsep, prinsip, dan etika penulisan akademik ilmiah pada level doktoral secara kritis, sistematis, dan mendalam.

Bentuk Tugas
Membuat critical summary tentang konsep dan etika academic writing.
Deskripsi Tugas
Mahasiswa merangkum dan mengkritisi konsep academic writing serta etika publikasi ilmiah dari minimal 5 sumber bereputasi.

Output
Makalah 5–7 halaman.

Rubrik Penilaian
Aspek	Bobot
Pemahaman konsep	40%
Ketepatan analisis	30%
Penggunaan referensi 20%
Sistematika penulisan 10%


CPMK 2
Mahasiswa mampu menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai sumber ilmiah bereputasi untuk membangun argumentasi akademik yang logis, kritis, dan berbasis evidensi.

Bentuk Tugas
Literature review berbasis jurnal internasional.
Deskripsi Tugas
Mahasiswa menganalisis dan mensintesis minimal 10 artikel ilmiah bereputasi terkait topik penelitian tertentu.

Output
Laporan literature review 7–10 halaman.

Rubrik Penilaian
Aspek	Bobot Kemampuan analisis jurnal 35% Sintesis teori	35%
Argumentasi akademik	20%

Teknik penulisan
10%

CPMK 3
Mahasiswa mampu menulis karya ilmiah akademik berbentuk artikel ilmiah, proposal penelitian, dan kajian konseptual sesuai kaidah academic writing internasional dan gaya selingkung ilmiah.

Bentuk Tugas Penulisan artikel ilmiah. Deskripsi Tugas
Mahasiswa menyusun artikel ilmiah lengkap sesuai template jurnal nasional/internasional.

Output
Artikel ilmiah 10–15 halaman.

Rubrik Penilaian

Aspek	Bobot
Struktur artikel	25%
Kualitas isi	35% Ketepatan academic style 25% Referensi dan sitasi	15%
CPMK 4
Mahasiswa mampu mengembangkan gagasan ilmiah baru secara kreatif, argumentatif, dan inovatif melalui penulisan akademik yang berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.

Bentuk Tugas
Penulisan conceptual paper.
Deskripsi Tugas
Mahasiswa mengembangkan gagasan atau model konseptual baru berdasarkan analisis kritis literatur.

Output
Conceptual paper 8–12 halaman.

Rubrik Penilaian
Aspek	Bobot
Orisinalitas gagasan	40%
Kekuatan argumentasi 30%
Relevansi ilmiah	20%

Teknik penulisan
10%

CPMK 5
Mahasiswa mampu menggunakan teknik sitasi, pengelolaan referensi, serta menghindari plagiarisme dalam penulisan karya ilmiah berbasis integritas akademik.

Bentuk Tugas
Praktik penggunaan reference manager.
Deskripsi Tugas
Mahasiswa membuat daftar pustaka dan sitasi otomatis menggunakan Mendeley/Zotero serta melakukan paraphrasing akademik.

Output
Dokumen sitasi dan hasil paraphrasing.

Rubrik Penilaian
Aspek	Bobot Ketepatan sitasi APA	40% Penggunaan reference manager 30% Kemampuan paraphrasing	20%
Kerapian dokumen	10%


CPMK 6
Mahasiswa mampu mempublikasikan dan mempresentasikan karya akademik secara profesional dalam forum ilmiah nasional maupun internasional.

Bentuk Tugas
Presentasi seminar akademik.
Deskripsi Tugas
Mahasiswa mempresentasikan artikel ilmiah secara formal menggunakan media presentasi akademik.

Output
Presentasi ilmiah dan slide seminar.

Rubrik Penilaian
	Aspek
	Bobot

	Penguasaan materi
	35%

	Kemampuan presentasi
	30%

	Kualitas media presentasi
	20%


Kemampuan menjawab pertanyaan 15%
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	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PROGRAM DOKTOR PASCASARJANA UIN SUMATERA UTARA
M E D A N

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	Mata Kuliah: Filsafat Pendidikan
Islam
	Kode Mata Kuliah:
25014032202
	Rumpun Mata Kuliah: Universitas
	BOBOT (SKS):
3 SKS
	Semester:
1
	Tanggal Penyusunan:
11 Agustus 2025

	OTORISASI
	Dosen Pengembang RPS: Dr. Azizah Hanum, OK. MA
	Koordinator RMK:
	Kaprodi
-

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-1
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan mengedepankan sikap religious yang
inklusif dan nilai kemanusiaan dalam bingkai NKRI (S-1).

	
	CPL-2
	Berperan sebagai warga negara yang baik, berkontribusi pada peningkatan mutu
kehidupan bermasyarakat dan kemajuan peradaban serta mampu bekerja sama dengan sikap tanggung jawab di bidang keahliannya (S-2).

	
	CPL-3
	Mampu menemukan teori/gagasan kekinian pada bidang PAI melalui riset yang
berdampak nasional dan internasional (K-1).

	
	CPL-4
	Mampu mengelola, memimpin dan mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang inovatif dan kreatif dalam bidang PAI yang mendapat pengakuan nasional maupun
internasional serta membuat jejaring dalam pengembangan penelitian (K-2).

	
	CMPK
	1. Mampu menguasai pengetahuan secara mendalam kritis, evaluatif, dan kreatif tentang Filsafat Pendidikan Islam.
2. Mampu melakukan analisis dan evaluasi kreatif terhadap Filsafat Pendidikan Islam.pada tataran teoretis dan praktis.
3. Mampu menghasilkan teori pemecahan masalah terkait Filsafat Pendidikan Islam.
4. Mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru,




CPL
CPMK 1
CPMK 2
CPMK 3
CPMK 4
Bobot Penilaian
(%)
Jumlah Minggu
CPL 1
√
√
√
√
20
3
CPL 2
-
√
√
√
20
3
CPL 3
√
√
√
√
30
5
CPL 4
-
√
√
√
30
5
Jumlah
100
16


	
	
	memberikan kontribusi pada pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora di bidang
keahliannya melalui pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif;

	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK
	

	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH:
	Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa dengan kemampuan memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan mengembangkan pemikiran filosofis tentang pendidikan Islam secara kritis, sistematis, dan kreatif. Mata kuliah ini mengkaji hakikat manusia, ilmu, nilai, tujuan, kurikulum, pendidik, peserta didik, serta epistemologi dan aksiologi pendidikan Islam berdasarkan Al-Qur’an, Hadis, dan pemikiran para filosof Muslim klasik maupun kontemporer. Melalui pendekatan interdisipliner dan transdisipliner, mahasiswa diarahkan untuk mampu menemukan gagasan baru, melakukan kritik terhadap paradigma pendidikan Islam kontemporer, serta menghasilkan teori atau konsepsi inovatif yang relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-21. Perkuliahan juga menekankan penguatan nilai
humaniora, integritas akademik, dan tanggung jawab keilmuan dalam pengembangan filsafat pendidikan Islam pada level nasional maupun internasional.





	PUSTAKA
	1. Abd. Mukti. Pembaharuan Lembaga Pendidikan di Mesir: Studi Tentang Sekolah-Sekolah Moderen Muhammad
„Ali Pasya. Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008.
2. Ahmad, Khurshid, “The Nature of the Islamic Resurgence,” dalam John L. Esposito (ed.) The Voice of Resurgent Islam. New York: Oxford University Press, 1983.
3. Altinay, Ayse Gul. The Myth of the Military-Nation: Military, Gender, and Education in Turkey. New York: Palgrave Macmillan, 2004.
4. Arif, Mahmud. Pendidikan Islam Transformatif. Yogyakarta: LKiS, 2008.
5. Arifi, Ahmad. Politik Pendidikan Islam: Menelusuri Ideologi dan Aktualisasi Pendidikan Islam di Tengah Arus Globalisasi. Yogyakarta: Teras, 2009.
6. Arkoun, Muhammad. Rethinking Islam. Boulder: Westview Press, 1994
7. Asari, Hasan. Islam dan Moderenitas: Tokoh, Gagasan, dan Gerakan. Medan: IAIN Medan Press, 1996.
8. Azra, Azyumardi. Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru. Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999.
9. Badran, Adnan (ed.) At the Crossroads: Education in the Middle East. New York: Paragon House, 1989.
10. Bahramitash, Roksana & Erick Hooglund (ed.) Gender in Contemporary Iran: pushing the Boundaries. New York: Routledge, 2011.
11. Batu Bara, Ismed. Dinamika Pergerakan Al Washliyah dari Zaman ke Zaman. Medan: Perdana Publishing, 2015.
12. Bruinessen, Martin van (ed.) Contemporary Development in Indonesian Islam: Explaining the “Conservative Turn.” Singapore: ISEAS Publishing, 2013.
13. Buchori, Mochtar. Spektrum Problematika Pendidikan di Indonesia. Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994.
14. Bush, Robin. Nahdlatul Ulama and the Struggle for Power within Islam and Politics in Indonesia. Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2009.
15. Cantory, Louis J. “Modernism and Development,” dalam John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic World. Oxford: Oxford Univ. Press, 1995.
16. Farhadian, Charles E. Christianity, Islam, and Nationalism in Indonesia. London: Routledge, 2005.
17. Feisal, Yusuf Amir. Reorientasi Pendidikan Islam. Jakarta: Gema Insani Press, 1995.
18. Fortna, Benjamin C. Imperial Classroom: Islam, the State, and Education in Late Ottoman Empire. Oxford: Oxford University Press, 2002.
19. Furchan, Arief. Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia: Anatomi Keberadaan Madrasah dan PTAI. Yogyakarta: GAMA Media, 2004.
20. Hanum, Azizah OK. University Students’ Multicultural Attitudes In North Sumatra: Insights For Multicultural Education In Indonesia, Juournal of Contemporary Islam anad Muslim Societies, Vol 9 No. 2 July-December
2025.





	
	21. Harahap, Syahrin. (1) Islam dan Modernitas: Dari teori Modernisasi hingga Penegakan Kesalehan Modern. Jakarta: Prenada Media, 2015.
22. Harahap, Syahrin. (2) “Universitas Islam sebagai Pusat Pembaharuan,” dalam Hasan Asari (ed.) Universitas Islam Negeri Sumatera Utara: Memperkokoh Eksistensi, Memperluas Kontribusi. Medan: IAIN Press, 2015.
23. Harun, Lukman. Muhammadiyah dan Undang-Undang Pendidikan. Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990.
24. Hasanuddin, Chalidjah, Al-Jam‟iyatul Washliyah: Api Dalam Sekam. Bandung: Pustaka, 1988.
25. Hefner, Robert W. (1) Making Modern Muslims: The Politics of Islamic Education in Southeast Asia. Honolulu: University of Hawai’i Press, 2009.
26. Hefner, Robert W. (2) Civil Islam: Muslims and Democratization in Indonesia. Princeton: Princeton University Press, 2000.
27. Hirokoshi, Hiroko. Kyai dan Perubahan Sosial. Jakarta: P3M, 1987.
28. Hodgson, Marshall G.S. The Venture of Islam. Chicago: The University of Chicago Press, 1977, vol. II.
29. Husain, Syed Sajjad dan Syed Ali Ashraf. Krisis Pendidikan Islam. Terjemahan Rahmani Astuti. Bandung: Risalah, 1986.
30. Hwang, Julie Chernov. Ummat Bergerak: Mobilisasi Damai Kaum Islamis di Indonesia, Malaysia, dan Turki. Terj. Samsudin Berlian. Jakarta: Freedom Institute, 2011.
31. Ilyas, Yunahar, M. Masykur Amin, dan M. Daru Lalito (ed.). Muhammadiyah dan NU: Reorientasi Wawasan Keislaman. Yogyakarta: LPPI UMY, LKPSM NU, PP. Al-Muhsin, 1993.

	Media Pembelajaran
	Powerpoint, Artikel Jurnal Ilmiah

	Team Teaching
	-

	Mata Kuliah Syarat
	-

	



	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Memahami pengertian, tujuan, fungsi, ruang lingkup dan
	· Menjelaskan pengertian FPI.
· Menjelaskan tujuan FPI
	Keaktifan dan pemahaman awal (diskusi)
	Ceramah, diskusi
	Orientasi perkuliahan dan pengantar FPI
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	metode studi FPI
	· Memaparkan fungsi FPI
· Mendiskusikan
ruang lingkup kajian FPI.
· Memaparkan  metode
studi FPI
	
	
	
	

	2
	Mmemahami Meta Fisika Ibnu Sina dan implikasinya terhadap pendidikan dalam Islam
	· Mendeksiopsikan pengertian Meta Fisika terkait dengan Teori tentang Wujud dan Teori tentang Jiwa.
· Mendeskripsikan Implikasi Meta Fisika Ibnu Sina terhadap
pendidikan Islam
	Tugas Kelompok
	Ceramah, tanya jawab
	Konsep Meta Fisika Ibnu Sina
	5%

	3
	Memahami hakikat manusia dalam perspektif Ibnu	Sina	dan implikasinya terhadap pendidikan Islam
	· Mendeskripsikan pemikiran Ibnu Sina tentang Jiwa,
· Mendeskripsikan pemikiran	Ibnu Sina tentang Raga,
· Menjelaskan hubungan antara Jiwa dan Raga.
· Menjelaskan implikasi hakikat Manusia Ibnu
Sina terhadap pendidikan Islam
	Presentasi kelompok
	Diskusi kelompok
	Hakikat Manusia Perspektif Ibnu Sina
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	4
	Memahami Fauna Perspektif Ibnu Sina dan implikasinya terhadap pendidikan Islam
	· Mendeskripsikan hakikat Fauna Perspektif
· Ibnu Sina: pengertian dan jiwa hewani.
Menjelaskan implikasi terhadap pendidikan dalam Islam
	Tugas analisis
	Ceramah dan studi literatur
	Konsep Faunda Perspektif Ibnu Sina
	5%

	5
	Memahami hakikat tumbuhan dalam perspektif	Ibnu Sina		dan
implikasinya terhadap pendidikan
dalam Islam
	· Mendeskripsikan makna dan jiwa tumbuhan perspektif Ibnu Sina.
· Menjelaskan implikasi kajian tumbuhan perspektif Ibnu Sina terhadap pendidikan
dalam Islam
	Tugas kelompok
	Diskusi dan presentasi
	Konsep tumbuhan perspektif Ibnu Sina
	5%

	6
	Memahami Material dalam Perspektif Ibnu Sina dan implikasinya terhadap pendidikan
dalam Islam
	· Mendeskripsikan makna material perspektif Ibnu Sina.
· Menjelaskan implikasi kajian material perspektif Ibnu Sina terhadap pendidikan dalam Islam
	Tugas kelompok
	Cooperative learning
	Konsep material perspektif Ibnu Sina
	5%

	7
	Memahami
	-  Mendeskripsikan
	Tugas kelompok
	Cooperative
	Konsep Metode
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	Implementasi Metode Tajribi, Burhani, Bayani, dan Irfani dalam Studi Filsafat Pendidikan Islam
	metode Tajribi, Burhani, Bayani, dan Irfani dalam Studi Filsafat Pendidikan Islam.
- Menjelaskan impelementasi metode Tajribi, Bayani, Burhani dan irfani dalam
Pendidikan Islam
	
	learning
	Tajribi, Burhani, Bayani, dan Irfani
	

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Memahami hakikat kepribadian Muslim dan pembentukan melalui pendidikan dalam Islam
	· Menjelaskan pembentukan Kepribadian Muslim dalam
Perspektif
· FPI.
Mendeskripsikan implikasinya terhadap pendidikan Islam
	Tugas kelompok
	Diskusi dan presentasi
	Hakikat kepribadian Muslim dan pembentukannya
	5%

	10
	Memahami hakikat Tasawuf Akhlaki perspektif
filsafat
	· Mendeskripsikan hakikat Tasawuf Akhlaki
· dalam Perspektif FPI. Menjelaskan
Implikasinya terhadap
	Tugas kelompok
	Cooperative learning
	Hakikat Tasawuf Akhlaki
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	pendidikan
Islam
	Pendidikan Islam
	
	
	
	

	11
	Memahami hakikat Tasawuf Falsafi perspektif filsafat
pendidikan Islam
	· Mendeskripsikan hakikat Tasawuf Falsafi.
· Menjelaskan implikasinya terhadap Pendidikan Islam
	Penugasan individu
	Diskusi dan presentasi
	Hakikat Tasawuf Falsafi
	5%

	12
	Memahami Psikologi Perspektif Ibnu Sina
	· Mendekripsikan psikologi perspektif Ibnu Sina.
· Menjelaskan implikasinya terhadap Pendidikan Islam
	Tugas kelompok
	Cooperative learning
	Psikologi Perspektif Ibnu Sina
	5%

	13
	Memahami hakikat pendidikan Jasmani perspektif Ibnu Sina
	· Mendeskripsikan hakikat pendidikan jasmani Perspektif Ibnu
· Sina. Menjelaskan implikasinya terhadap
Pendidikan Islam
	Tugas kelompok
	Diskusi dan presentasi
	Konsep endidikan Jasmani perspektif Ibnu Sina
	5%

	14
	Memahami UIN berbasis	pada tela’ah Ontologi,
Epistemologi,
	-	Mendekripsikan UIN berbasis tela’ah ontologi, epistemologi, dan
aksiologi dalam
	Tugas kelompok
	Cooperative learning
	Konsep UIN berbasis pada tela’ah Ontologi, Epistemologi, dan
Aksiologi
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	dan	Aksiologi dalam perspektif filsafat pendidikan Islam
	perspektif FPI.
-	Mendeskripsikan dasar-dasar pertimbangan dalam implementasi UIN berbasis telaah ontologi,
epistemologi, dan aksiologi.
	
	
	
	

	15
	Memahami hakikat Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an
	· Mendeskripsikan hakikat Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an (makna, unsur, dan sistem).
· Menjelaskan implikasi
terhadap pendidikan Islam
	Tugas kelompok
	Cooperative learning
	Hakikat Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an
	5%

	16
	Ujian Akhir Semester
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Rancangan Tugas Mandiri

CPMK 1
Mampu menguasai pengetahuan secara mendalam, kritis, evaluatif, dan kreatif tentang Filsafat Pendidikan Islam.

Bentuk Tugas
Membuat critical review terhadap teori atau tokoh Filsafat Pendidikan Islam.

Deskripsi Tugas
Mahasiswa memilih satu tokoh atau aliran filsafat pendidikan Islam, kemudian menjelaskan dan mengkritisi pemikirannya.
Contoh Tema
· Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan
· Filsafat Pendidikan Islam Syed Naquib al-Attas
· Humanisme religius dalam Pendidikan Islam

Output
Makalah 7–10 halaman.

Rubrik Penilaian

Aspek	Bobot
Penguasaan konsep	40%
Kedalaman kajian	30%
Kemampuan kritik/evaluasi 20%
Teknik penulisan	10%


CPMK 2
Mampu melakukan analisis dan evaluasi kreatif terhadap Filsafat Pendidikan Islam pada tataran teoretis dan praktis.”

Bentuk Tugas
Analisis kasus pendidikan Islam kontemporer.

Deskripsi Tugas
Mahasiswa menganalisis persoalan nyata pendidikan Islam menggunakan perspektif filsafat pendidikan Islam.
Contoh Tema
· Krisis moral peserta didik
· Problematika Kurikulum Merdeka
· Dikotomi ilmu dalam pendidikan Islam

Output
Paper analisis 8–10 halaman.
Rubrik Penilaian


Aspek	Bobot Ketepatan analisis masalah	35% Kemampuan evaluasi teoritis 30% Kreativitas argumentasi	25%
Sistematika penulisan	10%

CPMK 3
Mampu menghasilkan teori pemecahan masalah terkait Filsafat Pendidikan Islam.

Bentuk Tugas
Perancangan model atau solusi konseptual.

Deskripsi Tugas
Mahasiswa membuat model pemecahan masalah Pendidikan Islam berbasis pendekatan filosofis.
Contoh Tema
· Model pendidikan karakter Islami
· Solusi filosofis terhadap degradasi moral
· Rekonstruksi tujuan Pendidikan Islam

Output
Proposal model/gagasan 8–12 halaman.

Rubrik Penilaian
Aspek	Bobot
Relevansi solusi	35%
Orisinalitas gagasan 30% Kekuatan landasan teori 25% Teknik penulisan	10%

CPMK 4
Mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/gagasan ilmiah baru serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu melalui pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif.”

Bentuk Tugas
Mini riset konseptual (conceptual research paper).

Deskripsi Tugas
Mahasiswa mengembangkan gagasan atau konsepsi baru dalam bidang Filsafat Pendidikan Islam berdasarkan kajian literatur dan analisis kritis.
Contoh Tema
· Paradigma baru Pendidikan Islam abad 21
· Integrasi humaniora dan spiritualitas
· Filsafat Pendidikan Islam berbasis multikultural


Output
Artikel ilmiah 10–15 halaman.

Rubrik Penilaian
Aspek	Bobot
Kebaruan gagasan	35% Logika dan sistematika berpikir 25% Kontribusi ilmiah	25% Penggunaan referensi ilmiah   15%
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	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PROGRAM DOKTOR PASCASARJANA UIN SUMATERA UTARA
M E D A N

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	Mata Kuliah: Metodologi Penelitian
Pendidikan
	Kode Mata Kuliah:
25014032203
	Rumpun Mata Kuliah: Universitas
	BOBOT (SKS):
3 SKS
	Semester:
1
	Tanggal Penyusunan:
11 Agustus 2025

	OTORISASI
	Dosen Pengembang RPS:
Prof. Dr. Rusydi Ananda, M.Pd
	Koordinator RMK:
	Kaprodi
-

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-2
	Berperan sebagai warga negara yang baik, berkontribusi pada peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat dan kemajuan peradaban serta mampu bekerja sama dengan sikap tanggung jawab di bidang keahliannya (S-2).

	
	CPL-3
	Mampu menemukan teori/gagasan kekinian pada bidang PAI melalui riset yang berdampak
nasional dan internasional (K-1).

	
	CPL-4
	Mampu mengelola, memimpin dan mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang inovatif dan kreatif dalam bidang PAI yang mendapat pengakuan nasional maupun internasional serta
membuat jejaring dalam pengembangan penelitian (K-2).

	
	CPL-5
	Mampu menemukan dan memecahkan permasalahan PAI melalui pendekatan inter, multi, dan
transdisipliner yang mencakup aspek filosofis, teoritis maupun praktis (K-3).

	
	CPL-9
	Menguasai metodologi riset untuk menemukan ilmu pengetahuan baru dalam bidang Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan inter-multi dan transdisipliner (P-3).

	
	CMPK
	1. Mampu memecahkan masalah dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dibidangnya atau profesionalisme melalui penelitian untuk menguji inovasi melalui metodologi penelitian di bidang pendidikan Islam dengan pendekatan interdisipliner, multidisipliner dan transdisipliner.
2. Mampu mengelola penelitian dan mengembangkan keilmuan melalui riset untuk




CPL
CPMK 1
CPMK 2
CPMK 3
CPMK 4
Bobot Penilaian
(%)
Jumlah Minggu
CPL 2
-
-
√
√
15
3
CPL 3
√
√
-
-
20
3
CPL 4
-
√
-
√
25
4
CPL 5
√
-
-
-
20
2
CPL 9
√
√
-
√
20
4
Jumlah
100
16


	
	
	meningkatkan mutu penelitian agar bermanfaat manfaat bagi masyarakat serta mendapatkan pengakuan ditingkat nasional dan interasional melalui pendekatan metodologi penelitian di bidang pendidikan Islam.
3. Mampu mengkomunikasikan gagasan, dan bekerjasama dengan kolega di dalam menemukan inovasi dan pengelolaan pendidikan Islam melalui metodologi penelitian dengan mengacu pada etika profesionalisme.
4. Terampil membuat perencanaan penelitian dan melaksanakan penelitian serta menunjukkan sikap bertanggungjawab dan integritas atas hasil karya yang di kerjakan baik secara mandiri maupun kelompok.

	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK
	

	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH:
	Mata kuliah membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan penelitian bidang pendidikan Islam dengan pendekatan kuantitatif, untuk itu kepada mahasiswa diberikan materi-materi terkait konsep dasar penelitian kuantitatif, identifikasi permasalahan penelitian, tinjauan kepustakaan, penetapan maksud dan pertanyaan atau hipotesis penelitian, pengumpulan data kuantitatif, analisis dan interprestasi data kuantitatif, laporan
dan evaluasi penelitian, rancangan eksperimental, rancangan korelasional, rancangan survey.

	PUSTAKA
	Utama

	
	1. Creswell, Jhon. (2015). Educational Research, Planning, Conducting, and Evaluating	Quantitative and Qualitative. New York: Pearson Education, Inc.
2. Gall. Meridith D, Joyce P. Gall & Walter R. Borg. (2007). Educational Research. New York: Pearson Education, Inc.
3. Fraenkel. Jack R., Norman E. Wallen & Hellen H. Hyun. (2012). How	to Design and Evaluate Researc h





	
	Education. New York: McGraw Hill.
4. Tuckman. Bruce W. (1972). Conducting Educational Research. New York: Harcourt Brace Jovanovich, Inc.
5. Anderson, Gary & Arsenault, Nancy. (1998). Fundamentals of Educational Research. USA: Falmer Press.

	
	Pendukung

	
	1. Yusuf, A. Muri. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan. Jakarta: Prenadamedi Group.
2. Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta.
3. La Ode Hasiara. (2018). Penelitian Multi Kasus dan Multi Situs. Malang: IRDH.
4. Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. Jakarta: Rajawali Pers. 2012.
5. Moh. Nazir Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 1988
6. Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006.

	Media Pembelajaran
	Powerpoint, Artikel Jurnal Ilmiah

	Team Teaching
	-

	Mata Kuliah Syarat
	-

	



	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN
AKHIR YANG DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Sub CPMK 1:
Mahasiswa Mampu menjelaskan pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif serta
	1. Mampu membedakan berbagai pendekatan penelitian.
2. Mampu membedakan tahapan-tahapan dalam penelitian
	Kriteria: Penguasaan.
Bentuk non tes Membuat tulisan ringkas tema:
1. Perbedaan pendekatan penelitian
	1. Lecturing
2. Brainstorming
3. Group discussion
	· Kontrak belajar
· Konsep dasar jenis-jenis penelitian
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	tahapan penelitian
	
	kuantitatif dan kualitatif.
2. Menentukan tahapan–tahapan penelitian kuantitatif dan
kualitatif.
	
	
	

	2
	Sub CPMK 2:
Mampu menyusun latar belakang, perumusan
dan
fokus penelitian
	1. Mampu menjelaskan dengan tepat tentang masalah-masalah dalam penelitian.
2. Mampu mendeskripsikan dengan tepat kriteria penyusunan latar belakang dan perumusan masalah dalam riset.
3. Mampu menjelaskan dengan tepat tentang fokus penelitian yang dilakukan
	Kriteria: penguasaan.
Bentuk non tes Membuat laporan ringkas tentang:
1. Bagaimana perumusan latar belakang masalah yang tepat
2. Bagaimana merumuskan masalah penelitian
3. Bagaimana merumuskan fokus penelitian
	Small group discussion
	· Latar belakang masalah
· Rumusan masalah
· Fokus penelitian
	5%

	3
	Sub CPMK 2:
Mampu
	1. Mampu memilih
dengan tepat literatur
	Kriteria:
penguasaan.
	Small group
discussion
	Kajian literatur,
referensi kunci,
	10%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	menganalisis kajian literatur dalam menyusun referensi kunci, State of the Art,
	(jurnal, buku, dll) yang digunakan.
2. Mampu menganalisis referensi kunci pada topik penelitian.
3. Mampu menganalisis state of the art dan keterbaruan pada penelitian disertasi
	Bentuk non tes Membuat laporan ringkas tentang: Membuat mini riset sederhana dengan mengkaji literatur yang digunakan, dan memuat reverensi kunci serta membuat state of the art atau kebaruan
penelitian.
	
	State of the Art
	

	4-5
	Sub CPMK 2:
Mampu menerapkan jenis penelitian eksperimen dan noneksperimen (Design Kausal Komparatif dan Design Korelasional)
	1. Mampu Mengidentifikasi artikel yang menerapkan penelitian eksperimen
2.  ​Mengidentifikasi artikel yang menerapkan penelitian noneksperimen (Kausal Komparatif, Kuantitatif asosiatif )
	Kriteria: penguasaan.
Bentuk non tes: Menbuat tulisan ringkas tentang:
1. Penelitian dengan menggunakan pendekatan eksperimen
2. Penelitian
	Small group discussion
	Jenis penelitian eksperimen dan noneksperimen (Design Kausal Komparatif dan Design Korelasional
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	
	dengan pendekatan non eksperimen
3.
	
	
	

	6-7
	Sub CPMK 2:
Mampu menerapkan dan menganalisis jenis penelitian Studi Kasus, Grounded theory, Fenomenologi, Etnografi
	1. Mampu memahami dan Mengidentifikasi artikelyang menerapkan penelitian Studi Kasus, Grounded theory
2. Mampu mengidentifikasi artikel yang menerapkan penelitian Fenomenologi, dan Etnografi
	Kriteria: penguasaan.
Bentuk non tes: Membuat tulisan ringkas
tentang :
1. Penelitian dengan menggunakan pendekatan studi kasus dan grounded theory
2. Penelitian dengan metode fenomenologi dan etnografi
	Small group discussion
	Studi Kasus, Grounded theory, Fenomenologi, Etnografi
	5%

	8
	Ujian CPMK 1 &
5
	
	
	
	
	

	9-10
	Sub CPMK 3:
Mampu menerapkan jenis penelitian
	1. Mampu mengidentifikasi artikel
dan proposal disertasi pada jenis penelitian
	Kriteria: Pengetahuan
Bentuk non tes:
	Small group discussion
	Penelitian pengembangan,
penelitian kebijakan/program
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	pengembangan dan penelitian kebijakan/ program
	pengembangan
2. Mampu mengidentifikasi artikel dan proposal disertasi pada penelitian kebijakan dan program
	Membuat laporan ringkas: Penelitian dengan menggunakan metode
pengembangan dan kebijakan/program
	
	
	

	11
	Sub CPMK 3:
Mampu menerapkan konsep populasi dan sampling (kuantitatif), serta pemilihan partisipan/ informan kunci (kualitatif)
	1. Mampu memahami dan menerapkan konsep populasi
2. Mampu memahami dan menentukan jenis sampling yang digunakan
3. Mampu menentukan partisipan/informan kunci
	Kriteria: Pengetahuan.
Bentuk non tes: Membuat tulisan ringkas tentang konsep
populasi, jenis sampling
dan penentuan partisipan dan informan kunci
	Small group discussion
	Populasi dan sampling (kuantitatif), serta pemilihan partisipan/informan kunci (kualitatif)
	5%

	12-13
	Sub CPMK 3:
Mampu menerapkan teknik pengumpulan data kuantitatif
(kusioner, angket, tes) dan data
	Mampu menerapkan teknik pengumpulan data kuantitatif (kuesioner, angket, tes)
2. Menerapkan teknik pengumpulan data kualitatif (wawancara, observasi, reflektif
	Kriteria: Pengetahuan.
Bentuk non tes: Membuat tulisan ringkas tentang teknik pengumpulan data
	Small group discussion
	Teknik pengumpulan data kuantitatif (kusioner, angket, tes) dan data kualitatif (wawancara,
observasi, reflektif
	10%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	kualitatif (wawancara, observasi, reflektif jurnal, dokumen analisis, narrative inquiry, dll)
	jurnal, dokumen analisis, narrative inquiry, dll)
	kuantitatif (kuesioner, angket, tes) dan data kualitatif (wawancara, observasi, reflektif jurnal, dokumen analisis, narrative
inquiry)
	
	jurnal, dokumen analisis, narrative inquiry, dll)
	

	14-15
	Sub CPMK 4:
Mampu menghasilkan rancangan draf proposal penelitian disertasi dengan metodologi penelitian yang
tepat
	1. Mampu menghasilkan draf proposal
2. Mampu mempresentasikan proposal disertasi yang ditelitii
	Kriteria: Keterampilan.
Bentuk non tes: Membuat proposal disertasi dan artikel serta mempresntasikan.
	Small Group Discussion
	Teknik penulisan karya tulis ilmiah disertasi dan artikel jurnal
	50%

	16
	Ujian Akhir
Semester
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	Disahkan oleh:

	Dosen Pengampu
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Rancangan Tugas Mandiri

CPMK 1:
Mampu memecahkan masalah dan mengembangkan ilmu pengetahuan melalui penelitian di bidang pendidikan Islam dengan pendekatan interdisipliner, multidisipliner, dan transdisipliner.

Bentuk Tugas Mandiri:
Mini Research Problem Analysis
Mahasiswa diminta:
1. Mengidentifikasi fenomena/permasalahan aktual dalam Pendidikan Agama Islam.
2. Menentukan gap fenomena, gap teori, dan gap riset.
3. Menyusun rumusan masalah dan alternatif solusi ilmiah.
4. Menjelaskan pendekatan interdisipliner, multidisipliner, atau transdisipliner yang digunakan.

Output
· Makalah analisis masalah penelitian (5–7 halaman)
· Presentasi singkat

Rubrik Penilaian CPMK 1


Aspek Penilaian

Indikator	Skor 1	Skor 2	Skor 3	Skor 4	Bobot

Identifikasi masalah

Ketepatan menemukan masalah penelitian

Tidak jelas


Kurang	Relevan relevan

Sangat relevan dan aktual


25%

Analisis gap	Kemampuan menemukan gap Tidak	Kurang	Cukup	Sangat tajam

penelitian

teori/fenomena

ada

tepat

tepat

dan sistematis

25%

Pendekatan penelitian

Penggunaan pendekatan inter/multi/transdisipliner

Tidak sesuai

Kurang sesuai

Sesuai	Sangat tepat
dan inovatif

25%

Argumentasi ilmiah

Logika dan dukungan referensi

Lemah Cukup	Baik	Sangat baik  25%



CPMK 2:
Mampu	mengelola	penelitian	dan	mengembangkan	keilmuan	melalui	riset	untuk meningkatkan mutu penelitian agar bermanfaat bagi masyarakat.

Bentuk Tugas Mandiri Penyusunan Proposal Penelitian Mahasiswa diminta:
1. Menyusun proposal penelitian pendidikan Islam.
2. Menentukan metode, teknik pengumpulan data, dan analisis data.
3. Menjelaskan kontribusi penelitian bagi masyarakat dan pengembangan ilmu.

Output
· Proposal penelitian lengkap

Rubrik Penilaian CPMK 2


Aspek Penilaian

Indikator	Skor 1	Skor 2	Skor 3	Skor 4	Bobot

Sistematika proposal
Ketepatan metodologi

Kelengkapan unsur proposal
Kesesuaian metode dengan masalah

Tidak lengkap
Tidak sesuai

Kurang lengkap
Kurang sesuai

Lengkap	Sangat
lengkap
Sesuai	Sangat tepat

20%

30%

Kebaruan penelitian

Inovasi dan kontribusi penelitian

Tidak tampak

Kurang jelas

Cukup jelas

Sangat inovatif

25%

Manfaat penelitian

Kontribusi teoritis dan praktis

Lemah	Cukup	Baik	Sangat
baik

25%


CPMK 3 :
Mampu mengkomunikasikan gagasan dan bekerja sama dengan kolega dalam menemukan inovasi dan pengelolaan pendidikan Islam melalui metodologi penelitian dengan mengacu pada etika profesionalisme.

Bentuk Tugas Mandiri Presentasi dan Diskusi Ilmiah Mahasiswa diminta:
1. Mempresentasikan proposal/hasil penelitian.
2. Memberikan tanggapan akademik terhadap presentasi teman.
3. Menunjukkan kemampuan komunikasi dan kerja sama akademik.

Output
· Slide presentasi
· Resume hasil diskusi


Rubrik Penilaian CPMK 3
Aspek Penilaian	Indikator	Skor 1	Skor 2	Skor
3


Skor 4	Bobot

Kemampuan komunikasi

Penyampaian gagasan ilmiah

Tidak jelas

Kurang sistematis

Baik  Sangat
komunikatif

30%

Penguasaan materi

Pemahaman terhadap materi

Lemah	Cukup	Baik  Sangat baik	30%

Kerja sama akademik

Partisipasi dalam diskusi

Pasif	Kurang aktif Aktif Sangat
kolaboratif

20%

Etika akademik	Sikap profesional
dan ilmiah

Kurang baik

Cukup	Baik  Sangat baik	20%



CPMK 4:
Terampil membuat perencanaan penelitian dan melaksanakan penelitian serta menunjukkan sikap bertanggung jawab dan integritas atas hasil karya.

Bentuk Tugas Mandiri
Laporan Pelaksanaan Penelitian
Mahasiswa diminta:
1. Menyusun rencana penelitian.
2. Melakukan pengumpulan dan analisis data sederhana.
3. Menyusun laporan hasil penelitian secara ilmiah.

Output
· Laporan penelitian
· Logbook kegiatan penelitian

Rubrik Penilaian CPMK 4
Aspek Penilaian	Indikator	Skor 1	Skor 2	Skor 3	Skor 4	Bobot


Perencanaan penelitian

Kelengkapan rencana kerja

Tidak lengkap

Kurang lengkap

Lengkap Sangat
sistematis

25%

Pelaksanaan penelitian

Ketepatan pelaksanaan prosedur

Tidak sesuai

Kurang sesuai

Sesuai	Sangat baik 25%

Penyusunan laporan

Kualitas laporan penelitian

Kurang baik

Cukup	Baik	Sangat baik 25%

Tanggung jawab dan integritas

Kejujuran akademik dan ketepatan waktu
[bookmark: _Hlk236658702]
Kurang	Cukup	Baik	Sangat baik 25%

CPL
CPMK 1
CPMK 2
CPMK 3
Bobot
Penilaian (%)
Jumlah Minggu
CPL 1
√
√
√
40
6
CPL 7
√
√
√
60
8
Jumlah
100
16
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	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PROGRAM DOKTOR PASCASARJANA UIN SUMATERA UTARA
M E D A N

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	Mata Kuliah: Tafsir-Hadis Tarbawi
	Kode Mata Kuliah:
25014032204
	Rumpun Mata Kuliah: Prodi
	BOBOT (SKS):
3 SKS
	Semester:
1
	Tanggal Penyusunan:
11 Agustus 2025

	OTORISASI
	Dosen Pengembang RPS:
Prof. Dr. Syamsu Nahar, M.Ag
	Koordinator RMK:
	Kaprodi
-

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-1
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan mengedepankan sikap religius yang inklusif dan nilai kemanusiaan dalam bingkai NKRI (S-1).

	
	CPL-7
	Menguasai filosofi ilmu-ilmu keislaman dan ilmu Pendidikan Agama Islam (P-1).

	
	CMPK
	1. Mampu menguasai pengetahuan yang mendalam tentang Pendidikan Islam perspektif ayat Al-qur’an.
2. Mampu melakukan analisis dan evaluasi terhadap perkembangan pada	Pendidikan Islam sesuai Al-qur’an pada tataran teoretis dan praktis.
3. Menghasilkan pemecaham masalah ilmu pengetahuan berdasarkan Al-qur’an dan Hadis.

	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK
	





	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH:
	Mata kuliah Tafsir-Hadis Tarbawi merupakan kelanjutan dari mata kuliah Tafsir dan Hadis, mata kuliah ini diperuntukkan bagi mahasiswa yang menggeluti ilmu pendidikan Islam atau calon akademisi Pendidikan Islam. Mata kuliah ini membantu mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan menyebutkan, memahami dan menganalisis ayat Al-qur’an terkait tema sentral pendidikan dalam perspektif Al-qur’an dan Hadis yaitu dasar pendidikan Islam, komponen pendidikan Islam dan pusat pendidikan Islam sebagai landasan pendidikan Islam dan pembelajaran serta memahami makna dibalik ayat-ayat Al-qur’an dan Hadis yang memiliki relevansi dengan tema-tema pendidikan
khususnya pada ranah unsur-unsur pendidikan Islam.

	PUSTAKA
	Utama

	
	
.1  الطبرى, أبو جؼفر محمد بي جرير. جاهغ البياى ػي تأويل القرأى. هصر: هصطفي البابي الحلبي, .1554 .2   الدهشقي, أبو الفداء الحافظ ابي كثير. تفسير القرأى الؼظين. بيروث: دار الفكر, 1412هـ - 1552م.
.3  القطّاى, هنّاع. هباحث في ػلوم القرأى. الطبؼت الؼاشرة؛ القاهرة: هكتبت وهبت, 1411 هـ1551/ م.
.4  الصّالح, صبحي. هباحث في ػلوم القرأى. الطبؼت السابؼت ػشرة؛ بيروث: دار الؼلن للولاييي, (1511

	
	Pendukung

	
	1. Hamka, Tafsir Al-Azhar
2. Rasyid Ridho, Tafsir al-Manar
3. Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir
4. Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi
5. Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin al-Suyuti, Tafsir Jalalain
6. Abdurrahman Saleh Abdullah,. Educational Theory: A Quranic Outlook, diterjemahkan oleh M. Arifin dan Zainuddin dengan judul Teori- . Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an.Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 1994.
7. Abuddin Nata,. Tafsir Ayat-ayat Pendidikan: Tafsir al-Ayat al-Tarbawiy. Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002.
8. Achmad Marconi,. Bagaimana Alam Semesta Diciptakan: Pendekatan Al-Qur’an dan Sains Modern. Cet. I; Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2003.
9. Agus Purwanto, Ayat-Ayat Semesta: Sisi-Sisi Al-Qur’an yang Terlupakan. Cet. I; Bandung: Mizan, 2008.
10. Abdurrahman, Aisyah (Bintusy-Syathi`). Maqāl fī al-Insān: Dirāsat Qur’āniyyah, diterjemahkan oleh M. Adib al-Arief dengan judul Manusia: Sensitivitas Hermeneutika Al-Qur’an. Cet. I; Yogyakarta: LKPSM, 1997.
11. Ali Hasan Al-Aridl,.  Tārikh `Ilm at-Tafsīr wa Manāhij al-Mufassirīn, diterjemahkan oleh Ahmad Akrom





	
	dengan judul Sejarah dan Met0dologi Tafsir. Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994.
12. Andi Rosadisastra,. Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains dan Sosial. Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007.
13. Fazlur Rahman,. Major Themes of the Qur’an, diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin dengan judul Tema Pokok Al-Qur’an. Cet. I; Bandung: Pustaka, 1403 H./1983 M.
14. M. Alfatih Suryadilaga,., dkk. Metodologi Ilmu Tafsir. Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2005.
15. M. Dawam Rahardjo,. Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci. Cet. II; Jakarta: Paramadina, 2002.
16. M. Quraish Shihab,. Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. Cet. XI; Bandung: Mizan, 1416 H./1995 M.
17. M. Quraish Shihab,. Tafsir Al-Mishbāḥ: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2004.
18. M. Quraish Shihab,. Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu`i atas Pelbagai Persoalan Umat. Cet. V; Bandung: Mizan, 1417 H./1997 M.
19. Ahmad E.Q., Nurwadjah. Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Hati yang Selamat hingga Kisah Luqman. Cet. I; Bandung: Marja`, 2007.
20. Yusuf	Qardhawi,. An-Nāṣ wa	al-Ḥaqq,	diterjemahkan	oleh	Muhammad	Luqman	Hakiem	dengan judul Epistemologi Al-Qur’an: Al-Haq. Cet. II; Surabaya: Risalah Gusti, 1996.
21. Nanang Gojali,. Manusia, Pendidikan dan Sains dalam Tafsir Hermeneutik. Cet. I; PT Rineka Cipta, 2004.
22. Syahidin. Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an. Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009.
23. Syamsu Nahar. (2017). Standar Kompetensi Kepribadian Guru, Kajian Berbasis Data Penelitian Lapangan. Yogyakarta: Atap Buku.
24. Syamsu Nahar, Implementasi Fiqih Integratif Pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKIN): Studi Kasus UIN Sumatera Utara dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Laporan Penelitian, 2024.
24. Yusuf Al-Qaradhawi, Kaifa Nata`āmal ma`a al-Qur'ān, diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani dengan judul Berinteraksi dengan Al-Qur'an (Cet. II; Jakarta: Gema Insani Press, 2000).
25. Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur'an 1 (Cet. I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000).
26. Muhammad Chirzin, Nur `Ala Nur: 10 Tema Besar Al-Qur'an sebagai Pedoman Hidup(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011).
27. Syahminan Zaini, Isi Pokok Ajaran AlQur'an (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2005).

	Media Pembelajaran
	Powerpoint, Artikel Jurnal Ilmiah

	Team Teaching
	-

	Mata Kuliah Syarat
	-







	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN
AKHIR YANG DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Mahasiswa mampu memahami kontrak kuliah dan ruang lingkup Pendidikan Islam perspektif
Al-Qur’an
	Menjelaskan ruang lingkup mata kuliah
	Keaktifan dan pemahaman awal (diskusi)
	Ceramah, diskusi
	Orientasi perkuliahan dan pengantar Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an
	5%

	2
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar Pendidikan
Islam dalam Al-Qur’an
	Menjelaskan pengertian dan dasar Pendidikan Islam
	Tugas individu
	Ceramah, tanya jawab
	Konsep Pendidikan Islam perspektif ayat Al-Qur’an
	5%

	3
	Mahasiswa mampu menganalisis tujuan Pendidikan Islam dalam Al-
Qur’an
	Mengidentifikasi tujuan pendidikan berdasarkan ayat Al-Qur’an
	Presentasi kelompok
	Diskusi kelompok
	Tujuan Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an
	5%

	4
	Mahasiswa mampu memahami filosofi
Pendidikan Islam
	Menjelaskan landasan filosofis Pendidikan
Islam
	Tugas analisis
	Ceramah dan studi literatur
	Filosofi ilmu Pendidikan Islam
	5%

	5
	Mahasiswa mampu menganalisis peran pendidik dalam Al-
Qur’an
	Menguraikan karakteristik pendidik menurut Al-Qur’an
	Penugasan individu
	Diskusi dan presentasi
	Konsep pendidik dalam Al-Qur’an
	
5%

	6
	Mahasiswa mampu
	Menjelaskan karakter
	Tugas kelompok
	Cooperative
	Konsep peserta
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	menganalisis konsep peserta didik dalam Al-
Qur’an
	peserta didik Islami
	
	learning
	didik dalam Al-Qur’an
	

	7
	Mahasiswa mampu memahami metode pendidikan dalam
Al-Qur’an
	Mengidentifikasi metode pendidikan Qur’ani
	Penugasan dan diskusi
	Problem based learning
	Metode pendidikan perspektif Al-
Qur’an
	
5%

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Mahasiswa mampu menganalisis nilai-nilai kemanusiaan dalam Pendidikan
Islam
	Menjelaskan nilai humanisme Islami
	Presentasi
	Diskusi dan studi kasus
	Nilai kemanusiaan dalam Al-Qur’an
	5%

	10
	Mahasiswa mampu memahami konsep pendidikan
karakter dalam Al-Qur’an
	Mengidentifikasi nilai karakter Islami
	Tugas individu
	Ceramah dan diskusi
	Pendidikan karakter perspektif Al-Qur’an
	5%

	11
	Mahasiswa mampu menganalisis problematika Pendidikan Islam
kontemporer
	Menguraikan problem pendidikan modern
	Analisis kasus
	Problem based learning
	Problematika Pendidikan Islam
	5%

	12
	Mahasiswa mampu mengevaluasi
solusi Pendidikan
	Menemukan solusi pendidikan Islami
	Tugas proyek
	Project based learning
	Solusi Pendidikan Islam Qur’ani
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	Islam berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadis
	
	
	
	
	

	13
	Mahasiswa mampu menghasilkan
gagasan inovatif Pendidikan Islam
	Menyusun gagasan ilmiah
	Presentasi proyek
	Collaborative learning
	Inovasi Pendidikan Islam
	5%

	14
	Mahasiswa mampu mengintegrasikan Al-Qur’an dan Hadis dalam pemecahan masalah
pendidikan
	Menghubungkan dalil dengan masalah pendidikan
	Penugasan kelompok
	Diskusi kelompok
	Integrasi Al-Qur’an dan Hadis dalam pendidikan
	5%

	15
	Mahasiswa mampu mempresentasikan hasil analisis
ilmiah Pendidikan Islam
	Menyampaikan hasil kajian secara sistematis
	Seminar/presentasi
	Seminar kelas
	Presentasi hasil kajian
	10%

	16
	Ujian Akhir Semester
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	Diperiksa oleh:
	Disahkan oleh:





	Dosen Pengampu
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	Penanggungjawab Keilmuan

-
	Ketua Program Studi
[image: ]

	Direktur Pascasarjana
[image: ]





Rancangan Tugas Mandiri

CPMK 1
Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep dasar Pendidikan Islam perspektif Al-Qur’an.

Bentuk Tugas Mandiri
Critical Review Ayat Pendidikan
Mahasiswa diminta:
1. Menentukan minimal 3 ayat Al-Qur’an tentang pendidikan.
2. Menjelaskan makna ayat berdasarkan tafsir.
3. Menyusun analisis keterkaitan ayat dengan konsep Pendidikan Islam.

Output
· Makalah review ayat (4–5 halaman)



Rubrik Penilaian Aspek
Penilaian


Indikator	Skor 1	Skor 2	Skor
3


Skor 4	Bobot

Ketepatan ayat	Kesesuaian ayat dengan
tema pendidikan

Tidak sesuai

Kurang sesuai

Sesuai Sangat
relevan

25%

Analisis tafsir	Pemahaman makna ayat	Lemah	Cukup	Baik	Sangat
mendalam

30%

Keterkaitan konsep

Hubungan dengan Pendidikan Islam

Tidak jelas

Kurang jelas

Jelas	Sangat
sistematis

25%

Sistematika penulisan

Struktur dan bahasa ilmiah

Kurang baik

Cukup	Baik	Sangat baik	20%



CPMK 2
Mahasiswa mampu melakukan analisis dan evaluasi terhadap perkembangan Pendidikan Islam sesuai Al-Qur’an pada tataran teoritis dan praktis.

Bentuk Tugas Mandiri
Analisis Problematika Pendidikan Islam
Mahasiswa diminta:
1. Mengidentifikasi masalah pendidikan Islam kontemporer.
2. Menganalisis penyebab dan dampaknya.
3. Menyusun solusi berdasarkan Al-Qur’an dan teori pendidikan Islam.

Output
· Paper analisis masalah pendidikan (5–7 halaman)





Rubrik Penilaian



Aspek Penilaian

Indikator	Skor 1	Skor 2	Skor
3

Skor 4	Bobot

Identifikasi masalah

Ketepatan menentukan masalah

Tidak tepat

Kurang tepat

Tepat Sangat aktual
dan relevan

25%

Analisis teoritis Penggunaan teori
Pendidikan Islam

Lemah	Cukup	Baik	Sangat
mendalam

25%

Solusi Qur’ani  Ketepatan solusi
berdasarkan Al-Qur’an

Tidak sesuai

Kurang sesuai

Sesuai Sangat aplikatif  30%

Argumentasi ilmiah

Logika dan referensi	Lemah	Cukup	Baik	Sangat baik	20%



CPMK 3
Mahasiswa mampu menghasilkan pemecahan masalah ilmu pengetahuan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis.

Bentuk Tugas Mandiri
Project Inovasi Pendidikan Islam
Mahasiswa diminta:
1. Menyusun gagasan inovatif dalam Pendidikan Islam.
2. Mengintegrasikan ayat Al-Qur’an dan Hadis sebagai dasar solusi.
3. Mempresentasikan hasil inovasi secara ilmiah.

Output
· Proposal inovasi pendidikan
· Presentasi proyek


Rubrik Penilaian Aspek
Penilaian


Indikator	Skor 1	Skor 2	Skor 3	Skor 4	Bobot

Kreativitas inovasi

Kebaruan gagasan	Tidak
inovatif

Kurang inovatif

Inovatif Sangat inovatif	25%

Integrasi dalil Penggunaan Al-
Qur’an dan Hadis

Tidak tepat  Kurang
tepat

Tepat	Sangat kuat dan relevan

30%

Kelayakan solusi

Kemungkinan diterapkan

Sulit diterapkan

Cukup	Layak	Sangat aplikatif 25%

Presentasi ilmiah

Penyampaian gagasan

Kurang baik Cukup	Baik	Sangat
komunikatif

20%
[bookmark: _Hlk236658784]
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	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PROGRAM DOKTOR PASCASARJANA UIN SUMATERA UTARA
M E D A N

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	Mata Kuliah: Statistik Pendidikan
Lanjutan
	Kode Mata Kuliah:
25014032205
	Rumpun Mata Kuliah: Prodi
	BOBOT (SKS):
3 SKS
	Semester:
1
	Tanggal Penyusunan:
11 Agustus 2025

	OTORISASI
	Dosen Pengembang RPS:
Prof. Dr. Rusydi Ananda, M.Pd
	Koordinator RMK:
	Kaprodi
-

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-3
	Mampu menemukan teori/gagasan kekinian pada bidang PAI melalui riset yang berdampak nasional dan internasional (K-1).

	
	CPL-9
	Menguasai metodologi riset untuk menemukan ilmu pengetahuan baru dalam bidang Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan inter-multi dan transdisipliner (P-3).

	
	CMPK
	1. Mahasiswa mampu memahami konsep, prinsip, dan prosedur statistik pendidikan lanjutan secara kritis, sistematis, dan mendalam dalam konteks penelitian pendidikan.
2. Mahasiswa mampu menentukan dan menggunakan teknik analisis statistik lanjutan yang sesuai dengan desain dan tujuan penelitian pendidikan.
3. Mahasiswa mampu menganalisis dan menginterpretasikan data penelitian pendidikan menggunakan pendekatan statistik inferensial dan multivariat secara tepat dan berbasis evidensi ilmiah.
4. Mahasiswa mampu menggunakan perangkat lunak statistik untuk pengolahan, analisis, dan penyajian data penelitian pendidikan secara profesional.
5. Mahasiswa mampu mengevaluasi hasil analisis statistik secara kritis serta menghubungkannya dengan pengembangan teori dan pemecahan masalah pendidikan.
6. Mahasiswa mampu menyusun laporan hasil analisis statistik pendidikan lanjutan




CPL
CPMK 1
CPMK 2
CPMK 3
CPMK 4
CPMK 5
CPMK 6
Bobot
Penilaian (%)
CPL 3
√
√
√
√
√
√
60
CPL 9
√
√
√
√
√
√
40
Jumlah


100


	
	
	secara ilmiah, sistematis, dan sesuai kaidah akademik pada level doktoral.

	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK
	

	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH:
	Mata kuliah Statistik Pendidikan Lanjutan pada program doktor dirancang untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai teknik statistik lanjutan dalam penelitian pendidikan secara kritis, sistematis, dan berbasis data. Perkuliahan mencakup konsep statistika inferensial lanjutan, uji prasyarat analisis, analisis multivariat, regresi, korelasi, analisis jalur (path analysis), SEM (Structural Equation Modeling), serta penggunaan aplikasi statistik dalam pengolahan data penelitian pendidikan. Mata kuliah ini juga diarahkan untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam memilih teknik analisis yang tepat, menyajikan hasil analisis secara ilmiah, serta menghasilkan interpretasi data yang mendukung pengembangan teori dan
pengambilan keputusan dalam bidang Pendidikan Agama Islam dan penelitian pendidikan secara umum.

	PUSTAKA
	1. Ananda, Rusydi dan Fadli, Muhammad. Statistik Pendidikan, Medan: Widya Puspita, 2018.
2. Ananda, Rusydi dan Muhammad Rifai, Analisis Faktor Determinan Kepemimpinan Efektif Di Perguruan Tinggi, Laporan Penelitian, 2025.
3. Azwar, S. Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001. Dajan, A. Pengantar Metode Statistik, Jilid I, Jakarta: LP3ES, 1983.
4. Djaali & Muljono, P. Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan. Jakarta; Program Pascasarjana UNJ. 2004.
5. Fraenkel, J.R & Wallen, N.E. How to Design and Evaluate Research in Education, Singapore: McGraw-Hill Inc. 1993.
6. Hadi, S. Statistik, Jilid I-III, Yogyakarta: Andi, 2002.
7. Hasan, I. 2008. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, Jakarta: Bumi Aksara.
8. Irianto, A. Statistik, Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004.
9. Kadir, Statistik Terapan. Jakarta: Rajawali Pers, 2018
10. Kenny. D.A. Correlation and Causality, New York: Jhon Wiley & Sons, Inc.,1979.
11. Kerlinger, F.N. Asas Asas Penelitian Behavioral, Penerjemah: Landung R Simatupang, Yogyakarta: Gadjah





	
	Mada University Press. 1990.
12. Mangkuatmodjo, S. Pengantar Statistik. Jakarta: Rineka Cipta, 1997. Mason, R.D. Statistical Techniques In Business and Economics. Third Edition. Illionis: Richard D. Irwin Inc.
13. Putrawan, I.M. Pengujian Hipotesis Dalam Penelitian-Penelitian Sosial, Jakarta, Rineka Cipta, 1990.
14. Riduwan. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2002.
15. Spiegel, M.R Schaum’s Easy Outline Statistics, Alihbahasa:Julian Gressando, Jakarta: Erlangga. 2004.
16. Stephen, I & William, M.B. Handbook in Reseacrh and Evaluation, San Diego: Edits Publisher, 1992.
17. Sudidjono, A. Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000.
18. Sudjana, Teknik Analisis Regresi Dan Korelasi Bagi Para Peneliti, Bandung: Tarsito, 1983.
19. Sudjana, Metoda Statistika, Bandung: Tarsito, 2000.
20. Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2004.
21. Supardi U.S. Aplikasi Statistika Dalam Penelitian Konsep Statistika Yang Lebih Komprehensif. Jakarta: Change Publication, 2013.
22. Supranto, J. Statistik Teori dan Aplikasi, Jakarta: Erlangga, 1986.
23. Surapranata, S. Analisis, Validitas, Reliabilitas & Interpretasi Hasil Tes, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004.
24. Tuckman, B.W. Conducting Educational Reseacrh, New York: Harcourt Brace Jovanovich, Inc. 1990

	Media Pembelajaran
	Powerpoint, Artikel Jurnal Ilmiah

	Team Teaching
	-

	Mata Kuliah Syarat
	-

	



	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN
AKHIR YANG DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Mahasiswa
mampu memahami ruang
	Menjelaskan konsep dasar statistik lanjutan
	Keaktifan dan
pemahaman konsep
	Ceramah, diskusi
	Pengantar statistik pendidikan lanjutan
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	lingkup statistik pendidikan
lanjutan
	
	
	
	
	

	2
	Mahasiswa mampu memahami jenis
data dan skala pengukuran
	Mengidentifikasi jenis data penelitian
	Tugas individu
	Diskusi, praktik
	Jenis data dan skala pengukuran
	5%

	3
	Mahasiswa mampu memahami statistik
inferensial lanjutan
	Menjelaskan konsep inferensial
	Kuis dan diskusi
	Ceramah, tanya jawab
	Statistik inferensial
	5%

	4
	Mahasiswa mampu melakukan uji
prasyarat analisis data
	Menguji normalitas, linearitas, homogenitas
	Praktik analisis data
	Praktik laboratorium
	Uji prasyarat analisis
	5%

	5
	Mahasiswa mampu menggunakan
analisis korelasi
	Menghitung dan menginterpretasi korelasi
	Penugasan analisis
	Demonstrasi, praktik
	Korelasi sederhana dan ganda
	5%

	6
	Mahasiswa mampu
melakukan analisis regresi
	Menentukan model regresi
	Tugas praktik
	Workshop
	Regresi sederhana
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	sederhana
	
	
	
	
	

	7
	Mahasiswa mampu melakukan analisis regresi
berganda
	Mengolah data regresi berganda
	Penilaian praktik
	Praktik komputer
	Regresi berganda
	5%

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Mahasiswa mampu memahami konsep analisis jalur (path
analysis)
	Menjelaskan hubungan antar variabel
	Tugas individu
	Ceramah, diskusi
	Analisis jalur
	5%

	10
	Mahasiswa mampu
melakukan analisis jalur
	Mengolah data path analysis
	Praktik analisis
	Praktik laboratorium
	Aplikasi path analysis
	5%

	11
	Mahasiswa mampu memahami
konsep SEM
	Menjelaskan model SEM
	Kuis dan diskusi
	Ceramah
	Pengantar Structural Equation Modeling
	5%

	12
	Mahasiswa mampu menggunakan
software statistik dalam penelitian
	Mengoperasikan software statistik
	Penilaian praktik
	Demonstrasi, praktik
	SPSS/AMOS/Smar tPLS
	5%

	13
	Mahasiswa
	Menafsirkan hasil
	Tugas interpretasi
	Diskusi, praktik
	Interpretasi output
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	mampu menginterpretasik an hasil output
statistik
	analisis
	
	
	statistik
	

	14
	Mahasiswa mampu menyajikan data penelitian secara
ilmiah
	Membuat tabel dan grafik ilmiah
	Penugasan presentasi
	Workshop
	Penyajian data penelitian
	5%

	15
	Mahasiswa mampu menyusun
laporan hasil analisis statistik
	Menulis hasil analisis penelitian
	Presentasi laporan
	Seminar
	Penulisan laporan statistik
	10%

	16
	Ujian Akhir Semester
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Rancangan Tugas Mandiri

CPMK 1
Mahasiswa mampu memahami konsep, prinsip, dan prosedur statistik pendidikan lanjutan secara kritis, sistematis, dan mendalam dalam konteks penelitian pendidikan.

Bentuk Tugas
Critical review konsep statistik pendidikan lanjutan.
Deskripsi Tugas
Mahasiswa mengkaji dan menjelaskan konsep statistik inferensial dan multivariat dari berbagai sumber ilmiah.

Output
Makalah 5–7 halaman.

Rubrik Penilaian
Aspek Penilaian	Bobot Pemahaman konsep statistik 40% Ketepatan penjelasan	30% Penggunaan referensi ilmiah 20% Sistematika penulisan	10%

CPMK 2
Mahasiswa mampu menentukan dan menggunakan teknik analisis statistik lanjutan yang sesuai dengan desain dan tujuan penelitian pendidikan.

Bentuk Tugas
Analisis pemilihan teknik statistik.
Deskripsi Tugas
Mahasiswa menentukan teknik statistik yang tepat berdasarkan beberapa desain penelitian yang diberikan.

Output
Laporan analisis 5–8 halaman.

Rubrik Penilaian
Aspek Penilaian	Bobot Ketepatan memilih teknik analisis 40% Argumentasi metodologis	30% Ketepatan prosedur analisis	20%

Kerapian laporan
10%

CPMK 3
Mahasiswa mampu menganalisis dan menginterpretasikan data penelitian pendidikan menggunakan pendekatan statistik inferensial dan multivariat secara tepat dan berbasis evidensi ilmiah.

Bentuk Tugas
Praktik analisis data penelitian.
Deskripsi Tugas
Mahasiswa melakukan analisis data menggunakan teknik statistik inferensial/multivariat dan menginterpretasikan hasilnya.

Output
Laporan hasil analisis data.

Rubrik Penilaian
Aspek Penilaian	Bobot
Ketepatan analisis data	35%
Kemampuan interpretasi hasil	35% Ketepatan penggunaan rumus/software 20% Sistematika laporan	10%

CPMK 4
Mahasiswa mampu menggunakan perangkat lunak statistik untuk pengolahan, analisis, dan penyajian data penelitian pendidikan secara profesional.

Bentuk Tugas
Praktik penggunaan software statistik.
Deskripsi Tugas
Mahasiswa mengolah data menggunakan SPSS, AMOS, atau SmartPLS.

Output
File output dan laporan analisis.

Rubrik Penilaian
Aspek Penilaian	Bobot Kemampuan penggunaan software 40% Ketepatan input dan output data	30% Penyajian hasil analisis	20%

Kerapian laporan
10%

CPMK 5
Mahasiswa	mampu	mengevaluasi	hasil	analisis	statistik	secara	kritis	serta menghubungkannya dengan pengembangan teori dan pemecahan masalah pendidikan.

Bentuk Tugas
Evaluasi hasil penelitian statistik.
Deskripsi Tugas
Mahasiswa mengevaluasi hasil analisis statistik dari artikel/jurnal penelitian pendidikan.

Output
Laporan evaluasi jurnal 6–8 halaman.

Rubrik Penilaian
Aspek Penilaian	Bobot Ketepatan evaluasi hasil statistik	35% Kemampuan berpikir kritis	30% Relevansi dengan teori pendidikan 25% Teknik penulisan	10%

CPMK 6
Mahasiswa mampu menyusun laporan hasil analisis statistik pendidikan lanjutan secara ilmiah, sistematis, dan sesuai kaidah akademik pada level doktoral.

Bentuk Tugas
Penyusunan laporan penelitian statistik.
Deskripsi Tugas
Mahasiswa menyusun laporan lengkap hasil analisis statistik penelitian pendidikan.

Output
Laporan penelitian 10–15 halaman.

Rubrik Penilaian
[bookmark: _Hlk236658910]Aspek Penilaian	Bobot Kelengkapan laporan	30% Ketepatan penyajian data 25% Kualitas interpretasi hasil 25% Sistematika akademik	20%
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	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PROGRAM DOKTOR PASCASARJANA UIN SUMATERA UTARA
M E D A N

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	Mata Kuliah:
Pemikiran PAI
	Kode Mata Kuliah:
25014032206
	Rumpun Mata Kuliah: Prodi
	BOBOT (SKS):
3 SKS
	Semester:
2
	Tanggal Penyusunan:
11 Agustus 2025

	OTORISASI
	Dosen Pengembang RPS: Prof. Dr. Hasan Asari, MA
Dr. Titin Solihah Sumanti, MA
	Koordinator RMK:
	Kaprodi
-

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-1
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan mengedepankan sikap religious yang inklusif dan nilai kemanusiaan dalam bingkai NKRI (S-1).

	
	CPL-8
	Menguasai filosofi teori kependidikan dan teori-teori sosial (klasik dan modern) untuk mengembangkan ilmu Pendidikan Agama Islam dan memecahkan masalah dalam bidang PAI (P-2).

	
	CMPK
	1. Mampu menguasai pemikiran pendidikan Islam secara mendalam kritis, evaluatif, dan kreatif.
2. Mampu melakukan analisis dan evaluasi kreatif terhadap aspek-aspek pemikiran pendidikan Islam baik material maupun metodologis.
3. Mampu mengkonstruksi pemikiran pendidikan „baru‟ dan merancang langkah-langkah solusi terhadap permasalahan pemikiran pendidikan Islam.
4. Mampu memetakan dan memanfaatkan secara optimal sumber-sumber akademik tentang pemikiran pendidikan Islam.
5. Mampu	merencanakan	dan	melaksanakan	penelitian	tentang	pemikiran pendidikan Islam yang menghasilkan kebaruan akademik.




CPL
CPMK 1
CPMK 2
CPMK 3
CPMK 4
CPMK 6
Bobot Penilaian
(%)
CPL 1
√
√
√
√
√
40
CPL 8
√
√
√
√
√
60
Jumlah


100


	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK
	

	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH:
	Mata kuliah ini memfasilitasi mahasiswa untuk: pertama, melakukan analisis kritis terhadap tema-tema pokok dan metodologi pemikiran pendidikan Islam sebagaimana berkembang dalam sejarah, mulai dari periode peletakan dasarnya oleh Rasulullah saw. dan al-khulafa’ al-rasyidun (kira-kira paruh pertama abad ke-1/7); periode perkembangan dan kematangan (abad ke-2/8-7/13); periode stagnasi (abad ke-8/14-12/18); hingga periode pembaruan dan kontemporer (abad ke-13/19 dst). Pembacaan teoretis-historis dalam hal ini menekankan pada penggunaan sumber primer. Kedua, merumuskan relevansi pemikiran-pemikiran tersebut terhadap bagian-bagian tertentu dari tantangan pendidikan Islam saat sekarang. Ketiga, menghasilkan sintesa kreatif pemikiran pendidikan
Islam yang setia pada fondasi etik-filosofis-historis Islam sekaligus responsif terhadap perkembangan dunia pendidikan Islam.

	PUSTAKA
	1. A. M. Saefuddin. Islamisasi Sains dan Kampus. Jakarta: APA Consultants, 2010.
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3. Abd. Mukti. Pembaharuan Pendidikan di Mesir: Studi tentang Sekolah-sekolah Modern Ali Pasha. Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2004.
4. Abd. Rachman Assegaf. Aliran Pemikiran Pendidikan Islam: Hadharah Keilmuan Tokoh Klasik Sampai Modern. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013.
5. Abd. Rachman Assegaf. Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan Hadhari Berbasis Integratif-Interkonektif. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014.
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7. Abdul Ghani Abud, Fi al-Tarbiyah al-Islam. Mesir: Dar al-Fikr, 1977.
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	Media Pembelajaran
	Powerpoint, Artikel Jurnal Ilmiah

	Team Teaching
	-

	Mata Kuliah Syarat
	-

	





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Mampu mendeskripsikan survei Pemikiran Pendidikan Islam Kontemporer: Antara Tradisi Islam dan Barat
	1. Mendeskripsikan lemahnya akar tradisi dalam Pemikiran Pendidikan Islam
2. Menjelaskan derasnya pengaruh Barat dalam materi dan metodologi
3. Menjelaskan upaya modernisasi: epistemologi
integratif dan berbagai variannya
	Keaktifan dan pemahaman awal (diskusi)
	Ceramah, diskusi
	Orientasi perkuliahan dan pengantar: Pemikiran Pendidikan Islam Kontemporer: Antara Tradisi Islam dan Barat
	5%

	2
	Mampu mendeskripsikan Peletakan Fondasi Pemikiran Pendidikan Islam
	1. Menjelaskan Alquran dan Hadis sebagai sumber material dan metodologis pemikiran pendidikan Islam.
2. Mendeskripsikan tema dan prinsip metodologis pemikiran pendidikan Islam masa Nabi Muhammad saw. dan
al-khulafa’ al-
	Presentasi kelompok
	Diskusi, tanya jawab
	Fondasi Pemikiran Pendidikan Islam
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	rasyidun.
3. Mendeskripsikan relevansi pemikiran pendidikan Islam masa Nabi Muhammad saw. dan al-khulafa’ al-rasyidun terhadap pendidikan agama
Islam abad ke-21
	
	
	
	

	3
	Mampu mendeskripsikan Ideologi Politik dan Perkembangan Pemikiran Pendidikan Islam Masa Umayyah dan Abbasiyah
	1. Mendeskripsikan arabisme Dinasti Umayyah dan karakter pengembangan ilmu pengetahuan
2. Menjelaskan kosmopolitanisme Dinasti Abbasiyah dan karakter pengembangan ilmu pengetahuan
3. Menjelaskan revelansi ideologi politik terhadap perkembangan pemikiran
	Presentasi kelompok
	Diskusi kelompok
	Pemikiran Pendidikan Islam Masa Umayyah dan Abbasiyah
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	pendidikan Islam
	
	
	
	

	4
	Mampu mendeskripsikan Pemikiran Pendidikan Islam Masa Umayyah dan Abbasiyah
	1. Mendeskripsikan penerjemahan filsafat dan sains Yunani-Persia: tema-tema yang relevan terhadap pendidikan Islam
2. Menjelaskan pengaruh metodologis terjemahan filsafat dan sains Yunani-Persia terhadap pemikiran pendidikan Islam
3. Menjelaskan relevansi pemikiran pendidikan Islam masa Umayyah-Abbasiyah terhadap pendidikan agama
Islam abad ke-21
	Tugas analisis
	Ceramah dan studi literatur
	Pemikiran Pendidikan Islam Masa Umayyah dan Abbasiyah
	5%

	5
	Mampu mendeskripsikan Teologi
(Qadariyah-
	1. Menjelaskan teologi Qadariyah vs. Jabariyah: pokok-
pokok keyakinan
	Penugasan individu
	Diskusi dan presentasi
	Konsep Teologi (Qadariyah-Jabariyah) dan
Pemikiran
	
5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	Jabariyah) dan Pemikiran Pendidikan Islam Klasik
	tentang „usaha manusia‟
2. Menjelaskan pengaruh mazhab teologi terhadap tujuan dan kurikulum pendidikan Islam klasik
3. Mendeskripsikan relevansi perdebatan teologi klasik terhadap pemikiran
pendidikan agama Islam abad ke-21
	
	
	Pendidikan Islam Klasik
	

	6
	Mampu mendeskripsikan Filsafat Peripatetik dan Pemikiran Pendidikan Islam Klasik
	1. Menjelaskan tokoh dan karya monumental Filsafat Peripatetik yang relevan thd pendidikan
2. Mendeskripsikan pokok-pokok pandangan Filsafat Peripatetik yang turut membentuk
pemikiran pendidikan Islam
	Tugas kelompok
	Cooperative learning
	Konsep filsafat Peripatetik dan Pemikiran Pendidikan Islam Klasik
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	klasik
3. Menjelaskan relevansi Filsafat Peripatetik terhadap pemikiran pendidikan agama
Islam abad ke-21
	
	
	
	

	7
	Mampu mendeskripsikan Filsafat Transendental dan Pemikiran Pendidikan Islam Klasik
	1. Menjelaskan tokoh dan karya monumental Filsafat Transendental yg relevan terhadap pendidikan
2. Mendeskripsikan pokok-pokok pandangan Filsafat Transendental yang turut membentuk pemikiran pendidikan Islam klasik
3. Menjelaskan relevansi Filsafat Transendental terhadap pemikiran pendidikan agama Islam abad ke-21
	Penugasan dan diskusi
	Problem based learning
	Konsep filsafat Transendental dan Pemikiran Pendidikan Islam Klasik
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	
	
	
	
	

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Mampu mendeskripsikan Tasawuf (Akhlaqi-Falsafi) dan Pemikiran Pendidikan Islam Klasik
	1. Menjelaskan tokoh dan karya monumental dalam Tasawuf Akhlaqi dan Falsafi
2. Mendeskripsikan pokok-pokok pandangan Tasawuf yang turut membentuk pemikiran pendidikan Islam klasik
3. Menjelaskan relevansi Tasawuf terhadap pemikiran pendidikan agama Islam abad ke-21
	Presentasi
	Diskusi dan studi kasus
	Konsep tasawuf (Akhlaqi-Falsafi) dan Pemikiran Pendidikan Islam Klasik
	5%

	10
	Mampu mendeskripsikan Perkembangan Tradisionalisme dan Konservatisme
dalam Pemikiran Pendidikan Islam
	a. Menjelaskan melemahnya pemikiran kreatif (ijtihad) dan menguatnya taklid (mazhab).
b. Menjelaskan
	Tugas individu
	Ceramah dan diskusi
	Konsep tradisionalisme dan Konservatisme dalam Pemikiran Pendidikan Islam
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	pendidikan sebagai sarana tradisionalisme dan konservatisme.
c. Mendeskripsikan tradisi Syarah, Hasyiah, dan Khulashah dalam pendidikan Islam abad pertengahan sebagai manifestasi tradisionalisme.
d. Menjelaskan relevansi tradisionalisme dan konservatisme terhadap pemikiran pendidikan agama Islam abad ke-21.
	
	
	
	

	11
	Mampu mendeskripsikan Kolonialisme dan Pemikiran Pendidikan Islam
	1. Menjelaskan kolonialisme sebagai akibat kemunduran pemikiran pendidikan Islam
2. Menjelaskan kolonialisme dan
	Analisis kasus
	Problem based learning
	Konsep kolonialisme dan Pemikiran Pendidikan Islam
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	masuknya westernisme dalam pemikiran pendidikan Islam
3. Menjelaskan westernisme pemikiran pendidikan Islam dan krisis identitas pendidikan Islam
	
	
	
	

	12
	Mampu mendeskripsikan Pemikiran Pembaruan Pendidikan Islam di Mesir, Turki dan India
	1. Menjelaskan latar bekalang pemikian pembaruan pendidikan Islam
2. Menjelaskan tokoh-tokoh sentral dan pokok pemikirannya
3. Menjelaskan mplementasi pembaruan pendidikan di Mesir, Turki dan India
4. Menjelaksan pPengaruh pemikiran pendidikan Islam Mesir, Turki, dan India di Indonesia
	Tugas proyek
	Project based learning
	Konsep pemikiran Pembaruan Pendidikan Islam di Mesir, Turki dan India
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	13
	Mampu mendeskripsikan Perspektif Pemikiran Pendidikan Transformatif di Indonesia
	1. Mendeskripsikan karakteristik pemikiran pendidikan transformatif
2. Menjelaskan latar belakang dominasi nalar bayani dalam pemikiran pendidikan Islam Indonesia
3. Menjelaskan integrasi nalar tajribi, bayani, burhani, dan ‘irfani untuk mewujudkan pemikiran pendidikan transformatif di
Indonesia
	Presentasi proyek
	Collaborative learning
	Pemikiran Pendidikan Transformatif di Indonesia
	5%

	14
	Paradigma Keilmuan dalam Pemikiran Pendidikan Islam Kontemporer
	1. Menjelaskan sekularisme dan dikotomi keilmuan dalam pemikiran pendidikan Islam kontemporer
2. Mendeskripsikan
	Penugasan kelompok
	Diskusi kelompok
	Paradigma Keilmuan dalam Pemikiran Pendidikan Islam Kontemporer
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	Integrasi Ilmu: Paradigma Integrasi-Interkoneksi; Paradigma Islamisasi Ilmu; dan Paradigma Wahdatul Ulum
3. Menjelaskan perbedaan dan titik temu antar paradigma dan relevansinya terhadap pemikiran pendidikan Islam
abad ke-21
	
	
	
	

	15
	Mampu mendeskripsikan Teknologi Informasi dan Pemikiran Pendidikan Islam
	1. Mendeskripsikan jenis-jenis Teknologi Informasi yang berpengaruh besar terhadap pemikiran pendidikan Islam
2. Menjelaskan pemanfaatan Teknilogi Informasi dalam pengembangan
pemikiran pendidikan Islam
	Penugasan kelompok
	Diskusi kelompok
	Teknologi Informasi dan Pemikiran Pendidikan Islam
	10%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	3. Menjelaskan artificial Intelligence dan pemikiran pendidikan Islam: Orisinalitas dan
Dimensi Etik
	
	
	
	

	16
	Ujian Akhir Semester
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Rancangan Tugas Mandiri

CPMK 1
Mampu menguasai pemikiran pendidikan Islam secara mendalam, kritis, evaluatif, dan kreatif

Bentuk Tugas
Critical Book Review (CBR) / Critical Analytical Paper
Mahasiswa melakukan kajian kritis terhadap pemikiran seorang tokoh pendidikan Islam klasik maupun kontemporer, seperti:
· Al-Ghazali
· Ibn Khaldun
· Syed Muhammad Naquib al-Attas Kajian mencakup:
· konsep pendidikan,
· tujuan pendidikan,
· kurikulum,
· metode pembelajaran,
· relevansi terhadap pendidikan kontemporer.

Output
Artikel akademik 10–15 halaman.
Bobot
20%

Rubrik Penilaian CPMK 1
Aspek Penilaian Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Penguasaan Konsep Tokoh

30%	Sangat mendalam dan komprehensif

Baik dan cukup lengkap

Kurang mendalam

Tidak memahami

Analisis Kritis	30%	Sangat kritis dan
argumentatif

Cukup kritis	Analisis
terbatas

Tidak analitis

Kreativitas Sintesis Pemikiran

20%	Sangat inovatif	Cukup kreatif	Kurang
kreatif

Tidak ada sintesis

Referensi Akademik

10%	Sangat relevan dan mutakhir

Relevan	Kurang relevan

Minim referensi

Teknik Penulisan Ilmiah

10%	Sangat sistematis dan sesuai APA

Cukup sistematis

Banyak kesalahan

Tidak sistematis



CPMK 2
Mampu melakukan analisis dan evaluasi kreatif terhadap aspek-aspek pemikiran pendidikan Islam baik material maupun metodologis

Bentuk Tugas
Makalah Analisis Komparatif
Mahasiswa membandingkan dua pemikiran pendidikan Islam dari aspek:
· filosofis,
· metodologis,
· tujuan pendidikan,

· strategi pembelajaran,
· implikasi pendidikan.

Output
Makalah 12–15 halaman dan presentasi seminar.

Bobot
20%

Rubrik Penilaian CPMK 2
Aspek Penilaian  Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Ketepatan Analisis Perbandingan

30%	Sangat tepat dan mendalam

Tepat	Kurang mendalam

Tidak tepat

Kemampuan Evaluatif

25%	Evaluasi sangat
kritis

Evaluasi cukup baik

Evaluasi terbatas

Tidak evaluatif

Argumentasi Akademik

20%	Sangat logis dan sistematis

Logis	Kurang logis	Tidak argumentatif

Presentasi Akademik

15%	Sangat
komunikatif

Komunikatif	Kurang
komunikatif

Tidak mampu menjelaskan

Referensi dan Sitasi

10%	Sangat lengkap
dan sesuai APA

Cukup lengkap

Kurang lengkap

Tidak sesuai



CPMK 3
Mampu mengkonstruksi pemikiran pendidikan „baru‟ dan merancang langkah-langkah solusi terhadap permasalahan pemikiran pendidikan Islam

Bentuk Tugas
Project-Based Innovation Paper
Mahasiswa menyusun model inovasi pendidikan Islam berbasis:
· teknologi pendidikan,
· multiliterasi,
· pendidikan karakter,
· integrasi ilmu,
· pembelajaran kontekstual.

Output
Proposal inovasi/model pendidikan Islam.

Bobot
20%

Rubrik Penilaian CPMK 3
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1

Identifikasi Masalah  20%	Sangat tepat dan
aktual

Tepat	Kurang tepat	Tidak jelas

Kebaruan/Inovasi Ide 35%	Sangat inovatif
dan orisinal

Inovatif	Kurang inovatif

Tidak ada inovasi

Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Kelayakan Solusi	20%	Sangat aplikatif	Aplikatif	Kurang
realistis

Tidak aplikatif

Integrasi Teori dan Praktik

15%	Sangat terintegrasi Cukup
terintegrasi

Kurang terintegrasi

Tidak terintegrasi

Sistematika Proposal 10%	Sangat sistematis  Sistematis	Kurang
sistematis

Tidak sistematis



CPMK 4
Mampu memetakan dan memanfaatkan secara optimal sumber-sumber akademik tentang pemikiran pendidikan Islam

Bentuk Tugas
Bibliographic Mapping & Literature Review
Mahasiswa menyusun:
· annotated bibliography,
· literature review,
· pemetaan tema penelitian,
· tren kajian pendidikan Islam. Mahasiswa menggunakan:
· Mendeley
· Zotero

Output
Peta literatur dan kajian pustaka sistematis.

Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 4
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1

Kelengkapan Literatur

30%	Sangat lengkap
dan mutakhir

Lengkap	Kurang lengkap

Sangat terbatas

Kemampuan Pemetaan Literatur

25%	Sangat sistematis  Sistematis	Kurang
sistematis

Tidak sistematis

Kemampuan Sintesis 25%	Sangat kritis dan

Cukup

Kurang

Tidak ada

Kajian

mendalam

mendalam

mendalam

sintesis

Penggunaan Aplikasi 10%	Sangat baik	Baik	Kurang baik	Tidak

Referensi
Teknik Sitasi APA	10%	Sangat tepat	Cukup tepat  Banyak
kesalahan

menggunakan Tidak sesuai

CPMK 5
Mampu merencanakan dan melaksanakan penelitian tentang pemikiran pendidikan Islam yang menghasilkan kebaruan akademik

Bentuk Tugas
Mini Research Project
Mahasiswa menyusun proposal penelitian tentang pemikiran pendidikan Islam dengan unsur novelty akademik.
Komponen Proposal
1. Latar belakang
2. Rumusan masalah
3. Kajian teori
4. Metodologi penelitian
5. Novelty penelitian
6. Daftar pustaka APA Style

Output
Proposal penelitian/artikel ilmiah 15–20 halaman.

Bobot
25%

Rubrik Penilaian CPMK 5
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Perumusan Masalah	20%	Sangat fokus dan
akademik

Fokus	Kurang fokus	Tidak jelas

Kajian Teori	20%	Sangat relevan dan mendalam

Relevan	Kurang
mendalam

Tidak relevan

Metodologi Penelitian 20%	Sangat tepat dan
sistematis

Tepat	Kurang tepat	Tidak tepat

Novelty Penelitian	25%	Sangat jelas dan
orisinal

Cukup jelas

Kurang terlihat Tidak ada
novelty

Penulisan Akademik dan Sitasi

15%	Sangat baik dan
sesuai APA

Baik	Banyak kesalahan
[bookmark: _Hlk236658998]
Tidak sesuai
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	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PROGRAM DOKTOR PASCASARJANA UIN SUMATERA UTARA
M E D A N

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	Mata Kuliah: Isu-Isu Kontemporer
Pendidikan
	Kode Mata Kuliah:
25014032207
	Rumpun Mata Kuliah: Prodi
	BOBOT (SKS):
3 SKS
	Semester:
1
	Tanggal Penyusunan:
11 Agustus 2025

	OTORISASI
	Dosen Pengembang RPS:
Prof. Dr. Lahmuddin Lubis, MA Dr. Junaidi Arsyad, M.A
	Koordinator RMK:
	Kaprodi
-

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-5
	Mampu menemukan dan memecahkan permasalahan PAI melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner yang mencakup aspek filosofis, teoritis maupun praktis (K-3).

	
	CPL-8
	Menguasai filosofi teori kependidikan dan teori-teori sosial (klasik dan modern) untuk mengembangkan ilmu Pendidikan Agama Islam dan memecahkan masalah dalam bidang PAI (P-
2).

	
	CMPK
	1. Mahasiswa mampu menganalisis secara kritis, sistematis, dan multidisipliner berbagai isu kontemporer pendidikan dalam konteks lokal, nasional, dan global berdasarkan pendekatan filosofis, sosiologis, pedagogis, dan kebijakan pendidikan.
2. Mahasiswa mampu mengevaluasi berbagai kebijakan, praktik, dan transformasi pendidikan kontemporer secara argumentatif, reflektif, dan berbasis data ilmiah.
3. Mahasiswa mampu mengkonstruksi gagasan inovatif dan solutif terhadap problematika pendidikan kontemporer melalui pendekatan interdisipliner dan transformatif.
4. Mahasiswa mampu memetakan, mengkritisi, dan memanfaatkan sumber-sumber akademik mutakhir terkait isu-isu kontemporer pendidikan secara efektif dengan dukungan teknologi akademik digital.




CPL
CPMK 1
CPMK 2
CPMK 3
CPMK 4
CPMK 6
Bobot Penilaian
(%)
CPL 5
√
√
√
√
√
40
CPL 8
√
√
√
√
√
60
Jumlah


100


	
	
	5. Mahasiswa mampu merancang dan melaksanakan penelitian akademik tentang isu-isu kontemporer pendidikan yang menghasilkan kebaruan (novelty), kontribusi teoretis, dan implikasi praksis bagi pengembangan pendidikan.
6. Mahasiswa mampu mengkomunikasikan hasil analisis, evaluasi, dan penelitian tentang isu-isu kontemporer pendidikan secara akademik melalui publikasi ilmiah, seminar, dan forum akademik internasional.

	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK
	

	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH:
	Mata kuliah Isu-isu Kontemporer Pendidikan ini membahas isu-isu terkini tentang Pendidikan meliputi: Potret buram Pendidikan Nasional; Kedudukan Pendidikan Agama di Indonesia (sebelum dan setelah kemerdekaan RI); Kebijakan Pendidikan di Indonesia; Dinamika Pendidikan Islam dalam Arus Globalisasi: Peluang dan Tantangan; Isu Sekularisasi dalam Pendidikan Islam; Pendidikan Islam dan Moderasi Beragama; Masa Depan Pendidikan Islam: Peluang dan Tantangan; Pendidikan Karakter di Era Modern; Problematika Pendidikan di Indonesia; Pendidikan Multikultural dan Pluralisme serta
Pendidikan Islam dan Tantangan Kontemporer.

	PUSTAKA
	1. Al-quran
2. Akbar, Sa’dun, Instrumen Perangkat Pembelajaran. Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2013
3. Akdon, Manajemen Strategik Manajemen Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2007.
4. Al Rasyidin, Percikan Pemikiran Pendidikan dari Filsafat Hingga Praktik Pendidikan. Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009.
5. Arikunto, Suharsimi, Evaluasi Program Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2004.
6. Apple, M. W. (2012). Can Education Change Society? New York: Routledge.
7. Arsyad, A. (2011). Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers.
8. Arsyad, J. (2025). Persepsi Dosen Terhadap Penggunaan Artificial Intelligence (Ai) Dalam Pembelajaran Di Perguruan Tinggi: Studi Komparatif Indonesia Dan Malaysia, Laporan Penelitian.
9. Azra, Azyumardi. (2015). Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru. Jakarta: Kencana.
10. Banks, J. A. (2015). Cultural Diversity and Education: Foundations, Curriculum, and Teaching. Boston: Pearson.
11. Bates, A. W. (2015). Teaching in a Digital Age: Guidelines for Designing Teaching and Learning. Vancouver: Tony





	
	Bates Associates
12. Bryson, John M., Strategic Planning For Public and Nonprofit Organization. Terjemahan M. Miftahuddin. Perencanaan Strategis bagi Organisasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003.
13. Daulay, Haidar Putra (2015). Pendidikan Islam di Era Global. Medan: Perdana Publishing, 2015.
14. Darmaningtyas. (2004). Pendidikan yang Memiskinkan. Jakarta: Penerbit Galang Press.Kurniasih, I., & Sani, B. (2016).
Ragam Model Pembelajaran. Jakarta: Kata Pena.
15. Enoch, Yusuf, Dasar-dasar Perencanaan Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 1995.
16. Freire, P. (2005). Pendidikan Kaum Tertindas. Jakarta: LP3ES.
17. Gaspersz, Vincent, Perencanaan Strategik Untuk Peningkatan Kinerja Sektor Publik. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004.
18. Goetsch, D.L & David, S.B., Introduction to Total Quality. Upper Saddle N.J.: Prentice Hall, 1997.
19. Hardjosoedarmo, Soewarso, Total Quality Management. Yogyakarta: Andi, 2004.
20. Lubis, Lahmuddin & Asry, Wina, Pendidikan Agama Dalam Perspektif Islam, Kristen dan Budha. Medan: Perdana Publishing, edisi Revisi Tahun 2021.
21. Lubis, Lahmuddin & Asry, Wina. Ilmu Pendidikan Islam. Medan: Perdana Publishing, 2020.
22. Lubis, Lahmuddin & Muhammad Putra Dinata, S. (2025). Konsep Dasar dan Model Psikoterapi Konseling Islami Kontemporer. Jakarta: Kencana.
23. Lubis, Lahmuddin, dkk (2025). Isu-isu Kontemporer Pendidikan Islam di Indonesia. Medan: UMSU Press.
24. Mulyasa, E. (2013). Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
25. Nugroho, A. (2020). Pendidikan dan Revolusi Industri 4.0: Tantangan dan Peluang. Bandung: Alfabeta.
26. Lubis, Nur, A. Fadhil (2014). Rekonstruksi Pendidikan Tinggi Islam. Medan: IAIN-Press.
27. Rahim, H. (2001). Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: Logos.
28. Suyanto, S. (2018). Pendidikan Multikultural: Konsep dan Implementasi di Indonesia. Yogyakarta: Tiara Wacana.
29. Supriatna, A. (2017). Politik Pendidikan di Indonesia: Dari Orde Lama hingga Reformasi. Jakarta: Kencana.
30. Suryadi, A. (2000). Pendidikan dalam Perspektif Sejarah dan Pembangunan Bangsa. Jakarta: Balai Pustaka.
31. Schwab, K. (2016). The Fourth Industrial Revolution. New York: Crown Business.
32. Suparlan. (2006). Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum. Jakarta: Grasindo.
33. Tilaar, H. A. R. (2019). Membenahi Pendidikan Nasional. Jakarta: Rineka Cipta.
34. 	. (2002). Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pedagogik Transformatif untuk Indonesia. Jakarta: Grasindo.
35. Tilbury, D. (2011). Education for Sustainable Development: An Expert Review of Processes and Learning. Paris: UNESCO.
36. UNESCO. (2017). Education for Sustainable Development Goals: Learning Objectives. Paris: UNESCO Publishing
37. Wahid, Abdul (2008) Isu-isu Kontemporer Pendidikan Islam. Semarang: Need’s Press.





	
	38. Winataputra, U. S. (2008). Rekonstruksi Pendidikan Nasional. Jakarta: Universitas Terbuka.
39. Zubaedi. (2011). Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

	Media Pembelajaran
	Powerpoint, Artikel Jurnal Ilmiah

	Team Teaching
	-

	Mata Kuliah Syarat
	-

	



	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Pengenalan Konsep Dasar Isu-Isu Kontemporer Pendidika n
	1. Menjelaskan konsep dasar makna isu-isu kontemporer pendidikan
2. Implikasi terhadap PAI
	Keaktifan dan pemahaman awal (diskusi)
	Ceramah, diskusi
	Orientasi perkuliahan dan pengantar: konsep dasar isu-isu kontemporer
	5%

	2
	Memahami potret Buram Pendidikan Nasional
	1. Menjelaskan sistem Pendidikan bersifat parsial
2. Menjelaskan kurikulum yang kurang mencerdaskan
3. Mendeskripsikan buruknya infrastruktur sekolah
4. Menjelaskan
	Presentasi kelompok
	Diskusi, tanya jawab
	Potret Buram Pendidikan Nasional
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	kurangnya komitmen pelaku pendidikan
5. Menjelaskan pendidikan belum mampu mengatasi kenalan Remaja (peserta didik)
6. Menjelaskan masyarakat mabuk gelar.
	
	
	
	

	3
	Mendeskripsikan kedudukan Pendidikan Agama Islam di Indonesia (sebelum dan setelah kemerdekaan RI)
	1. Menjelaskan kedudukan PAI Sebelum Kemerdekaan (Belanda dan Jepang).
2. Menjelaskan kedudukan PAI setelah Kemerdekaan (Orde lama, Orde Baru dan Era
Repormasi.
	Presentasi kelompok
	Diskusi kelompok
	Pendidikan Agama Islam di Indonesia (sebelum dan setelah kemerdekaan RI)
	5%

	4
	Mendeskripsikan kebijakan Pendidikan di Indonesia
	1. Menjelaskan kebijakan Pendidikan Nasional	dan Perkembangannya
2. Mendeskripsikan
	Tugas kelompok
	Diskusi kelompok
	Kebijakan Pendidikan di Indonesia
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	implementasi Kebijakan Pendidikan	di Sekolah
3. Menjelaskan evaluasi Kebijakan Pendidikan
	
	
	
	

	5
	Mendeskripsikan dinamika Pendidikan Islam dalam Arus Globalisasi: Peluang dan Tantangan
	1. Menjelaskan transformasi Kurikulum dan Metode Pembelajaran dalam Era Digital
2. Menjelaskan tantangan Identitas dan Nilai-nilai Keislaman di Era Global
3. Mendeskripsikan strategi Penguatan Pendidikan Islam
dalam Menghadapi Arus Globalisasi
	Tugas kelompok
	Diskusi dan presentasi
	Dinamika Pendidikan Islam dalam Arus Globalisasi: Peluang dan Tantangan
	5%

	6
	Mendeskripsikan isu Sekularisasi dalam Pendidikan Islam
	1. Menjelaskan sekularisme dan Implikasinya
terhadap Pendidikan
	Tugas kelompok
	Cooperative learning
	Isu Sekularisasi dalam Pendidikan Islam
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	Islam
2. Mendeskripsikamn respon Pendidikan Islam terhadap Sekularisasi
	
	
	
	

	7
	Mendeskripsikan pendidikan Islam dan Moderasi Beragama
	1. Menjelaskan konsep Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam.
2. Mendeskripsikan implementasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan Islam
	Penugasan dan diskusi
	Problem based learning
	Pendidikan Islam dan Moderasi Beragama
	5%

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Mendeskripsikam Masa Depan Pendidikan Islam: Peluang dan tantangan
	1. Tantangan Pendidikan Islam di Era Digital dan Globalisasi.
2. Peluang
Pengembangan Pendidikan Islam di Era Modern.
3. Strategi Penguatan
Pendidikan Islam untuk Masa Depan
	Presentasi
	Diskusi dan studi kasus
	Masa Depan Pendidikan Islam: Peluang dan tantangan
	5%

	10
	Mendeskripsikan
	1. Menjelaskan
	Analisis kasus
	Problem based
	Problematika
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	Problematika Pendidikan di Indonesia
	Kesenjangan Pendidikan di Daerah Perkotaan dan Pedesaan
2. Menjelaksan Komersialisasi Pendidikan.
3. Mendeskripsikan Isu
Pendidikan Inklusif dan Aksesibilitas
	
	learning
	Pendidikan di Indonesia
	

	11
	Mendeskripsikan Pendidikan Multikultural dan Pluralisme
	1. Menjelaskan Pendidikan Multikultural	dalam Konteks Keberagaman
2. Menjelaskan Pendidikan Toleransi dan	Moderasi Beragama
3. Mendeskripsikan Strategi Implementasi Pendidikan
Multikultural
	Analisis kasus
	Problem based learning
	Pendidikan Multikultural dan Pluralisme
	5%

	12
	Pendidikan Islam dan Tantangan Kontemporer
	1. Menjelaskan Modernisasi Pendidikan Islam
2. Mendeskripsikan
	Tugas proyek
	Project based learning
	Pendidikan Islam dan Tantangan Kontemporer
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	
	Integrasi Sains dan Agama	dalam Kurikulum
3.  Mendeskripsikan
Pendidikan Islam di Era Globalisasi
	
	
	
	

	13-15
	Menerbitkan jurnal Ilmiah (sinta 2,3 atau 4)
	Menyelesaikan penulisan jurnal (minimal LoA)
	Presentasi proyek
	Tugas Mandiri
	Isu-Isu
Kontemporer Pendidikan
	15%

	16
	Ujian Akhir Semester
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Rancangan Tugas Mandiri

CPMK 1
Mahasiswa mampu menganalisis secara kritis, sistematis, dan multidisipliner berbagai isu kontemporer pendidikan dalam konteks lokal, nasional, dan global berdasarkan pendekatan filosofis, sosiologis, pedagogis, dan kebijakan pendidikan.

Bentuk Tugas
Critical Issue Analysis Paper
Mahasiswa menganalisis satu isu kontemporer pendidikan, seperti:
· digitalisasi pendidikan,
· krisis moral peserta didik,
· pendidikan inklusif,
· ketimpangan akses pendidikan,
· Artificial Intelligence dalam pendidikan,
· moderasi beragama,
· pendidikan multikultural.
Analisis dilakukan menggunakan pendekatan:
· filosofis,
· sosiologis,
· pedagogis,
· kebijakan pendidikan.

Output
Makalah analisis kritis 12–15 halaman.

Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 1

Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Ketepatan Identifikasi Isu

20%	Sangat tepat dan aktual

Tepat	Kurang tepat Tidak jelas

Kedalaman Analisis Multidisipliner

35%	Sangat mendalam dan integratif

Mendalam Kurang
mendalam

Tidak analitis

Argumentasi Akademik 20%	Sangat logis dan
kritis

Logis	Kurang logis Tidak
argumentatif

Kurang relevanRelevansi Teori
15%
Sangat relevan
Relevan
Sistematika Penulisan
10%
Sangat sistematis
Sistematis


Kurang sistematis

Tidak relevan
Tidak sistematis

CPMK 2
Mahasiswa mampu mengevaluasi berbagai kebijakan, praktik, dan transformasi pendidikan kontemporer secara argumentatif, reflektif, dan berbasis data ilmiah.

Bentuk Tugas
Policy Evaluation Project
Mahasiswa mengevaluasi kebijakan atau transformasi pendidikan, misalnya:
· Kurikulum Merdeka,
· digital learning,
· pendidikan karakter,
· kebijakan asesmen nasional,
· transformasi pendidikan tinggi.

Komponen Evaluasi
· efektivitas kebijakan,
· dampak implementasi,
· kekuatan dan kelemahan,
· analisis data empiris,
· rekomendasi pengembangan.

Output
Policy paper dan presentasi akademik.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 2
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Ketepatan Evaluasi Kebijakan

30%	Sangat kritis dan objektif

Kritis	Kurang kritis

Tidak evaluatif

Penggunaan Data Ilmiah

25%	Data sangat kuat dan relevan

Relevan Terbatas	Tidak
menggunakan data

Refleksi Akademik	20%	Sangat reflektif	Reflektif Kurang
reflektif
Rekomendasi Solusi	15%	Sangat aplikatif	Aplikatif Kurang
aplikatif

Tidak reflektif

Tidak jelas

Teknik Penulisan	10%	Sangat baik	Baik	Kurang baik Tidak sistematis

CPMK 3
Mahasiswa mampu mengkonstruksi gagasan inovatif dan solutif terhadap problematika pendidikan kontemporer melalui pendekatan interdisipliner dan transformatif.

Bentuk Tugas
Innovation Project-Based Assignment
Mahasiswa menyusun model inovasi pendidikan berbasis:
· teknologi pendidikan,
· multiliterasi,
· humanisme pendidikan,
· pendidikan Islam transformatif,

· pembelajaran berbasis AI,
· pendidikan karakter.

Output
Proposal inovasi/model pendidikan.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 3
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Identifikasi Problematika

20%	Sangat aktual dan tepat

Tepat	Kurang tepat	Tidak jelas

Kebaruan/Inovasi Ide	35%	Sangat inovatif
dan orisinal

Inovatif	Kurang inovatif

Tidak inovatif

Integrasi Pendekatan Interdisipliner

20%	Sangat
terintegrasi

Terintegrasi Kurang
terintegrasi

Tidak terintegrasi

Kelayakan Implementasi 15%	Sangat realistis
dan aplikatif

Aplikatif	Kurang
realistis

Tidak realistis

Presentasi Proposal	10%	Sangat sistematis Sistematis	Kurang
sistematis

Tidak sistematis


CPMK 4
Mahasiswa mampu memetakan, mengkritisi, dan memanfaatkan sumber-sumber akademik mutakhir terkait isu-isu kontemporer pendidikan secara efektif dengan dukungan teknologi akademik digital.

Bentuk Tugas
Systematic Literature Review (SLR) dan Bibliographic Mapping
Mahasiswa melakukan:
· pemetaan penelitian,
· analisis tren isu pendidikan,
· sintesis literatur,
· identifikasi research gap. Mahasiswa menggunakan:
· Mendeley
· Zotero
· Publish or Perish

Output
SLR dan peta literatur akademik.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 4
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1

Kelengkapan Literatur 25%	Sangat lengkap
dan mutakhir

Lengkap	Kurang
lengkap

Sangat terbatas

Kemampuan Sintesis	30%	Sangat kritis dan	Mendalam Kurang	Tidak ada

Aspek Penilaian
Literatur
Identifikasi Research Gap
Pemanfaatan Teknologi Akademik





15%	Sangat optimal	Optimal	KurangBobot
Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor 1

20%
mendalam
Sangat jelas

Jelas
mendalam
Kurang jelas
sintesis
Tidak ditemukan


optimal





Tidak menggunakan


Teknik Sitasi APA	10%	Sangat tepat	Tepat	Banyak
kesalahan

Tidak sesuai


CPMK 5
Mahasiswa mampu merancang dan melaksanakan penelitian akademik tentang isu-isu kontemporer pendidikan yang menghasilkan kebaruan (novelty), kontribusi teoretis, dan implikasi praksis bagi pengembangan pendidikan.

Bentuk Tugas
Mini Research Project
Mahasiswa menyusun proposal penelitian terkait isu pendidikan kontemporer.
Komponen Proposal
1. Latar belakang
2. Rumusan masalah
3. Kajian teori
4. Metodologi penelitian
5. Novelty penelitian
6. Kontribusi teoretis
7. Implikasi praksis
8. Daftar pustaka APA Style

Output
Proposal penelitian 15–20 halaman.
Bobot
25%

Rubrik Penilaian CPMK 5
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1

Ketajaman Rumusan Masalah

20%	Sangat fokus dan ilmiah

Fokus	Kurang fokus	Tidak jelas

Kedalaman Kajian Teori

20%	Sangat mendalam	Mendalam Kurang
mendalam

Tidak relevan

Ketepatan Metodologi 20%	Sangat tepat dan
sistematis
Novelty Penelitian	25%	Sangat orisinal dan
jelas

Tepat	Kurang tepat	Tidak tepat
Jelas	Kurang jelas	Tidak ada
novelty

Kontribusi dan Implikasi

10%	Sangat signifikan	Signifikan Kurang
signifikan

Tidak jelas

Teknik Penulisan Akademik

5%	Sangat baik	Baik	Kurang baik	Tidak
sistematis




CPMK 6
Mahasiswa mampu mengkomunikasikan hasil analisis, evaluasi, dan penelitian tentang isu-isu kontemporer pendidikan secara akademik melalui publikasi ilmiah, seminar, dan forum akademik internasional.

Bentuk Tugas
Academic Publication and Seminar Presentation
Mahasiswa:
· menyusun artikel ilmiah,
· melakukan presentasi seminar,
· mensimulasikan konferensi akademik internasional.

Output
Artikel ilmiah dan presentasi akademik.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 6
Aspek Penilaian  Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Kualitas Artikel Ilmiah

35%	Sangat layak
publikasi

Layak	Kurang layak	Tidak layak

Kemampuan	25% Presentasi

Sangat komunikatif dan akademik


Komunikatif

Kurang komunikatif

Tidak komunikatif

Penguasaan Materi 20%	Sangat menguasai  Menguasai	Kurang
menguasai

Tidak menguasai

Penggunaan Media Presentasi

10%	Sangat menarik
dan efektif

Efektif	Kurang efektif Tidak efektif

Kemampuan

Sangat

Kurang

Tidak mampu

Menjawab Pertanyaan
[bookmark: _Hlk236659072]
10%

argumentatif	Argumentatif argumentatif

menjawab
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	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PROGRAM DOKTOR PASCASARJANA UIN SUMATERA UTARA
M E D A N

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	Mata Kuliah: Evaluasi Pembelajaran
	Kode Mata Kuliah:
25014032208
	Rumpun Mata Kuliah: Prodi
	BOBOT (SKS):
3 SKS
	Semester:
2
	Tanggal Penyusunan:
11 Agustus 2025

	OTORISASI
	Dosen Pengembang RPS: Prof. Dr. Syaukani, M.Ed Dr. Nurmawai, M.A
	Koordinator RMK:
	Kaprodi
-

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-6
	Mampu mengembangkan program pendidikan Agama Islam berbasis Teknologi dan
budaya lokal Indonesia (K-4).

	
	CPL-7
	Menguasai filosofi ilmu-ilmu keislaman dan ilmu Pendidikan Agama Islam (P-1).

	
	CMPK
	1. Mampu menganalisis secara kritis dan multidisipliner konsep, paradigma, teori, dan pendekatan evaluasi pembelajaran dalam konteks pendidikan kontemporer.
2. Mampu mengevaluasi sistem, model, strategi, dan praktik evaluasi pembelajaran secara objektif, reflektif, dan berbasis data empiris.
3. Mampu mengembangkan model evaluasi pembelajaran inovatif melalui pendekatan interdisipliner, transformatif, dan berbasis kebutuhan pendidikan abad ke-21.
4. Mampu memanfaatkan metode analisis kuantitatif dan kualitatif dalam pengolahan, interpretasi, dan pengambilan keputusan hasil evaluasi pembelajaran secara akademik dan profesional.
5. Mampu merancang dan melaksanakan penelitian tentang evaluasi pembelajaran yang menghasilkan kebaruan (novelty), kontribusi teoretis, dan implikasi praksis bagi pengembangan pendidikan.
6. Mampu mengkomunikasikan hasil evaluasi, pengembangan instrumen, dan penelitian




CPL
CPMK
1
CPMK
2
CPMK
3
CPMK
4
CPMK
5
CPMK
6
Bobot Penilaian
(%)
CPL 6
√
√
√
√
√
√
40
CPL 7
√
√
√
√
√
√
60
Jumlah
100


	
	
	evaluasi pembelajaran melalui publikasi ilmiah, seminar akademik, dan forum ilmiah internasional.

	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK
	

	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH:
	Mata kuliah Evaluasi Pembelajaran membahas secara mendalam konsep, paradigma, teori, pendekatan, dan praktik evaluasi pembelajaran dalam perspektif pendidikan kontemporer. Kajian mata kuliah diarahkan pada pengembangan kemampuan doktoral mahasiswa dalam menganalisis, mengevaluasi, merancang, dan mengembangkan sistem evaluasi pembelajaran yang inovatif, autentik, berbasis data, serta relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.
Materi perkuliahan mencakup evaluasi berbasis Outcome Based Education (OBE), asesmen autentik, pengembangan instrumen tes dan non-tes, validitas dan reliabilitas instrumen, analisis data evaluasi kuantitatif dan kualitatif, evaluasi kurikulum dan program pembelajaran, evaluasi berbasis teknologi digital, hingga pemanfaatan Artificial Intelligence dalam evaluasi pembelajaran. Perkuliahan juga menekankan pengembangan riset evaluasi pembelajaran yang menghasilkan kebaruan (novelty), kontribusi teoretis, dan implikasi praksis bagi peningkatan mutu pendidikan. Pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan research-based learning, case method, project-based learning, dan
diskusi akademik kritis untuk mendukung kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan publikasi ilmiah dan pengembangan model evaluasi pembelajaran inovatif pada tingkat nasional maupun internasional.

	PUSTAKA
	1. Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). A taxonomy for learning, teaching, and assessing: A revision of Bloom’s taxonomy of educational objectives. Longman.
2. Black, P., & Wiliam, D. (1998). Assessment and classroom learning. Assessment in Education: Principles, Policy & Practice, 5(1), 7–74. https://doi.org/10.1080/0969595980050102
3. Brookhart, S. M. (2017). How to give effective feedback to your students (2nd ed.). ASCD.
4. Brown, H. D., & Abeywickrama, P. (2019). Language assessment: Principles and classroom practices (3rd ed.). Pearson Education.
5. Cizek, G. J. (Ed.). (2010). An introduction to formative assessment: History, characteristics, and challenges. Routledge.
6. Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2018). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods approaches (5th ed.). SAGE Publications.





	
	7. Gronlund, N. E., & Linn, R. L. (2000). Measurement and evaluation in teaching (8th ed.). Prentice Hall.
8. Hattie, J. (2009). Visible learning: A synthesis of over 800 meta-analyses relating to achievement. Routledge.
9. Nitko, A. J., & Brookhart, S. M. (2014). Educational assessment of students (7th ed.). Pearson Education.
10. Nurmawati, Evaluasi Pendidikan Islami Penerbit Cita Pustaka Media Bandung Cet I Edisi Revisi Agustus 2018.
11. Nurmawati, Evaluasi Pendidikan Islam Dalam Alquran Penerbit Perdana Publishing Cet I  Maret 2018,
12. Popham, W. J. (2017). Classroom assessment: What teachers need to know (8th ed.). Pearson.
13. Stufflebeam, D. L., & Zhang, G. (2017). The CIPP evaluation model: How to evaluate for improvement and accountability. Guilford Press.
14. Sudijono, A. (2015). Pengantar evaluasi pendidikan. RajaGrafindo Persada.
15. Sukardi. (2021). Evaluasi pendidikan: Prinsip dan operasionalnya. Bumi Aksara.
16. Suskie, L. (2018). Assessing student learning: A common sense guide (3rd ed.). Jossey-Bass.
17. Tayibnapis, F. Y. (2008). Evaluasi program dan instrumen evaluasi untuk program pendidikan dan penelitian. Rineka Cipta.
18. Tyler, R. W. (2013). Basic principles of curriculum and instruction. The University of Chicago Press.
19. Wiggins, G. (1998). Educative assessment: Designing assessments to inform and improve student performance. Jossey-Bass.
20. Wiliam, D. (2011). Embedded formative assessment. Solution Tree Press.

	Media Pembelajaran
	Powerpoint, Artikel Jurnal Ilmiah

	Team Teaching
	-

	Mata Kuliah Syarat
	-

	



	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN
AKHIR YANG DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Mahasiswa mampu
menjelaskan paradigma dan
	Menjelaskan konsep,
fungsi, tujuan, dan paradigma evaluasi
	Ketepatan analisis
konsep dan partisipasi diskusi
	Ceramah
interaktif, diskusi kritis
	Konsep dasar
evaluasi pembelajaran;
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	konsep dasar evaluasi pembelajaran
secara kritis
	pembelajaran
	
	
	paradigma evaluasi pendidikan
	

	2
	Mahasiswa mampu menganalisis teori dan pendekatan evaluasi pembelajaran
modern
	Menganalisis teori evaluasi klasik dan kontemporer
	Kedalaman analisis teori
	Seminar dan critical review
	Teori evaluasi pembelajaran; pendekatan evaluasi kontemporer
	5%

	3
	Mahasiswa mampu mengevaluasi implementasi evaluasi berbasis
OBE
	Menganalisis evaluasi berbasis Outcome Based Education
	Ketepatan evaluasi kasus
	Case method dan diskusi
	Evaluasi berbasis OBE dan asesmen capaian pembelajaran
	5%

	4
	Mahasiswa mampu menganalisis asesmen autentik dalam
pembelajaran
	Menjelaskan jenis dan karakteristik asesmen autentik
	Ketepatan identifikasi model asesmen
	Project based learning
	Asesmen autentik dan asesmen alternatif
	5%

	5
	Mahasiswa mampu merancang instrumen tes
pembelajaran yang valid
	Menyusun kisi-kisi dan instrumen tes
	Validitas dan sistematika instrumen
	Workshop dan praktik
	Pengembangan instrumen tes
	5%

	6
	Mahasiswa mampu
merancang
	Mengembangkan rubrik,
observasi, dan angket
	Ketepatan
pengembangan
	Collaborative
learning
	Pengembangan
instrumen non-tes
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	instrumen non-tes
secara sistematis
	
	instrumen
	
	
	

	7
	Mahasiswa mampu menganalisis validitas dan
reliabilitas instrumen evaluasi
	Menghitung dan menginterpretasi validitas serta reliabilitas
	Ketepatan analisis data
	Praktik analisis data
	Validitas dan reliabilitas instrumen
	5%

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Mahasiswa mampu mengevaluasi implementasi evaluasi kurikulum
dan program pembelajaran
	Menganalisis efektivitas program pembelajaran
	Ketepatan evaluasi program
	Case study
	Evaluasi kurikulum dan program pendidikan
	5%

	10
	Mahasiswa mampu memanfaatkan teknologi digital
dalam evaluasi pembelajaran
	Menggunakan platform digital evaluasi
	Ketepatan penggunaan teknologi
	Project dan simulasi
	Evaluasi pembelajaran berbasis digital
	5%

	11
	Mahasiswa mampu menganalisis penggunaan Artificial Intelligence dalam evaluasi
pembelajaran
	Menjelaskan peluang dan tantangan AI dalam evaluasi
	Kedalaman analisis kritis
	Diskusi kritis dan studi kasus
	Artificial Intelligence dalam evaluasi pembelajaran
	5%

	12
	Mahasiswa mampu
	Mengolah data evaluasi
	Ketepatan analisis
	Praktik
	Analisis data
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	melakukan analisis data evaluasi
secara kuantitatif
	menggunakan statistik
	statistik
	laboratorium
	kuantitatif evaluasi pembelajaran
	

	13
	Mahasiswa mampu melakukan analisis
data evaluasi secara kualitatif
	Menginterpretasi data kualitatif evaluasi
	Ketepatan interpretasi data
	Workshop dan diskusi
	Analisis data kualitatif evaluasi pembelajaran
	5%

	14
	Mahasiswa mampu memetakan kajian akademik tentang evaluasi
pembelajaran
	Menyusun systematic literature review
	Kelengkapan dan sintesis literatur
	Research based learning
	Kajian pustaka dan pemetaan penelitian evaluasi pembelajaran
	5%

	15
	Mahasiswa mampu merancang proposal penelitian evaluasi
pembelajaran
	Menyusun proposal penelitian yang memiliki novelty
	Ketepatan metodologi dan novelty
	Project based learning
	Penelitian evaluasi pembelajaran
	5%

	16
	Ujian Akhir Semester
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Rancangan Tugas Mandiri

CPMK 1
Mampu menganalisis secara kritis dan multidisipliner konsep, paradigma, teori, dan pendekatan evaluasi pembelajaran dalam konteks pendidikan kontemporer.

Bentuk Tugas Critical Review Paper
Mahasiswa melakukan kajian kritis terhadap:
· paradigma evaluasi pembelajaran,
· teori evaluasi klasik dan modern,
· asesmen autentik,
· evaluasi berbasis OBE,
· evaluasi digital.

Output
Makalah analisis kritis 10–15 halaman.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 1
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Penguasaan Konsep dan Teori

30%	Sangat mendalam dan komprehensif

Mendalam Kurang
mendalam

Tidak memahami

Analisis Kritis Multidisipliner
Argumentasi Akademik

35%	Sangat kritis dan integratif
20%	Sangat logis dan sistematis

Kritis	Kurang kritis Tidak analitis
Logis	Kurang logis Tidak
argumentatif

Relevansi Referensi  10%	Sangat mutakhir dan
relevan

Relevan	Kurang
relevan

Minim referensi

Teknik Penulisan Ilmiah

5%	Sangat sistematis	Sistematis Kurang
sistematis

Tidak sistematis



CPMK 2
Mampu mengevaluasi sistem, model, strategi, dan praktik evaluasi pembelajaran secara objektif, reflektif, dan berbasis data empiris.

Bentuk Tugas
Case Study Evaluation Project
Mahasiswa mengevaluasi praktik evaluasi pembelajaran pada sekolah, madrasah, perguruan tinggi, atau platform digital pembelajaran.
Komponen Evaluasi
· efektivitas sistem evaluasi,
· validitas asesmen,
· implementasi evaluasi,
· analisis data empiris,
· refleksi akademik.

Output
Laporan evaluasi dan presentasi akademik.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 2
Aspek Penilaian Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Ketepatan

30%	Sangat objektif dan Objektif	Kurang

Tidak tepat

Evaluasi Sistem
Penggunaan Data 25% Empiris

mendalam
Data sangat lengkap dan relevan

objektif

Relevan	Terbatas


Tidak menggunakan data

Kemampuan

20%	Sangat reflektif dan Reflektif	Kurang

Tidak reflektif

Reflektif

kritis

reflektif

Solusi dan Rekomendasi

15%	Sangat aplikatif	Aplikatif	Kurang
realistis

Tidak jelas

Teknik Presentasi 10%	Sangat komunikatif Komunikatif Kurang
komunikatif

Tidak komunikatif



CPMK 3
Mampu mengembangkan model evaluasi	pembelajaran inovatif melalui	pendekatan interdisipliner, transformatif, dan berbasis kebutuhan pendidikan abad ke-21.

Bentuk Tugas
Innovation Model Development Project
Mahasiswa merancang model evaluasi pembelajaran inovatif berbasis:
· digital assessment,
· asesmen autentik,
· multiliterasi,
· adaptive assessment,
· Artificial Intelligence dalam evaluasi pembelajaran.

Output
Proposal model evaluasi pembelajaran inovatif.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 3
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1

Identifikasi Kebutuhan Pendidikan

20%	Sangat tepat dan aktual

Tepat	Kurang tepat	Tidak jelas

Kebaruan/Inovasi Model 35%	Sangat inovatif
dan orisinal

Inovatif	Kurang inovatif

Tidak inovatif

Integrasi Pendekatan Interdisipliner

20%	Sangat
terintegrasi

Terintegrasi Kurang
terintegrasi

Tidak terintegrasi

Kelayakan Implementasi 15%	Sangat realistis	Realistis	Kurang
realistis

Tidak realistis

Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Sistematika Proposal	10%	Sangat sistematis Sistematis	Kurang
sistematis

Tidak sistematis



CPMK 4
Mampu memanfaatkan metode analisis kuantitatif dan kualitatif dalam pengolahan, interpretasi, dan pengambilan keputusan hasil evaluasi pembelajaran secara akademik dan profesional.

Bentuk Tugas
Data Analysis Project
Mahasiswa melakukan:
· analisis statistik hasil evaluasi,
· interpretasi data kualitatif,
· pengambilan keputusan berbasis data evaluasi. Mahasiswa dapat menggunakan:
· SPSS
· NVivo
· Microsoft Excel

Output
Laporan analisis data evaluasi pembelajaran.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 4
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1

Ketepatan Teknik Analisis

30%	Sangat tepat dan akurat

Tepat	Kurang tepat Tidak tepat

Kemampuan Interpretasi Data
Pengambilan Keputusan

30%	Sangat mendalam dan logis
20%	Sangat objektif dan argumentatif

Mendalam Kurang
mendalam
Objektif	Kurang
objektif

Tidak mampu

Tidak jelas

Pemanfaatan Software Analisis

10%	Sangat optimal	Optimal	Kurang
optimal

Tidak menggunakan

Teknik Pelaporan	10%	Sangat sistematis	Sistematis Kurang
sistematis

Tidak sistematis


CPMK 5
Mampu merancang dan melaksanakan penelitian tentang evaluasi pembelajaran yang menghasilkan kebaruan (novelty), kontribusi teoretis, dan implikasi praksis bagi pengembangan pendidikan.

Bentuk Tugas
Mini Research Project
Mahasiswa menyusun proposal penelitian evaluasi pembelajaran.

Komponen Proposal
1. Latar belakang
2. Rumusan masalah
3. Kajian teori
4. Metodologi penelitian
5. Novelty penelitian
6. Kontribusi teoretis
7. Implikasi praksis
8. Daftar pustaka APA Style

Output
Proposal penelitian 15–20 halaman.
Bobot
25%

Rubrik Penilaian CPMK 5
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Ketajaman Rumusan Masalah

20%	Sangat fokus dan ilmiah

Fokus	Kurang fokus	Tidak jelas

Kedalaman Kajian Teori

20%	Sangat mendalam dan relevan

Mendalam Kurang
mendalam

Tidak relevan

Ketepatan Metodologi

20%	Sangat tepat dan sistematis

Tepat	Kurang tepat	Tidak tepat

Novelty Penelitian	25%	Sangat jelas dan
orisinal

Jelas	Kurang terlihat

Tidak ada novelty

Kontribusi dan Implikasi

10%	Sangat signifikan	Signifikan Kurang
signifikan

Tidak jelas

Teknik Penulisan Akademik

5%	Sangat baik	Baik	Kurang baik	Tidak
sistematis



CPMK 6
Mampu mengkomunikasikan hasil evaluasi, pengembangan instrumen, dan penelitian evaluasi pembelajaran melalui publikasi ilmiah, seminar akademik, dan forum ilmiah internasional.

Bentuk Tugas
Academic Publication and Seminar Presentation
Mahasiswa:
· menyusun artikel ilmiah,
· melakukan seminar akademik,
· mempresentasikan hasil penelitian,
· melakukan simulasi konferensi internasional.
· ​
Output
Artikel ilmiah dan presentasi akademik.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 6
Aspek Penilaian  Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Kualitas Artikel Ilmiah

35%	Sangat layak
publikasi

Layak	Kurang layak	Tidak layak

Kemampuan	25% Presentasi

Sangat komunikatif dan akademik


Komunikatif

Kurang komunikatif

Tidak komunikatif

Penguasaan Materi 20%	Sangat menguasai  Menguasai	Kurang
menguasai

Tidak menguasai

Penggunaan Media Presentasi

10%	Sangat efektif dan menarik

Efektif	Kurang efektif Tidak efektif

Kemampuan

Sangat

Kurang

Tidak mampu

Menjawab Pertanyaan
[bookmark: _Hlk236659149]
10%

argumentatif	Argumentatif argumentatif

menjawab
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	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PROGRAM DOKTOR PASCASARJANA UIN SUMATERA UTARA
M E D A N

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	Mata Kuliah: Desain Pembelajaran
	Kode Mata Kuliah:
25014032209
	Rumpun Mata Kuliah: Prodi
	BOBOT (SKS):
3 SKS
	Semester:
1
	Tanggal Penyusunan:
11 Agustus 2025

	OTORISASI
	Dosen Pengembang RPS: Prof. Dr. Wahyuddin Nur Nasution, M.Ag
	Koordinator RMK:
	Kaprodi
-

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-5
	Mampu menemukan dan memecahkan permasalahan PAI melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner yang mencakup aspek filosofis, teoritis maupun praktis (K-3).

	
	CPL-6
	Mampu mengembangkan program pendidikan Agama Islam berbasis Teknologi dan
budaya lokal Indonesia (K-4).

	
	CMPK
	1. Mampu mengevaluasi efektivitas berbagai model, strategi, dan praktik desain pembelajaran berdasarkan prinsip pedagogis, psikologis, teknologi pendidikan, dan kebutuhan peserta didik.
2. Mampu merancang desain pembelajaran inovatif berbasis Outcome Based Education (OBE), kebutuhan abad ke-21, dan pendekatan pembelajaran transformatif.
3. Mampu memanfaatkan pendekatan interdisipliner dan teknologi digital, termasuk Artificial Intelligence, dalam pengembangan desain pembelajaran adaptif, kreatif, dan humanis.
4. Mampu memetakan, mengkritisi, dan memanfaatkan sumber-sumber akademik mutakhir terkait desain pembelajaran dengan dukungan teknologi akademik digital.
5. Mampu merancang dan melaksanakan penelitian tentang desain pembelajaran yang menghasilkan kebaruan (novelty), kontribusi teoretis, dan implikasi praksis bagi




CPL
CPMK
1
CPMK
2
CPMK
3
CPMK
4
CPMK
5
CPMK
6
Bobot Penilaian
(%)
CPL 5
√
√
√
√
√
√
40
CPL 6
√
√
√
√
√
√
60
Jumlah
100


	
	
	pengembangan pendidikan.
6. Mampu mengkomunikasikan hasil pengembangan desain pembelajaran dan penelitian akademik	melalui	publikasi	ilmiah,	seminar	akademik,	dan	forum	ilmiah
internasional.

	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK
	

	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH:
	Mata kuliah ini membahas secara mendalam paradigma, teori, model, pendekatan, strategi, dan inovasi desain pembelajaran dalam konteks pendidikan kontemporer dan abad ke-21. Perkuliahan diarahkan untuk mengembangkan kemampuan doktoral mahasiswa dalam menganalisis, mengevaluasi, merancang, dan mengembangkan desain pembelajaran yang adaptif, kreatif, inovatif, berbasis riset, serta terintegrasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik.
Kajian mencakup desain pembelajaran berbasis Outcome Based Education (OBE), constructivist learning design, desain pembelajaran digital, blended learning, project-based learning, pembelajaran berdiferensiasi, desain pembelajaran transformatif, pengembangan media dan asesmen pembelajaran, serta pemanfaatan Artificial Intelligence dalam desain pembelajaran.

	PUSTAKA
	1. Ambrose, S. A., Bridges, M. W., DiPietro, M., Lovett, M. C., & Norman, M. K. (2010). How learning works: Seven research-based principles for smart teaching. Jossey-Bass.
2. Branch, R. M. (2009). Instructional design: The ADDIE approach. Springer.
3. Brown, A. H., & Green, T. D. (2019). The essentials of instructional design: Connecting fundamental principles with process and practice (4th ed.). Routledge.
4. Dick, W., Carey, L., & Carey, J. O. (2015). The systematic design of instruction (8th ed.). Pearson.
5. Dirksen, J. (2015). Design for how people learn (2nd ed.). New Riders.
6. Gagné, R. M., Wager, W. W., Golas, K. C., & Keller, J. M. (2005). Principles of instructional design (5th ed.). Wadsworth/Thomson Learning.
7. Horton, W. (2012). E-learning by design (2nd ed.). Pfeiffer.
8. Kemp, J. E., Morrison, G. R., & Ross, S. M. (1994). Designing effective instruction. Macmillan College Publishing.





	
	9. Lee, W. W., & Owens, D. L. (2004). Multimedia-based instructional design. Pfeiffer.
10. Mayer, R. E. (2021). Multimedia learning (3rd ed.). Cambridge University Press.
11. Merrill, M. D. (2013). First principles of instruction: Identifying and designing effective, efficient, and engaging instruction. Pfeiffer.
12. Morrison, G. R., Ross, S. M., Morrison, J. R., & Kalman, H. K. (2019). Designing effective instruction (8th ed.). Wiley.
13. Reigeluth, C. M. (Ed.). (1999). Instructional-design theories and models: A new paradigm of instructional theory (Vol. II). Lawrence Erlbaum Associates.
14. Reiser, R. A., & Dempsey, J. V. (2018). Trends and issues in instructional design and technology (4th ed.). Pearson.
15. Rothwell, W. J., Benscoter, G. M. B., King, M., & King, S. B. (2015). Mastering the instructional design process: A systematic approach. Wiley.
16. Smaldino, S. E., Lowther, D. L., & Mims, C. (2019). Instructional technology and media for learning (12th ed.). Pearson.
17. Smith, P. L., & Ragan, T. J. (2005). Instructional design (3rd ed.). Wiley.
18. Suparman, M. A. (2014). Desain instruksional modern: Panduan para pengajar dan inovator pendidikan. Erlangga.
19. Yaumi, M. (2018). Media dan teknologi pembelajaran. Prenada Media.
20. Yadav, G. (2023). Scaling evidence-based instructional design expertise through large language models.
arXiv. https://arxiv.org/abs/2306.01006
21. Yang, K., Zhou, X., & Radu, I. (2020). XR-Ed framework: Designing instruction-driven and learner-centered extended reality systems for education. arXiv. https://arxiv.org/abs/2010.13779
22. Chimalakonda, S., & Nori, K. V. (2018). A patterns based approach for design of educational technologies.
arXiv. https://arxiv.org/abs/1802.02663
23. Mor, Y., & Winters, N. (2006). Design approaches in technology enhanced learning. arXiv. https://arxiv.org/abs/cs/0611092
24. West, R. E. (Ed.). (2018). Foundations of learning and instructional design technology. EdTech Books.
25. Wiggins, G., & McTighe, J. (2005). Understanding by design (2nd ed.). ASCD

	Media Pembelajaran
	Powerpoint, Artikel Jurnal Ilmiah

	Team Teaching
	-

	Mata Kuliah Syarat
	-







	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN
AKHIR YANG DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Mahasiswa mampu
	Menjelaskan pengertian,
	Ketepatan
	Ceramah
	Paradigma dan
	5%

	
	menjelaskan
	ruang lingkup, dan
	pemahaman
	interaktif, diskusi
	konsep dasar
	

	
	paradigma dan
	paradigma desain
	konsep dan
	kritis
	desain
	

	
	konsep dasar
	pembelajaran
	partisipasi diskusi
	
	pembelajaran
	

	
	desain
	
	
	
	
	

	
	pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	secara kritis
	
	
	
	
	

	2
	Mahasiswa mampu
	Menganalisis teori
	Kedalaman analisis
	Seminar dan
	Teori belajar dan
	5%

	
	menganalisis teori
	behavioristik, kognitif,
	teori
	critical review
	model desain
	

	
	dan model desain
	konstruktivistik, dan
	
	
	pembelajaran
	

	
	pembelajaran
	humanistik
	
	
	
	

	
	secara
	
	
	
	
	

	
	multidisipliner
	
	
	
	
	

	3
	Mahasiswa mampu
	Membandingkan model
	Ketepatan evaluasi
	Case method dan
	Model ADDIE,
	5%

	
	mengevaluasi
	desain pembelajaran
	model
	diskusi
	Dick & Carey,
	

	
	efektivitas model
	klasik dan modern
	
	
	Kemp, ASSURE,
	

	
	desain
	
	
	
	dan backward
	

	
	pembelajaran
	
	
	
	design
	

	
	kontemporer
	
	
	
	
	

	4
	Mahasiswa mampu
	Menyusun capaian
	Ketepatan
	Workshop dan
	Desain
	5%

	
	merancang desain
	pembelajaran dan
	penyusunan desain
	project based
	pembelajaran
	

	
	pembelajaran
	alignment pembelajaran
	OBE
	learning
	berbasis Outcome
	

	
	berbasis OBE
	
	
	
	Based Education
	

	
	
	
	
	
	(OBE)
	





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	5
	Mahasiswa mampu mengembangkan strategi pembelajaran
inovatif abad ke-21
	Merancang strategi pembelajaran kreatif dan kolaboratif
	Kreativitas desain strategi
	Collaborative learning
	Pembelajaran abad ke-21 dan HOTS
	5%

	6
	Mahasiswa mampu mengembangkan pembelajaran berbasis
konstruktivistik
	Mendesain pembelajaran aktif dan kontekstual
	Ketepatan penerapan pendekatan
	Problem based learning
	Constructivist learning design
	5%

	7
	Mahasiswa mampu merancang pembelajaran berbasis proyek
dan masalah
	Mengembangkan sintaks project dan problem based learning
	Ketepatan desain model
	Project based learning
	Project-based learning dan problem-based learning
	5%

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Mahasiswa mampu mengembangkan media pembelajaran
inovatif
	Mendesain media pembelajaran berbasis teknologi
	Kreativitas dan relevansi media
	Workshop dan praktik
	Pengembangan media pembelajaran digital
	5%

	10
	Mahasiswa mampu mengembangkan asesmen dalam desain
pembelajaran
	Menyusun asesmen autentik dan berbasis kinerja
	Ketepatan pengembangan asesmen
	Collaborative project
	Pengembangan asesmen pembelajaran
	5%

	11
	Mahasiswa mampu
	Mengintegrasikan AI
	Kedalaman
	Diskusi kritis dan
	Artificial
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	memanfaatkan Artificial Intelligence dalam desain
pembelajaran
	dalam desain pembelajaran
	integrasi teknologi
	simulasi
	Intelligence dalam desain pembelajaran
	

	12
	Mahasiswa mampu merancang pembelajaran berdiferensiasi dan
adaptif
	Menyesuaikan desain dengan kebutuhan peserta didik
	Ketepatan diferensiasi pembelajaran
	Workshop dan studi kasus
	Pembelajaran berdiferensiasi dan adaptive learning
	5%

	13
	Mahasiswa mampu menganalisis learning analytics dalam desain
pembelajaran
	Menginterpretasi data pembelajaran untuk pengembangan desain
	Ketepatan analisis data
	Praktik dan diskusi
	Learning analytics dan evaluasi desain pembelajaran
	5%

	14
	Mahasiswa mampu memetakan kajian akademik desain
pembelajaran
	Menyusun systematic literature review
	Kelengkapan dan sintesis literatur
	Research based learning
	Kajian pustaka dan tren penelitian desain
pembelajaran
	5%

	15
	Mahasiswa mampu merancang proposal penelitian
desain pembelajaran
	Menyusun proposal penelitian berbasis novelty
	Ketepatan metodologi dan novelty
	Project based learning
	Penelitian desain pembelajaran
	5%

	16
	Ujian Akhir Semester
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Rancangan Tugas Mandiri


CPMK 1
Mampu mengevaluasi efektivitas berbagai model, strategi, dan praktik desain pembelajaran berdasarkan prinsip pedagogis, psikologis, teknologi pendidikan, dan kebutuhan peserta didik.

Bentuk Tugas
Case Study Evaluation Project
Mahasiswa melakukan evaluasi terhadap praktik desain pembelajaran pada sekolah, madrasah, perguruan tinggi, atau pembelajaran digital.
Fokus Kajian
· efektivitas model pembelajaran,
· kesesuaian strategi pembelajaran,
· integrasi pedagogis dan psikologis,
· kebutuhan peserta didik,
· pemanfaatan teknologi pembelajaran.

Output
Laporan evaluasi akademik dan presentasi seminar.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 1
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Ketepatan Evaluasi Model
Analisis Pedagogis dan Psikologis
Penggunaan Data

30%	Sangat objektif
dan mendalam
25%	Sangat kritis dan integratif
Sangat lengkap

Objektif	Kurang objektif
Kritis	Kurang mendalam

Tidak tepat
Tidak analitis Tidak

dan Fakta	20%

dan relevan	Relevan	Terbatas

menggunakan data

Rekomendasi Pengembangan

15%	Sangat aplikatif	Aplikatif	Kurang
realistis

Tidak jelas

Teknik Presentasi	10%	Sangat
komunikatif

Komunikatif Kurang
komunikatif

Tidak komunikatif



CPMK 2
Mampu merancang desain pembelajaran inovatif berbasis Outcome Based Education (OBE), kebutuhan abad ke-21, dan pendekatan pembelajaran transformatif.

Bentuk Tugas
Instructional Design Development Project
Mahasiswa merancang desain pembelajaran inovatif berbasis:
· OBE,
· HOTS,
· multiliterasi,

· pembelajaran transformatif,
· pembelajaran kolaboratif,
· pembelajaran berbasis proyek.
Komponen Tugas
· CPL dan CPMK,
· strategi pembelajaran,
· aktivitas pembelajaran,
· media pembelajaran,
· asesmen pembelajaran.

Output
Dokumen desain pembelajaran lengkap.
Bobot
20%

Rubrik Penilaian CPMK 2
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Kesesuaian dengan OBE

25%	Sangat sesuai dan terintegrasi

Sesuai	Kurang sesuai Tidak sesuai

Inovasi Desain Pembelajaran
Integrasi

30%	Sangat inovatif dan kreatif

Inovatif	Kurang inovatif
Kurang

Tidak inovatif

Tidak

Pembelajaran Abad 21
Kelayakan Implementasi

20%	Sangat terintegrasi	Terintegrasi terintegrasi
15%	Sangat realistis	Realistis	Kurang
realistis

terintegrasi

Tidak realistis

Sistematika Dokumen 10%	Sangat sistematis	Sistematis	Kurang
sistematis

Tidak sistematis



CPMK 3
Mampu memanfaatkan pendekatan interdisipliner dan teknologi digital, termasuk Artificial Intelligence, dalam pengembangan desain pembelajaran adaptif, kreatif, dan humanis.

Bentuk Tugas
Digital and AI-Based Learning Design Project
Mahasiswa mengembangkan desain pembelajaran digital dengan integrasi:
· LMS,
· adaptive learning,
· multimedia interaktif,
· Artificial Intelligence,
· learning analytics.

Output
Prototype desain pembelajaran digital.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 3
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Integrasi Teknologi Digital	25%	Sangat optimal dan
inovatif

Optimal Kurang
optimal

Tidak optimal

Pemanfaatan AI dalam Pembelajaran
Pendekatan Humanis dan Adaptif

25%	Sangat relevan dan kreatif
20%	Sangat humanis dan adaptif

Relevan Kurang
relevan
Adaptif Kurang
adaptif

Tidak relevan
Tidak adaptif

Kreativitas Desain	20%	Sangat kreatif	Kreatif Kurang
kreatif

Tidak kreatif

Kualitas Produk Digital	10%	Sangat baik	Baik	Kurang baik Tidak layak


CPMK 4
Mampu memetakan, mengkritisi, dan memanfaatkan sumber-sumber akademik mutakhir terkait desain pembelajaran dengan dukungan teknologi akademik digital.

Bentuk Tugas
Systematic Literature Review (SLR) dan Bibliographic Mapping
Mahasiswa melakukan:
· pemetaan penelitian,
· identifikasi research gap,
· sintesis literatur desain pembelajaran,
· analisis tren penelitian mutakhir. Mahasiswa menggunakan:
· Mendeley
· Zotero
· Publish or Perish

Output
SLR dan peta literatur akademik.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 4
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1

Kelengkapan Literatur 25%	Sangat lengkap
dan mutakhir

Lengkap	Kurang
lengkap

Sangat terbatas

Kemampuan Sintesis Literatur

30%	Sangat kritis dan mendalam

Mendalam Kurang
mendalam

Tidak ada sintesis

Identifikasi Research Gap

20%	Sangat jelas	Jelas	Kurang jelas	Tidak ditemukan

Pemanfaatan Teknologi Akademik15%
Sangat optimal
Optimal
10%
Sangat tepat
Tepat


Teknik Sitasi APA

Kurang optimal
Banyak kesalahan

Tidak menggunakan
Tidak sesuai

CPMK 5
Mampu merancang dan melaksanakan penelitian tentang desain pembelajaran yang menghasilkan kebaruan (novelty), kontribusi teoretis, dan implikasi praksis bagi pengembangan pendidikan.

Bentuk Tugas
Mini Research Project
Mahasiswa menyusun proposal penelitian desain pembelajaran inovatif.
Komponen Proposal
1. Latar belakang
2. Rumusan masalah
3. Kajian teori
4. Metodologi penelitian
5. Novelty penelitian
6. Kontribusi teoretis
7. Implikasi praksis
8. Daftar pustaka APA Style

Output
Proposal penelitian 15–20 halaman.
Bobot
20%

Rubrik Penilaian CPMK 5
Aspek Penilaian	Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Ketajaman Rumusan Masalah

20%	Sangat fokus dan ilmiah

Fokus	Kurang fokus	Tidak jelas

Kedalaman Kajian Teori

20%	Sangat mendalam dan relevan

Mendalam Kurang
mendalam

Tidak relevan

Ketepatan Metodologi

20%	Sangat tepat dan sistematis

Tepat	Kurang tepat	Tidak tepat

Novelty Penelitian	25%	Sangat orisinal dan
jelas

Jelas	Kurang terlihat

Tidak ada novelty

Kontribusi dan Implikasi

10%	Sangat signifikan	Signifikan Kurang
signifikan

Tidak jelas

Teknik Penulisan Akademik

5%	Sangat baik	Baik	Kurang baik	Tidak
sistematis



CPMK 6
Mampu mengkomunikasikan hasil pengembangan desain pembelajaran dan penelitian akademik melalui publikasi ilmiah, seminar akademik, dan forum ilmiah internasional.

Bentuk Tugas
Academic Publication and International Seminar Presentation
Mahasiswa:
· menyusun artikel ilmiah,
· melakukan seminar akademik,

· presentasi konferensi,
· simulasi publikasi internasional.

Output
Artikel ilmiah dan presentasi akademik.
Bobot
15%

Rubrik Penilaian CPMK 6
Aspek Penilaian  Bobot	Skor 4	Skor 3	Skor 2	Skor 1


Kualitas Artikel Ilmiah

35%	Sangat layak
publikasi

Layak	Kurang layak	Tidak layak

Kemampuan	25% Presentasi

Sangat komunikatif dan akademik


Komunikatif

Kurang komunikatif

Tidak komunikatif

Penguasaan Materi 20%	Sangat menguasai  Menguasai	Kurang
menguasai

Tidak menguasai

Penggunaan Media Presentasi

10%	Sangat efektif dan menarik

Efektif	Kurang efektif Tidak efektif

Kemampuan

Sangat

Kurang

Tidak mampu

Menjawab Pertanyaan

10%

argumentatif	Argumentatif argumentatif
[bookmark: _Hlk236659223]
menjawab
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	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PROGRAM DOKTOR PASCASARJANA UIN SUMATERA UTARA
M E D A N

	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	Mata Kuliah: Metode dan Media
Pembelajaran
	Kode Mata Kuliah:
25014032210
	Rumpun Mata Kuliah: Prodi
	BOBOT (SKS):
3 SKS
	Semester:
1
	Tanggal Penyusunan:
11 Agustus 2025

	OTORISASI
	Dosen Pengembang RPS:
Prof. Dr. Mardianto, M.Pd
	Koordinator RMK:
	Kaprodi
-

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-5
	Mampu menemukan dan memecahkan permasalahan PAI melalui pendekatan inter, multi, dan transdisipliner yang mencakup aspek filosofis, teoritis maupun praktis (K-3).

	
	CPL-6
	Mampu mengembangkan program pendidikan Agama Islam berbasis Teknologi dan
budaya lokal Indonesia (K-4).

	
	CPL-7
	Menguasai filosofi ilmu-ilmu keislaman dan ilmu Pendidikan Agama Islam (P-1).

	
	CMPK
	1. Mampu menganalisis secara kritis berbagai paradigma, teori, pendekatan, metode, strategi, dan model pembelajaran kontemporer dalam perspektif pedagogik, psikologis, teknologi pendidikan, dan keilmuan mutakhir.
2. Mampu mengembangkan desain pembelajaran inovatif berbasis teknologi digital, multimedia interaktif, dan kecerdasan buatan (AI) yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 dan society 5.0.
3. Mampu merancang media pembelajaran adaptif, kolaboratif, dan berbasis riset dengan memanfaatkan Learning Management System (LMS), multimedia, dan platform digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
4. Mampu mengintegrasikan prinsip Outcome-Based Education (OBE), asesmen autentik, dan evaluasi pembelajaran dalam pengembangan metode dan media pembelajaran secara sistematis dan terukur.




CPL
CPMK
1
CPMK
2
CPMK
3
CPMK
4
CPMK
5
CPMK
6
Bobot Penilaian
(%)
CPL 5
√
√
√
√
√
√
40
CPL 6
√
√
√
√
√
√
60
CPL 7







Jumlah
100


	
	
	5. Mampu memecahkan permasalahan pembelajaran melalui pendekatan interdisipliner dan penelitian ilmiah dalam bidang metode dan media pembelajaran.
6. Mampu menghasilkan karya akademik inovatif berupa model, prototipe, atau publikasi ilmiah tentang pengembangan metode dan media pembelajaran yang berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan dan praktik pembelajaran.

	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK
	

	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH:
	Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang mengkaji secara kritis, analitis, dan inovatif berbagai teori, pendekatan, strategi, metode, serta media pembelajaran kontemporer dalam konteks pendidikan abad ke-21 dan society 5.0. Mata kuliah ini menekankan pengembangan kemampuan doktoral dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran, merancang model pembelajaran inovatif, serta mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi digital, multimedia interaktif, Learning Management System (LMS), dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI).
Perkuliahan diarahkan pada penguatan kemampuan riset, pengembangan desain pembelajaran berbasis Outcome-Based Education (OBE), serta integrasi asesmen autentik dalam proses pembelajaran. Mahasiswa juga didorong untuk menghasilkan inovasi akademik berupa model, prototipe, publikasi ilmiah, atau karya pengembangan metode dan media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan pendidikan tinggi dan lembaga pendidikan Islam. Melalui pendekatan student-centered learning dan research-based learning, mata kuliah ini diharapkan mampu membentuk kepemimpinan intelektual, kemampuan problem solving, dan kontribusi akademik mahasiswa dalam pengembangan ilmu pendidikan.

	PUSTAKA
	1. Arsyad, A. (2013). Media pembelajaran. Raja Grafindo Persada.
2. Budiningsih, C. A. (2005). Belajar dan pembelajaran. Rineka Cipta.
3. Dick, W., Carey, L., & Carey, J. O. (2015). The systematic design of instruction (8th ed.). Pearson.
4. Djamarah, S. B., & Zain, A. (2006). Strategi belajar mengajar. Rineka Cipta.





	
	5. Gómez-Galán, J. (2018). Media education as theoretical and practical paradigm for digital literacy: An interdisciplinary analysis. arXiv. https://arxiv.org/abs/1803.01677
6. Miarso, Y. (2007). Menyemai benih teknologi pendidikan. Kencana.
7. Rahadian, R. B., & Budiningsih, C. A. (2018). What are the suitable instructional strategy and media for student learning styles in middle schools? arXiv. https://arxiv.org/abs/1801.05024
8. Rusman. (2018). Model-model pembelajaran: Mengembangkan profesionalisme guru (2nd ed.). Rajawali Pers.
9. Seels, B., & Richey, R. C. (1994). Instructional technology: The definition and domains of the field. Association for Educational Communications and Technology.
10. Smaldino, S. E., Lowther, D. L., & Mims, C. (2019). Instructional technology and media for learning (12th ed.). Pearson.
11. Soenarto, S., Suyanto, Widodo, N., Suparman, & Karomah, P. (2012). Media pembelajaran teknologi dan kejuruan. Universitas Negeri Yogyakarta.
12. Yani, I. P., Ahzari, S., Asrizal, & Novitra, F. (2026). Technology integration in the project based learning model: Bibliometric analysis 2015–2024. arXiv. https://arxiv.org/abs/2601.09149

	Media Pembelajaran
	Powerpoint, Artikel Jurnal Ilmiah

	Team Teaching
	-

	Mata Kuliah Syarat
	-

	



	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN
AKHIR YANG DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Menganalisis
	Ketepatan analisis
	Esai kritis +
	Lecture, diskusi
	Konsep dasar
	5%

	
	hakikat metode dan
	konsep dan relevansi
	diskusi (rubrik
	kritis
	metode & media
	

	
	media
	
	analisis
	
	pembelajaran
	

	
	pembelajaran
	
	konseptual)
	
	
	

	
	dalam pendidikan
	
	
	
	
	

	
	abad 21
	
	
	
	
	





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	2
	Mengkritisi teori belajar sebagai dasar metode
pembelajaran
	Ketajaman kritik terhadap teori
	Critical review jurnal
	Seminar, journal review
	Behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme,
konektivisme
	5%

	3
	Mengevaluasi pendekatan Student-Centered
Learning
	Kedalaman evaluasi implementasi
	Review kasus pembelajaran
	Case-based learning
	SCL dan pembelajaran transformatif
	5%

	4
	Menganalisis model pembelajaran
inovatif
	Ketepatan analisis model
	Makalah analisis model
	Problem based learning
	PBL, PjBL,
inquiry, case method
	5%

	5
	Merancang strategi pembelajaran
kolaboratif
	Kesesuaian desain strategi
	Produk rancangan strategi
	Project based learning
	Collaborative & differentiated
learning
	5%

	6
	Mengevaluasi blended learning
dan hybrid learning
	Ketepatan evaluasi efektivitas
	Review artikel ilmiah
	Blended learning analysis
	Blended, hybrid, flipped classroom
	5%

	7
	Mengembangkan desain pembelajaran
berbasis digital
	Kualitas desain digital
	Produk desain pembelajaran
	Workshop + praktik
	LMS, e-learning design
	5%

	8
	Ujian Tengah Semester

	9
	Mengintegrasikan OBE dalam desain
pembelajaran
	Konsistensi OBE
	Project desain OBE
	Project based learning
	OBE framework & curriculum design
	5%

	10
	Menganalisis
	Ketepatan analisis
	Ulasan multimedia
	Discussion +
	Prinsip multimedia
	5%





	
MINGGU KE
	SUB CPMK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG
DIHARAPKAN)
	
INDIKATOR
	KRITERIA DAN BENTUK PENILAIAN
	
METODE PEMBELAJARAN
	
MATERI PEMBELAJARAN
	
BOBOT PENILAIAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	
	prinsip media pembelajaran
multimedia
	media
	
	analysis
	learning
	

	11
	Mengembangkan media
pembelajaran digital
	Kualitas produk media
	Produk video/animasi/podc ast
	Project based learning
	Media digital interaktif
	5%

	12
	Mengevaluasi penggunaan AI dalam
pembelajaran
	Ketajaman evaluasi
	Artikel review
	Seminar + discussion
	AI in education, adaptive learning
	5%

	13
	Mengintegrasikan asesmen autentik
	Kesesuaian integrasi asesmen
	Rancangan asesmen
	Workshop
	Authentic
assessment & evaluation
	5%

	14
	Memecahkan masalah
pembelajaran berbasis riset
	Kedalaman solusi ilmiah
	Mini research
	Research based learning
	Problem solving dalam pembelajaran
	5%

	15
	Mengembangkan prototipe metode/media
pembelajaran
	Inovasi dan kebaruan produk
	Prototipe/model
	Project based learning
	Model & media inovatif
	5%

	16
	Ujian Akhir Semester
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-
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Rancangan Tugas Mandiri


CPMK 1
Mampu menganalisis secara kritis berbagai paradigma, teori, pendekatan, metode, strategi, dan model pembelajaran kontemporer dalam perspektif pedagogik, psikologis, teknologi pendidikan, dan keilmuan mutakhir.

Tugas Mandiri
Mahasiswa melakukan Critical Theoretical Review (CTR) terhadap minimal 20 artikel jurnal internasional bereputasi tentang teori dan model pembelajaran kontemporer, kemudian menyusun peta komparatif paradigma pembelajaran.

Output
· Paper critical review (15–20 halaman)
· Peta konsep/perbandingan paradigma pembelajaran

Indikator
· Kedalaman analisis teori
· Kemampuan membandingkan paradigma
· Kekuatan argumentasi ilmiah

Metode
· Literature review
· Seminar diskusi
· Analisis komparatif

Rubrik Penilaian
Level	Deskriptor
4	Analisis sangat kritis, komparatif tajam, berbasis jurnal bereputasi internasional
3	Analisis cukup kritis dengan perbandingan teori yang jelas
2	Analisis deskriptif, minim kritik
1	Ringkasan tanpa analisis
Bobot: 15%


CPMK 2
Mampu mengembangkan desain pembelajaran inovatif berbasis teknologi digital, multimedia interaktif, dan AI.

Tugas Mandiri
Mahasiswa merancang Model Desain Pembelajaran Inovatif Berbasis AI dan Digital Learning untuk satu topik pembelajaran tertentu.

Output
· Dokumen desain model pembelajaran
· Flowchart/skenario pembelajaran
· Prototype desain digital (mockup)


Indikator
· Inovasi desain
· Integrasi AI & teknologi digital
· Kesesuaian pedagogik

Metode
· Project Based Learning
· Design thinking
· Workshop

Rubrik
Level	Deskriptor
4	Sangat inovatif, integrasi AI kuat, desain sistematis
3	Inovatif dan cukup sistematis
2	Desain sederhana dan kurang inovatif
1	Tidak sistematis
Bobot: 20%

CPMK 3
Mampu merancang media pembelajaran adaptif, kolaboratif, berbasis LMS dan multimedia.

Tugas Mandiri
Mahasiswa mengembangkan Media Pembelajaran Digital Interaktif berbasis LMS atau platform digital (Moodle/Google Classroom/Canva/AI tools).

Output
· Media pembelajaran digital (prototype)
· User guide penggunaan media
· Link LMS atau aplikasi

Indikator
· Interaktivitas media
· Kelayakan pedagogik
· Fungsi teknologi

Metode
· Project based learning
· Praktik laboratorium digital

Rubrik
Level	Deskriptor
4	Media sangat interaktif, adaptif, dan berbasis teknologi modern
3	Media cukup interaktif dan fungsional
2	Media sederhana
1	Tidak berfungsi dengan baik
Bobot: 15%


CPMK 4
Mampu mengintegrasikan OBE, asesmen autentik, dan evaluasi pembelajaran.

Tugas Mandiri
Mahasiswa menyusun Desain Pembelajaran Berbasis OBE lengkap dengan asesmen autentik dan rubrik evaluasi.

Output
· CPL–CPMK mapping
· RPS mini
· Instrumen asesmen autentik
· Rubrik penilaian

Indikator
· Kesesuaian OBE
· Validitas asesmen
· Keterukuran capaian

Metode
· Workshop OBE
· Problem based learning

Rubrik
Level	Deskriptor
4	OBE sangat sistematis dan asesmen sangat valid
3	OBE dan asesmen cukup baik
2	Kurang konsisten
1	Tidak sesuai OBE
Bobot: 15%

CPMK 5
Mampu memecahkan permasalahan pembelajaran melalui pendekatan interdisipliner dan penelitian ilmiah.

Tugas Mandiri
Mahasiswa melakukan Mini Research Problem Solving terhadap masalah nyata pembelajaran di lembaga pendidikan.
Output
· Laporan penelitian mini (20–30 halaman)
· Analisis masalah & solusi
· Rekomendasi implementatif

Indikator
· Ketepatan identifikasi masalah
· Kualitas solusi
· Kekuatan analisis ilmiah

Metode
· Research based learning


· Field study

Rubrik
Level	Deskriptor
4	Solusi inovatif berbasis riset kuat dan interdisipliner
3	Solusi berbasis data cukup baik
2	Analisis dangkal
1	Tidak berbasis riset
Bobot: 15%


CPMK 6
Mampu menghasilkan karya akademik inovatif berupa model, prototipe, atau publikasi ilmiah.

Tugas Mandiri
Mahasiswa menyusun Artikel Ilmiah Publikasi + Model/Prototype Pembelajaran Inovatif berdasarkan seluruh hasil CPMK sebelumnya.

Output
· Artikel ilmiah (format jurnal Sinta/Scopus)
· Model pembelajaran inovatif
· Prototype media pembelajaran

Indikator
· Orisinalitas karya
· Kualitas ilmiah
· Kelayakan publikasi

Metode
· Academic writing workshop
· Research synthesis

Rubrik
Level	Deskriptor
4	Artikel siap publikasi internasional, model sangat orisinal
3	Artikel baik dan layak submit jurnal
2	Artikel lemah secara akademik
1	Tidak memenuhi standar ilmiah
Bobot: 20%
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